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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor [38 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10

September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa

penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

— ba b be

(et] ta t te

< 5a 8 es {dengan titik di atas)
z Jim J Jje

= ha h ha (dengan titik di bawah)
e kha kh ka dan ha

> dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
3 ra r er

3 zak z zet

o sin 5 es

o syin sy es dan ye
e sad s es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta 1 te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain pmnrnnas koma terbalik ke atas

& gain g ge
b fa f ef

) qaf q ki

4 kaf k ka

Jd lam I el

¢ mim m em

5 nun n en

) wawu w we

8 ha h ha

¢ hamzah ! apostrof’

=3 ya Y ye

2. Vokal

1} Vokal tunggal (monofiong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut;

Tanda Nama Huruf latin Nama
2, Fathah a a
T kasroh i i
Eal dammah u u




Contoh: L& - kataba &L - yazhabu

J& - fa'dla e — sufla

2) Vokal rangkap (difiong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf; yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
o Fathah dan ya ai a dan i
b~ Fathah dan
== au adanu
wawu
Contoh: L5~ - kaifa J's» — haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- - fathah dan alif 1 a dan garis di
atau ya atas
i kasrah dan ya T i dan garis di
A atas
2 dammah dan ii u dan garis di
I wawu atas
Contoh:
JG - gala J':‘:' - gila

(s J- rama

J & — yagitlu




4, Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
fa marbitah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
darimah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbatah mati
Ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /I,

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya {a marbotah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Sk 4 Sias Raudah al-Atfal
5,4l 2l al-Madinah al-Munawwarah
2ol Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

i, - rabbana

J% — nazzala



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan

baik kata sandang itu diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf

gamariyyah yaitu sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau hubung.

Contoh:

J= - al-rajuiu
- al-galamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata, Bila Hamzah itu terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh;
Hamzah di awal Js akala _{
Hamzah di tengah dadeels ta 'khuzina
Hamzah di akhir e al-nai'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah

Xi




lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

3N ex 4h B Oy :wa innallaha lahuwa khair al-razigin

Oljlly JSI 1506 : faauf alkaila wa al-miizan
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TESTIMONIUM DE AUDITU SEBAGAI ALAT BUKTI
(Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Purbalingga Nomor:
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg)
Fatkhan Awwaluddin
Jurusan Syari’ah Program Studi al-Ahwal al-Syakhsiyyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Testimonium de auditu merupakan salah satu dari jenis kesaksian tak
langsung. Kesaksian ini merupakan kesaksian yang pengetahuanya diperoleh dari
orang lain. Dalam menilai kekuatan dari kesaksian ini, bisa dilihat dari produk hakim
dalam pemeriksaan perkara yaitu putusan hakim. Hasil dari Putusan hakim tersebut
apakah dalam pertimbangan hukumnya menggunakan restimonium de auditu atau
tidak sama sekali. Setelah melakukan penelitian awal, ternyata pada prakteknya
terdapat majelis hakim yang sama tetapi berbeda pendapat dalam menilai kesaksian
ini. Ada putusan yang menerima festimonium de auditu sebagai bukti awal
persangkaan hakim dan ada pula putusan yang menolak festimonium de auditu. Pada
dasarnya menurut hukum acara perdata menolak festimonium de auditu sedangkan
menurut hukum acara Islam kesaksian ini diterima. Oleh karena itu, kedua putusan ini
(1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan 1704/Pd1.G/2009/PA.Pbg) sangat menarik untuk dikaji
lebih dalam perspektif hukum acara Islam.

Tujuan penclitian ini adalah agar dapat memperoleh pengetahuan dan kajian
lebih dalam mengenai penerapan festimonium de auditu pada putusan nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg di Pengadilan Agama
Purbalingga, serta mengetahui alasan kenapa kedua putusan tersebut berbeda biarpun
sama-sama menggunakan testimonium de auditu.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research).
Dengan lokasi penclitian adalah Pengadilan Agama Purbalingga, dan sebagai objek
penelitiannya adalah putusan Pengadilan Agama Purbalingga. Metode pengumpulan
datanya dengan menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Sumber datanya
diambil dari hukum acara perdata yang berlaku di Indonesia, putusan serta buku-buku
pendukung lainnya. Hasil dari kajian adalah keterangan testimonium de auditu -jika
memenuhi persyaratan- di Pengadilan Agama Purbalingga adalah diterima sebagai
bukti permulaan dan dikonstruksikan menjadi alat bukti persangkaan.

Saran: walaupun pada dasarnya yang dipakai oleh Pengadilan Agama adalah
hukum acara perdata yang berlaku pada Pengadilan dalam lingkungan Peradilan
umum, namun hakim harus menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum
acara yang bersumberkan syari’at Islam. Agar putusan yang dihasilkan lebih
mendekati kebenaran dan keadilan yang diridoi Allah SWT, Dengan demikian, maka
putusan-putusan hakim akan lebih memberikan rasa keadilan bagi para pencari
keadilan yang beragama Islam,

Kata kunci: Testimonium de auditu, putusan, kesaksian, syahadah bi al-istifGdal



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembuktian merupakan bagian terpenting dari keseluruhan
proses pemeriksaan persidangan.Untuk membuktikan kebenaran peristiwa-
peristiwa di muka persidangan dilakukan dengan menggunakan alat-alat bukti.
Alat-alat bukti yang diajukan itu memberikan dasar bagi hakim untuk
membuktikan akan kebenaran peristiwa yang didalilkan. Dalam hukum acara
perdata telah diatur mengenai alat-alat bukti yang dipergunakan di
persidangan, Dengan demikian hakim sangat terikat oleh alat-alat bukti,
schingga dalam menjatuhkan putusannya, hakim wajib memberikan
pertimbangan berdasarkan alat-alat bukti yang sah menurut undang-undang,

Di Negara Indonesia, dalam hal acara pembuktian masih berpegang
kepada jenis alat bukti tertentu saja. Di luar itu, tidak dibenarkan untuk
mengajukan alat bukti lain. Alat bukti yang diajukan di luar yang ditentukan
undang-undang adalah; tidak sah sebagai alat bukti dan oleh karena itu, tidak
mempunyai nilai pembuktian untuk menguatkan kebenaran dalil atau bantahan
yang dikemukakan.'

Dalam hukum acara perdata yang berlaku di Indonesia, pada pasal

1866 KUHPerdata,” pasal 164 HIR, alat bukti terdiri dari: bukti tulisan, bukti

' Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hal. 554,
* R. Subekti dan R. Tjiptosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakana:
Pradnya Paramita, 2006), hal. 475.



dengan saksi, persangkaan, pengakuan, dan sumpah.’ Sedangkan dalam
hukum acara Islam, para fuqaha berpendapat bahwa alat bukti itu ada 7
macam Yyaitu: Jgrar (pengakuan), bayyvinah (kesaksian), yamin (sumpah),
nukul {(menolak sumpah), gasamah (bersumpah 50 orang), keyakinan hakim,
dan bukti-bukti lainnya yang dapat dipergunakan. Antara hukum acara
perdata dengan hukum acara Islam terdapat kesamaan dalam hal alat bukti
saksi. Jadi, kesaksian merupakan salah satu alat bukti yang sah dan disepakati.

Kesaksian pada dasarnya ada dua macam, yaitu kesaksian langsung
dan kesaksian tidak langsung. Kesaksian langsung merupakan keterangan
saksi yang memenuhi syarat-syarat tertentu, diantaranya: kesaksian tentang
suatu peristiwa atau keadaan yang ia lihat, ia dengar dan ia alami sendiri.
Syarat materiil saksi sebagai alat bukti berdasarkan pasal 171 HIR, pasal 1907
KUHPerdata yaitu keterangan yang diberikan berdasar sumber pengetahuan
yang jelas. Sumber pengetahuan yang dibenarkan hukum mesti merupakan
pengalaman, penglihatan, dan pendengaran yang bersifat langsung dari
peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan pokok perkara. Hal ini
sebagai bukti terjadinya suatu peristiwa atau keadaan tersebut.

Sedangkan kesaksian yang tidak langsung merupakan Keterangan saksi
yang tidak mengalami, melihat, atau mendengar sendiri peristiwa yang
berhubungan dengan pokok perkara. Kesaksian yang demikian, hanya

berkualitas sebagai festimonium de auditu, yaitu kesaksian dari seorang saksi

* Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Himpunan Peraturan Perundang-
Undan%an Dalam Linghkungan FPeradifan Agama (Ltp: t.np, 2001), hal. 74.
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan & Hukum Acara Islam (Semarang;
Pustaka Rizki Putra, 1997), hal. 136,



di mana keterangan atau pernyataan yang dikemukakan sekedar berdasarkan
apa yang didengar dari pihak lain’. Misalnya A mendengar dari B tentang
peristiwa pemukulan yang dilakukan oleh C terhadap istrinya yaitu D. Maka
ketika A memberikan kesaksian di persidangan tentang peristiwa pemukulan
C kepada D maka kesaksiannya hanya sebatas testimonium de auditu.

Keterangan saksi sebagai alat bukti yaitu “apa yang saksi nyatakan di
sidang Pengadilan™. Penjelasan pasal KUHAP tersebut berbunyi, “dalam
keterangan saksi tidak termasuk yang diperoleh dari orang lain atau
testimonium de auditu”. Berdasarkan pasal itu berikutnya penjelasannya, jelas
bahwa restimonium de auditu bukan alat bukti yang sah. Namun undang-
undang tidak melarang hakim untuk menyimpulkan adanya persangkaan dari
keterangan pihak ketiga yang disampaikan oleh saksi.’

Hukum acara Islam juga mengenal istilah kesaksian dari orang lain,
yaitu Syahadsh ‘als syahadak (saksi atas saksi) atau disebut juga dengan saksi
wakil dan kesaksian berdasarkan berita. Dalam hukum acara Islam berita
diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu: berita murawatir, berita yang
tersebar (khabar istifagah) dan berita afad® Berita mutawatir adalah berita
yang cakupannya diperolech sampai melalui berita dari orang-orang kafir,
orang-orang fasik, dan anak-anak. Berita yang tersebar (kfabar istifadah)

yaitu berita yang diketahui dan disampaikan oleh minimal dua orang.

* Sudarmono, Kamus Huckens (Jakarta: Rincka Cipta, 1999), hal. 90.

® Sunarta Soerodibroto, KUHP dan KUHAP (Jakerta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal.
428.

7 Sudikno Merokusume, Hukum Acara Perdata Indonesia (Yogyakarta: Liberti, 1988),
hal. 131,

* Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hukum Acara Dalam Sistem Peradilan Islam, terj.

Anshoruddin dan Adnan Qahar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 343.



Sedangkan berita sfad yaitu berita yang diketahui dan disampaikan oleh satu
orang. Menurut hukum Islam, seseorang diperbolehkan memberikan kesaksian
berdasarkan berita yang diperoleh dari berita tersebar (khabar istifGdah)
ataupun mutawartir. Jadi, jika menggunakan berita shad kesaksian tidak
diterima.

Dari keterangan di atas, menurut hukum acara positif baik hukum
acara perdata maupun pidana, kesaksian dari orang lain atau testimonium de
auditu bukan termasuk alat bukti yang sah, Sedangkan menurut hukum acara
Islam dibedakan mengenai jumlah pemberi berita, tidak dibolehkan jika
kesaksian diperoleh dari berita #fad, dan diperbolehkan jika keterangan saksi
berdasarkan berita tersebar (&kabar istifadah) maupun mutawatir, Oleh karena
hal itu, penulis menganggap bahwa untuk memudahkan serta memperjelas
antara hukum positif dan hukum Islam tentang kesaksian dari orang lain maka
penulis menyamakan antara testimonium de auditu dengan khabar istifadah.

Selanjutnya, keterangan yang diberikan saksi harus dikemukakan di
sidang Pengadilan. Keterangan yang disampaikan di luar sidang Pengadilan
tidak berkekuatan hukum sama sekali. Oleh karenanya, peran Pengadilan
sebagai sebuah institusi hukum mutlak diperlukan untuk menyelesaikan setiap
perkara. Pengadilan yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu Pengadilan
Agama.

Pengadilan Agama adalah Peradilan Islam di Indonesia. Dengan kata
lain Peradilan Agama yaitu peradilan bagi orang-orang Islam, seperti

tercantum dalam pasal 1 ayat (1) UU. No, 7/1989. Pengadilan Agama diberi



wewenang oleh peraturan perundang-undangan negara, untuk mewujudkan
hukum material Islam dalam batas-batas kekuasaannya. Dalam menyelesaikan
perkara di muka persidangan tersebut Pengadilan Agama menggunakan
hukum acara Pengadilan yang berlaku.

Pengadilan Agama Purbalingga, dalam melaksanakan tugas pokeknya
yaitu menerima, memeriksa dan mengadili serta menyelesaikan perkara
menggunakan alat-alat bukti yang diperkenankan oleh hukum acara yang
berlaku. Untuk mentaati aturan yang berlaku tersebut para pihak diharuskan
mengajukan alat-alat bukti yang sesuai hukum acara. Pengadilan sebagai
institusi yang berwenang mengatur persidangan selalu memberikan arahan
kepada para pihak untuk membawa alat-alat bukti yang sesuai dengan hukum
acara. Hal ini untuk menjadikan acara pembuktian bisa berjalan dengan
semestinya dan asas peradilan yang sederhana, cepat dan biaya ringan dapat
tercapai.

Di Pengadilan Agama dikenal pula istilah saksi tak langsung atau
testimonium de auditu. Dalam perkara perdata para pihaklah yang wajib
mengajukan alat-alat bukti sehingga tidak jarang para pihak mengajukan saksi
yang justru malah tergolong festimonium de auditu. Hal ini dikarenakan
kurangnya kesadaran atau ketidaktahuan masyarakat tentang hukum acara
Pengadilan Agama, sehingga untuk alat bukti saksi dianggap semua kesaksian
sama dan mempunyai kckuatan pembuktian yang sama. Oleh karena itu,
hakim sebagai pihak yang menentukan terhadap setiap alat bukti yang

diajukan oleh para pihak apakah diterima atau tidak.



Di Pengadilan Agama Purbalingga terdapat putusan yang dalam acara
pembuktiannya menggunakan festimonium de auditu yaitu pada perkara
nomor 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg’ dan 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg'°. Kedua
putusan tersebut dikeluarkan oleh majelis hakim yang salah satu hakimnya
sama yaitu Ahmad Faiz. Pada putusan dengan perkara nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg'' merupakan perkara cerai gugat dengan alasan
tidak diberikannya nafkah dan kekerasan dalam rumah tangga. Sedangkan
perkara nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg'> merupakan perkara permohonan
ijin ikrar talak dengan alasan ketidakharmonisan dalam rumah tangga.

Dalam putusan nomor 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg disebutkan bahwa
pihak penggugat mengajukan 3 (tiga) orang saksi. Sedangkan dalam putusan
nomor: 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg disebutkan bahwa para pihak mengajukan 3
orang saksi, yaitu dua (2) orang saksi diajukan oleh pemohon dan satu (1)
orang oleh termohon. Dari kedua putusan tersebut saksi yang diajukan oleh
para pihak semuanya merupakan saksi yang tergolong testimonium de audiru,

Setelah majelis hakim Pengadilan Agama Purbalingga yang salah satu
hakimnya sama, memeriksa perkara-perkara tersebut dan dalam acara
pembuktiannya sama-sama menggunakan kesaksian testimonium de auditu
ternyata terjadi perbedaan dalam hal pemberian putusan. Pada perkara dengan

nomor 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg majelis hakim menolak gugatan penggugat.

¥ Salinan Putusan Pengadilan Agama Purbalingga Nomor: H115/Pdt. G/2006/PA. Pbg
Tcntun$ Cerai Gugat.
* Salinan Putusan Pengadilan Agama Purbalingga Nomor: 1 704/Pds. G/2009/PA. Pbg
Tcnmng, Permohonan ljin Ikrar Talaq.
' Pada putusan ini Ahmad faiz menjabat sebagai hakim anggota.
'* Pada putusan ini Ahmad faiz menjabat sebagai hakim ketus.




Sedangkan dalam perkara dengan nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg majelis
hakim mengabulkan permchonan pemohen.

Dari uraian [atar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
menganalisis ~ Putusan  Pengadilan Agama  Purbalingga  Nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg  dan nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg tentang

kesaksian testimonium de audity dalam bentuk skripsi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok
permasalahan yaitu;

1. Bagaimana pencrapan festimonium de auditt pada putusan nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg di
Pengadilan Agama Purbalingga?

2. Mengapa kedua putusan tersebut berbeda, meskipun sama-sama

menggunakan lestimonium de audiru?

. Tujoan dan Manfaat Penulisan
l. Tujuan penulisan yang penulis laksanakan adalah:

a. Mengetahui pencrapan festimonium de audity pada putusan nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg di
Pengadilan Agama Purbalingga.

b. Mengetahui alasan kenapa putusan berbeda, biarpun sama-sama

menggunakan festimonium de auditu.



2. Manfaatl Penclitian
a. Secara Teori
Hasil ini secara akademis diharapkan dapat memberikan
konstribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama
dalam bidang hukum acara perdata, khususnya masalah restimonium
de auditn.
b. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat maupun aparat penegak hukum dalam konteks hukum

pembuktian khususnyz kesaksian festimonium de auditu.

D. Telash Pustaka

Tentang restimonium de auditu belum banyak literatur yang
membahas. Beberapa pembahasan yang kami temukan yaitu dalam buku-buku
hukum acara baik pidana maupun perdata yaitu bagian kecil dari pembahasan
hukum pembuktian. Buku-buku ataupun tulisan yang kami temukan vaitu:

R. Subekti dalam bukunya Hukum Pembuktian dalam Perkara Pidana
dan Perkara Perdata Beserta Alet-alat Buktinpa memberikan istilah
testimonium de auditu dengan saksi de auditu. Beliau menyatakan bahwa saksi
de auditu tidak dapat dipergunakan sebagai bukti langsung tetapi sebagai
suatu bukti persangkaan.'” Di dalamnya diterangkan tentang arti saksi de
auditu dan ketidakbolehan menggunakannya sebagai bukti langsung tetapi

sebagai suatu sumber persangkaan,

" R. Subekti, Hukum Pembuktian (Jakarta: Pradnya Paramita, 1995).



Dalam bukunya A. Pitlo yang berjudul Pembuktian dan Daluarsa
membahas tentang nilai pembuktian testimonium de auditu menurut Kitab
Undang Undang Hukum Perdata."* Dalam buku ini dijelaskan tentang nilai
keterangan saksi dan termasuk dalam kesaksian dan kemampuan serta
wewenang untuk bertindak sebagai saksi sampai kekuatan pembuktian
kesaksian testimonium de auditu.

Retno Wulan Sutantio dan Iskandar Oerip Karta Winata dalam
bukunya Hukum Acara Perdata dalam Teori dan Praktek diterangkan secara
rinci tentang alat bukti saksi yang meliputi: siapa saja yang dapat diajukan
sebagai saksi, pentingnya pembuktian dengan saksi, dan siapa saja yang tidak
dapat didengar sebagai saksi, serta yang dapat mengundurkan diri dari
kesaksian.”” Menurutnya scbagai kesaksian dari pendengaran tidak
mempunyai nilai pembuktian sama sekali, hanya dapat dipergunakan untuk
menyusun  persangkaan atau sebagai sumber persangkaan dan untuk
melengkapi keterangan saksi-saksi yang bisa dipercaya.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam buku Hukum Acara dalam Sistem
Peradilan Islam, menyatakan kedudukan saksi istifGdah bahwa berita yang
sudah tersebar merupakan satu ketentuan hukum acara dalam meniadakan
kecurigaan terhadap saksi dan hakim, dan ia lebih kuat nilai kekuatan
pembuktiannya dari kesaksian dua orang laki-laki yang diterima

kesaksiannya,'®

" A. Pitlo, Pembuktian dan Daluarsa Memurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdara
Belanda, terj. M, 1sa Arief (Jakarta: Intermasa, 1986).

"* Retno Wulan Sutantio dan Iskandar Oeripkanawinata, Hukum Acara Perdata.dalam teori
dan prakiek (Bandung: Mandar Maju, 1997).

" Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hukum..., hal. 343.



Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya Peradilan
& Hukum Acara Islam menyampaikan tingkat-tingkat syahadah (kesaksian)
diantaranya yaitu berita yang diterima secara mutawatir lebih kuat nilai
pembuktiannya dari keterangan dua orang saksi laki-laki.'”

Anshoruddin dalam bukunya “Hukum Pembuktian Menurut Hukum
Acara islam dan Hukum Positif ” mempersamakan istilah testimonium de
auditu dengan khabar istifadal. Juga menyebutkan persamaan festimonium de
auditu antara HIR dan hukum acara Islam, yaitu keterangaan saksi yang
diperolch dari orang lain, tidak mendengarkannya atau mengalaminya sendiri,
hanya mendengarnya dari orang lain tentang suatu kejadian atau adanya hal-
hal tertentu. Sedangkan pcrbedaannya, dalam HIR keterangan dari
pendengaran tidak mempunyai nilai pembuktian sama sckali sedangkan
dalam hukum acara Islam mempunyai nilai yang kuat dari kesaksian saksi dua
orang laki-laki yang diterima kesaksiannya.'®

Asih Sumiamni dalam skripsinya yang berjudul “Saksi Sebagai Alat
Bukti Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif”", menjelaskan persamaan dan
perbedaaan mengenai nilai pembuktian saksi fstif@dah menurut hukum positif
dan hukum Islam.” Dalam penelitian ini membahas seputar alat bukti yang

digunakan dalam hukum positif dan hukum Islam.

"? Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan..., hal. 136
¥ Anshoruddin, Hukum Pembuktian Memurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif
( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
'* Asih Sumiami, “Saksi Scbagai Alat Bukti Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif™,
Skripsi Tidak Diterbitkan, Purwokerto; STAIN Purwokerio, 2004,



I

Sementara dalam penelitian ini yang menjadi fokus adalah Putusan

Pengadilan Agama Purbalingga tentang kesaksian festimonium de auditu.

Schingga penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian

L

Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penclitian lapangan (fleld
research), di mana penelitian ini dilakukan dengan cara menuliskan,
mengklasifikasikan, mereduksi dan menjadikan data yang diperoleh dari
berbagai sumber lapangan.”® Penelitian ini dilakukan berdasarkan studi
kasus. Sebagai lokasi penelitian adalah Pengadilan Agama Purbalingga,
sebagai objek penelitiannya adalah putusan Pengadilan Agama
Purbalingga.
Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang lengkap dan benar dalam
rangka mencari kebenaran ilmiah yang bersifat objektif, rasional dan juga
dapat dipertanggungjawabkan, penyusun menggunakan data-data sebagai
berikut:
a. Dokumentasi
Dokumestasi adalah mencari data mengenai variabel berupa
catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat dan

sebagainya” Pengumpulan data yang penulis lakukan berupa

® Sutrisno Hadi, Meiodologi Research (Yogyakana: Andi OfTset, 2001), hal, 82.
! Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakrek (Jakartn: Rineka

Cipta, 2002), hal, 206,



dokumen atau berkas putusan dengan NOMOr:
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg. Hal ini
karena pada perkara tersebut dalam acara pembuktiannya
menggunakan kesaksian restimonium de auditu.
b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab sepihak yang dikerjakan sccara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penalil:ian.22 Dalam hal ini wawancara
dilakukan kepada majelis hakim yang menyidangkan perkara nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg  dan  1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg  yang
menggunakan kesaksian testimonium de auditu.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang diperoleh langsung
dari sumber pertama, sumber ini juga sebagai sumber informasi yang
langsung mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap
pengumpulan data.” Oleh karena itu penulis menggunakan sumber
primer yang berkaitan dengan penelitian diantaranya adalah: HIR,
KUHAPerdata, Putusan Pengadilan Agama Purbalingga Nomor:
1115/Pdit.G/2006/PA.Pbg. dan 1704/Pd1.G/2009/PA Pbg serta hasil
wawancara dengan majelis hakim yang menyidangkan perkara

tersebut,

* Sutrisno Hadi, Metodologi..., hal. 193.
* Amiruddin dkk., Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 30.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang memberikan
penjelasan mengenai bahan sumber primer. Sumber sekunder
merupakan sumber data yang mendukung proses penelitian namun
bukan merupakan sember utama. Data sekunder ini penulis gali dari
buku-buku hukum acara Islam seperti dalam buku Hukum Acara
dalam Sistem Peradilan Islam karangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
buku Peradilan & Hukum Acara Istam karangan Teungku Muhammad
Hasbi ash-Shiddigy serta buku-buku lain yang menunjang penelitian
ini.
4. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data-data yang
terkumpul adalah dengan: Metode content analysis atau kajian isi secara
kualitatif yaitu dengan menjabarkan dan menafsirkan data-data
berdasarkan norma, teori, asas-asas hukum dan doktrin vang terdapat
dalam hukum,”
Kemudian dalam menyimpulkan data-data penulis menggunakan
kerangka berfikir deduktif. Cara berfikir deduktif yaitu svatu analisis data
dari suatu pengetahuan yang bersifat umum kemudian disimpulkan yang

bersifat khusus. Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari

* Burhan Ashshofa, Mefode Penelitian Hukum {Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
hlm. 103.

¥ Abdurahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 39.
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pendapat fugaha dan hakim Pengadilan Agama Purbalingga yang terkait

dengan penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan mendapatkan pemahaman secara
komprehensif dalam penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini, maka
penulis bagi menjadi 5 Bab. Gambaran lebih jelas mengenai tiap Bab dapat
penulis paparkan sebagai berikut:

Bab I berisikan pendahuluan antara lain berisi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Kemudian pada Bab II dibahas tentang kesaksian dalam perspektif
hukum acara Islam. Pada bab ini diuraikan tentang pengertian saksi menurut
hukum Islam, dasar hukum, hukum saksi, syarat-syarat saksi, tingkatan saksi
sampai teori festimonium de auditw/kesaksian dari orang lain menurut hukum
acara Islam.

Bab III berisi tentang festimonium de auditu sebagai alat bukti pada
perkara nomor 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg di
Pengadilan Agama Purbalingga. Pada bab ini dideskripsikan singkat tentang
profil Pengadilan Agama Purbalingga yang meliputi sejarah singkat, letak
geografis, wilayah yuridis Pengadilan Agama Purbalingga, serta deskripsi
kasus pada perkara nomor [115/PdtG2006/PAPbg dan nomor:

1704/Pdt.G/2009/PA Pbg di Pengadilan Agama Purbalingga.
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Bab IV merupakan pembahasan inti dari skripsi ini yang menjelaskan
tentang analisis terhadap putusan Pengadilan Agama Purbalingga dengan
perkara nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan 1704/Pdt.G/2009/PA Pbg yang
menggunakan kesaksian festimonium de auditu serta analisis terhadap dasar
dan metode pengambilan keputusan majelis hakim.

Bab V merupakan bagian penutup dari pembahasan skripsi yang
mencakup kesimpulan dan saran-saran.

Selanjutnya adalah bagian akhir skripsi ini, di dalamnya berisi daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB 11

SAKSI DALAM HUKUM ACARA ISLAM

A. Pengertian Saksi

Menurut Sayyid Sabiq, kata &340 diambil dari kata 518Ua2ff yang
berarti:
Mzoe. saera pse ot o &y 80, 2.0, 0 o
a3 B3R Uk 5% a3 OY G50l g
Penglihatan dengan mata kepala karena saksi memberitahukan apa yang
disaksikanmya dengan mata kepalanya "
Lebih lanjut Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa, menurut istilah 33! adalah:

"yt 5351 B, el g

"Pemberitakuan oleh saksi tentang apa yang diketahuinya dengan lafez asyhadu
atau syahidtu (aku bersaksi)”.

Jumhur ulama juga memakai istilah bayyinah karena bersinonim dengan
syahedsh, yaitu keterangan orang yang dapat dipercaya di depan sidang
Pengadilan dengan kata kesaksian untuk menetapkan hak atas orang lain.> Saksi
adalah orang yang mengemban dan memberikan kesaksian karena dia
menyaksikan apa yang tidak disaksikan oleh orang lain.

Seseorang tidak boleh memberikan kesaksian tanpa pengetahuan.
Pengetahuan diperoleh dengan penglihatan, pendengaran, atau ketersiaran berita.*
Jadi, pada dasarmya dilihat dari cara memperoleh pengetahuannya, kesaksian ada

dua macam yaitu kesaksian langsung dan kesaksian tak langsung. Kesaksian

! Sayyid Sablg, Figh..., 111: 332.
2 Ihid

? Muhammad Salam Madkur, Peradilan dalam Islam, terj. Ali Imron (Surabaya: Bina llmu,
1993), hal. 104,
* Sayyid Sabiq, Figh..., 111: 332.
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langsung yaitu kesaksian yang pengetahuannya diperolch langsung mengenai
suatu peristiwa atau keadaan yang ia lihat, ia dengar dan ia alami sendiri.
Sedangkan kesaksian tidak langsung yaitu kesaksian yang pengetahuannya
diperoleh bukan tentang suatu peristiwa atau keadaan yang ia lihat, ia dengar dan

ia alami sendiri atau pengetahuan yang berasal dari ketersiaran berita,

Dasar Hokum Saksi
Saksi sebagati salah satu alat pembuktian dalam penyelesaian kasus secara
umum banyak diterangkan dalam al-Qur’an dan hadis Nabi. Seperti:
. R P Aan - oo Y P ‘z-‘-_foj - . .
g Uyl e SN T oo UpSS op rg."-’*,_ﬁ ot ...'-:4=+" 'J:‘G"““U
sci.q.«J'l
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di

antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai. " °®

7 B0 18 06 (605 1 A,
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. "

‘:i-w ¥ ._,19 r;l :}L- rjf-‘,.s-u Yy .h.-dh ;'-IL},.- -dg Uut:, 1',,,5' 1141 u;.;.h Lyl
sy A e

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan jangantah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa™.

Qs a}-Baqarsh (2) (282)
* Departemen Agama, of-Qur'an dan Terjemaknya (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,

2002)

' QS. ) Talagq (65) (2)
*QS al-Maidsh (5) (8).
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“"Mengabarkan kepada saya ‘All ibn Hujr, mengabarkan kcpada saya Isma'il ibn
Ja'far, mengabarkan kepada saya Ja'far ibn Muhammad dari bapaknya,
sesungguhnya Nebi SAW pernah mengadili dengan sumpah beserta satu orang
saksi".

&) L2 “lﬁﬁﬁﬁﬁé#dﬁa‘rd‘m it "...JJU&B,‘F";L;J:-
e B Lo Bt Jpey 8 5880 s o 25 o8 Y B2 o 05 BB i g8
o otz o3 by of 48 gsuzy o b i congha = Syl Jo oL,

'“lﬁ:..;

“"Mengabarkan kepoda saya Yahya dari Melik dari ‘Abdullah fbn AbT Bekr ibn
Mubammad (b ‘Amr /bn Hazm dari bapaknya dari 'Abdillah fbn ‘Amr fbn
‘Leman deri Abi "Amrab al-Ansari dard Zaid ibn Khalid al-Juhani sesungeuhnya
Resufullah SAW. Bersabda, maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik
saksi? Yaitu seseorang yang memberikan persaksiannya sebelum ia diminta

untuk bersaksi”
Huokum Memberikan Kesaksian

Hukum memberikan kesaksian adalah fardv kifaysh bagi orang yang
mengembannya  ketika dia dipanggil untuk memberikan kesaksian dan
dikhawatirkan terjadinya penelantaran hak. Hukumnya bahkan wajib apabila
dikhawatirkan terjadinya penelantaran hak meskipun dia tidak dipanggil untuk

memberikannya firman Allah SWT:

My 2 4P et e 1 1255 g

4035.

? Abii Isa Mubammad ibn “Ts@ ibn Siirsh, Sunan sl-TirmizT (Kairo: Diar al-Hadig, 2005), 11I:

1% Malik ibn Anas, al-Minwarga’ (Kalro: Dar al-Hadis, 1992), hal. 499,
" Q.S. ni-Baqersh (2): (283).
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BT <) .up AL Vil T VA
“Dan janganifah kamu (para saksi} menyembunyikan persaksian dan barangsiapa
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya ™.

Memberkan kesaksian hanya wajib apabila saksi mampu memberikannya
tanpa ditimpa kerugian pada tubuh, kehormatan, harta atau keluarganya. Firman
Allah SWT:

N (A
"Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.”.

Ketika jumlah saksi banyak dan tidak dikhawatirkan terjadinya pelantaran
hak, hukum memberikan kesaksiannya adalah sunah. Apabila seorang saksi tidak
mampu memberi kesaksian tanpa udzur, dia tidak berdosa. Apabila seorang saksi
wajib memberikan kesaksian haram baginya mengambil upah atasnya kecuali
apabila dia menderita karena harus berjalan kaki, dia boleh mengambil uang

untuk menyewa kendaraan. Adapun bila dia tidak wajib memberikan kesaksian,

dia boleh mengambil upeh.

D. Syzrat-Syarat Diterimanya Kesaksian
Tidak semua orang bisa menjadi saksi, sclain pengetahuan tentang
kesakstannya seorang saksi harus memenuhi syarat-syarat agar kesaksian dapat

diterima. Sayyid Sabiq menyebutkan tentang syarat-syarat saksi dalam kitab Figh

"' Q.S. al-Baqarah (2): (283).
123.5. al-Talaq (65): (2).
" Sayyid Sabiq, Figh..., I11: 333,
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al-Sunnah-nya yaitu Islam, adil, dewasa dan berakal, punya kemampuan

berbicara, ingatan dan hafalan kuat, dan tidak adanya kecurigaan.'*

1. Islam
Kesaksian orang kafir terhadap orang Muslim itu tidak diperbolehkan
kecuali dalam hal wasiat yang dibuat ketika dalam perjalanan. Al-Auza’i
berpendapat bahwa Imam Abu Hanifah, Syuraih, dan Ibrahim al-Nakha’i
membolehkan dalam kondisi ini. Dalilnya adalah firman Allah SWT:
K J3E 153 O el G gl 28051 S 1y 2 b T sl g
'S o deat 18l oY1 g st 8 By a3k 5 otsT o

"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah scorang kamu menghadapi
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan
agama dengon kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi laluy kamu
ditimpa bahaya kematian”,

Para ulama madzhab Hanafi membolehkan kesaksian sebagian orang
kafir terhadap sebagian yang lain, karena Nabi pernah merajam dua orang
Yahudi yang berzina berdasar kesaksian orang Yahudi yang lainnya.'®
Sedangkan menurut Imam Malik dan Imam al-Syafi'i kesaksian orang-orang
kafir tidak boleh, dan menurut mercka ayat di atas telah dihapuskan

(mansukh). '

" /bid, hal. 287,

" @.S. al-Miidah (5): (106).

'* Sayyid Sabiq, Figh..., I1I: 333.

" Tbau Rusyd, Bidivah al-Muyjtahid wa Nikdysh ai-Mugiasid (Ttp: Dar al-Kutub al-
Islamiyysh, Tt), I: 347,
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Muhammad Salam Madzkur dalam bukunya mengatakan bahwa
kesaksian Ghairu Muslim terhadap Muslim tidak dibenarkan dalam perkara-

perkara yang menyangkut hukum keluarga; adapun selain itu, dalam masalah-
masalah perdata lainnya maka boleh kesaksian yang terdiri dari saksi-saksi
yang berlainan agama.'?
. Keadilan

Kaum muslimin telah sependapat untuk menjadikan keadilan sebagai
syarat dalam penerimaan kesaksian saksi, berdasarkan firman Allah SWT
dalam al-Qur'an surat al- Talaq (65) ayat (2). Jumhur fuqaha berpendapat
bahwa keadilan merupakan suatu sifat tambahan atas ke-Islamannya, yakni
menjalankan kewajiban-kewajiban syara’ dan anjuran-anjurannya, dengan
menjauhkan perkara-perkara yang haram dan makruh. Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa tentang keadilan itu cukup dengan Iahimya saksi dalam
keadaaan Islam dan tidak diketahui adanya cela padanya.

Silang pendapat discbabkan oleh adanya keragu-raguan mereka
tentang maffrum-nya sebutan “keadilan” yang menjadi bandingan “kefasikan™.
Demikian itu karena fuqaha telah sependapat bahwa kesaksian orang fasik itu

tidak diterima, berdasarkan firman Allah SWT:

P 5 LG rehs AT i G ¢

“Hai orang-orang yang beriman, jika damng kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti”.

'* Muhammad Salam Madzkur, Peradilan..., hal. 110,
Q.S al-Hujurat (49): (6).
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Fugaha tidak berselisih pendapat, tentang diterimanya kesaksian orang
fasik apabila telah diketahui taubatnya. Kecuali, jika kefasikannya itu terjadi
sebelum melakukan gazaf katena Imam Abn Hanifah berpendapat bahwa
kesaksiannya tidak diterima, meskipun sudah bertaubat. Sedang jumhur

fugaha berpendapat bahwa taubatnya diterima. 2’

. Kedewasaan

Fuqaha telah sependapat bahwa kedewasaan itu disyaratkan pada
perkara-perkara yang padanya disyaratkan keadilan. Kesaksian anak kecil
meskipun terhadap anak kecil seperti dirinya, kesaksian arang gila dan
kesaksian orang idiot itu tidak diterima karena kesaksian mereka tidak
menghasilkan keyakinan yang menjadi dasar penetapan putusan.

Adapun Imam Malik membolehkan kesaksian anak-anak kecil dalam
luka selama mereka tidak berselisih dan belum terpisah, sebagimana
dibolchkan oleh °Abdullzh ibn Zubair?' Sedangkan Imam al-SyafiT
mensyaratkan orang-orang yang sudah dewasa karena sesungguhnya yang
dibebani kewajiban-kewajiban adalah orang-orang yang sudah dewasa bukan

orang yang belum dewasa.”

® Tonu Rusyd, Bidiyah ....1: 346.
' Sayyid Sabig, Figh ..., 111: 289. _
2 Muhemmad Ibn Idris al-Syafi'l, al-Umm (Beirut: Dir al-Kutub al-* Alamiyysh, 1993), VII:
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4. Kemampuan Bicara
Seorang saksi disyaratkan pula harus bisa bicara. Apabila dia adalah
orang bisu yang tidak bisa berbicara, kesaksiannya tidak diterima meskipun
dia mengungkapkan kesaksiannya dengan isyarat yang bisa dipahami, kecuali
apabila dia menulis kesaksiannya dengan tangannya. Ini adalah pendapat
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbal, Ini adalah pendapat yang
benar dari madzhab al-Syafii.?
5. Ingatan dan Hafalan
Kesaksian orang yang dikenal mempunyai ingatan yang buruk serta
sering lupa dan salah itu tidak diterima karena kepercayaan terhadap
perkataannya telah hilang. Orang yang bodoh dan semacamnya diserupakan
dengannya.”
6. Tidak Adanya Kecurigaan
Kesaksian orang yang dicurigai karcna cinta atau permusuhannya
tidak diterima. Berdasarkan syarat ini, kesaksian musuh terhadap musuhnya
itu tidak diterima apabila permusuhan di antara keduanya adalah permusuhan
dalam urusan dunia, karena adanya kecurigaan. Adapun jika permusuhan
tersebut dalam urusan agama dapat menimbulkan kecurigaan justru tidak ada,
karena agama melarang untuk memberikan kesaksian dusta. Kesaksian bapak

untuk anaknya atau kesaksian anak untuk bapaknya, juga tidak diterima. Akan

© Sayyid Sabiq, Figh ..., 11l: 334,
* Ibid,
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tetapi masing-masing dari keduanya boleh memberikan kesaksian terhadap
orang lain. Yang serupa dengan ini adalah kesaksian ibu untuk anaknya,
kesaksian anak untuk ibunya dan kesaksian pembantu untuk pemilik rumah
yang menafkahinya. Kesaksian mercka tidak dapat diterima karena adanya
kecurigaan.”

Sayyidah *Aisyah meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda;

L o ik ok R B (015G o g 05 bt Bigs e 128 s
V5 13 530 5 80 W5 o B3 A2 Y alny ol i o B Jy2; Ju T8

By A Y il
"Mengabarkan kepada saya Qutaibah, mengabarkan kepada saya Marwan al-
Fuzar? dari Yazid ibn Ziyad al-Dimasygi dari al-Zvhri dari ‘Urweh darf
‘Aisyal berkata : Rasuluflsh SAW bersabda: Tidaklah diperbolehkan
kesaksian seorang pengkhianat, seorang perempuan penghianat dan tidak
diperbolehkan orang-orang yang pernah dihukum had, seorang perempuan
yang dijatuhi hukuman had atau seorang yang memiliki kedengkian terhadap
saudaranya. "

Imam al-SyafiT dalam satu pendapatnya mengatakan tidak boleh
kesaksian ayah untuk anaknya hingga keturunannya dan juga tidak
diperbolehkan kesaksian anak untuk ayahnya hingga ke atas, hal ini
dikarenakan seolah-olah mereka bersaksi untuk dirinya sendiri. Menurut
beliau yang diperbolehkan yaitu suamif/isteri, saudara laki-laki dan kerabat

ibu.2’

B hid
* Abii *Tsa Muhsmmad Iba ‘Tsd ibn Strzh, Siman af-TirmaT.., V1: 279.
T Mubammad [ba )dis al-Syafi™l, of-Umm..., VII: 86.
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Pendapat yang menerima kesaksian ini yaitu pendapat *Umar ibn
Khattab, Syuraih, "Umar ibn *Abd al-Aziz, 'Itrah, Abt Saur, Tbnu Munzir dan
Imam al-Syafi' dalam salah satu dari dua pendapatnya. Mentirut mereka,
kesaksian bapak untuk anaknya diterima, sclama masing-masing dari
keduanya adil dan bisa diterima kesaksiannya. Hal ini disebutkan oleh al-

Syaukani dan [bnu Rusyd.?®

E. Tingkatan Saksi
Dalam hukum acara Islam banyaknya minimal saksi disesuaikan dengan
jenis kasus yang terjadi, seperti dalam perkara zina yang diharuskan
mendatangkan empat orang saksi dan scbagainya. Tingkatan saksi dalam hukum

acara Islam yaitu:

l. Kesaksian empat orang

Seluruh madzhab menetapkan, bahwa dalam masalah zina diharuskan
adanya empat orang saksi.”’ Ketentuan ini ditegaskan dalam firman Allah

SWT:
0 o380 et b e il gz w1 35 et sl 6 s )

"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang
saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak mendatangkan saksi-
saksi, maka mereka itulah puda sisi Allah orang-orang yang dusta”

* Sayyid Sibiq. Figh ..., I1T; 335.
 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradifan ..., hal 140,
% Q.S. al-Niir (24): (13).
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Imam al-Syafii mengatakan bahwa al-Qur’an dan Sunnah Nabi
menunjukkan tidak boleh dalam zina kurang dari empat orang saksi, dan al-
Qur’an menunjukkan tidak boleh saksi kecuali orang yang adil.?' Dalam
masalah ini, jumhur ulama tidak menerima kesaksian wanita.

Kesaksian tiga orang

Pembuktian dengan keterangan saksi tiga orang laki-laki diperlukan
dalam perkara permohonan penetapan kepailitan, yang diajukan oleh orang
yang sebelumnya diketahui sebagai seorang berharta, Menurut Imam Ahmad,
apabila orang yang sudah terkenal kaya mengaku sudah bangkrut, maka
pengakuannya tidak dapat diterima, terkecuali jika dibenarkan oleh tiga orang
saksi.”

Imam Ahmad beralasan dengan hadits Qabisah ibn Mukharig, dia
berkata, aku menderita karena hutang, maka aku datang meminta kepada
Rasulullah SAW. kemudian beliau bersabda:

.:ﬁ 5,,31;-1, 2l 2 g 36 5 o o0 1o O s 2 Ry g2 2 B Bhs
s Ju,‘mii._;;u all 2 oyl o= ik Lf;éfﬂiuig;g;éjjﬁéi
a3t LgL s iy Jus s Gl ‘;1:. oz & Lo b gy &30 S
;}.ﬁf-jij :y‘)ﬁg:-?’i‘h‘ldf“iiﬂ.:_ﬁ\uj ! 5.:,....‘.1; » :dﬁg:db((ﬁg.’:ﬂ;ﬂﬂ
3 el o sre o 50 R D8 2 o g 0l 4 e des fi
54 55 B 25 S g (A e 1812 08 5y 23 0 Ui it 25 )

o Mu!;ammad ibn Idris al-Syafi'l, Al-Umm ..., VII: 83.
2 Ibau Qayyim al-Jauziyyah, Hukum ..., hal ZEI
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“"Mengabarkan kepada saya Yahya ibn Yafiys dan Qutsibsh ibn Sa’7d,
keduanya mengatakan dari Hammad ibn Zsid. Yahya berkata: mengabarkan
kepada saya Hammad ibn Zaid dari Harun ibn Rivab, mengabarkan kepada
saya Kinanah ibn Nu'aim al-‘Adawi dari Qabisah ibn Mukharig al-Hilalf
berkata balwasanya aku menderita karena hutang, maka aku datang meminta
kepada Rasullullah SAW. maka beliau bersabda: berdirilah disampingku
sampai orang datang membawakan sadagah untukku, maka akan aku
perintahkan agar diberikan kepadamu, kemudian beliau bersabda: wahai
Qabisah! Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal kecuali bagi tiga
golongan, yaitu: (1) orang yang menderita karenma hutang, maka halal
baginya meminta-minta sampai dia dapat membayar hutangnya, lalu sesudah
itu tidak boleh lagi, (2} orang yang dtimpa bencana besar yang memusnahkan
seluruh  harta-hartanya,maka halal baginya meminta-minta sampai dia
mamperoleh kehidupan yang layak, dan (3) orang yang ditimpa kepailitan
sehingga dia mengajukan saksi tiga orang lelaki dari kaumnya, yang
memberikan kesaksianmya bahwa si fulan benar-benar telah ditimpa
kepailitan, maka halal baginya meminta-minta sampai dia mapan kehidupan
ekonomimya. Maka,wahai Qabisah, bagi selain mereka meminta-minta itu
harta haram yang dimakannya dengan tipu daya”.

3. Kesaksian dua orang laki-laki, tanpa wanita
Dalam masalah yang selain dari zina dan pembunuhan, cukuplah dua
orang saksi saja. Seluruh madzhab scpakat dalam masalah ini. Mereka
berpegang pala firman Allah SWT yaitu:
Al RSSO G R

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah”.

" Abi Zakartyh Yahyd Ibn Syaf al-Nawawi al-Dimasyqi, Szhih Muslim bi Syarh al-
Nawowd, (Beirut: Dir al-fikr, 2000), VI 113,
Q.S. al-Talaqg (65): (2).
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Kesaksian dua orang laki-laki yang adil, diperlukan oleh seluruh
fuqaha dalam segala rupa hukuman fad, terkecuali zina. Diperlukan pula dua
orang saksi lelaki oleh Imam Malik dan Imam Ahmad dalam masalah-
masalah yang tidak bertautan dengan harta, tetapi masuk masalah-masalah
yang biasarmrya hanya disaksikan oleh orang laki-laki seperti perkawinan dan
perceraian.’®
. Kesaksian dua orang laki-laki, atau seoring laki-laki dan dua orang wanita

Jumlah saksi seperti ini berlaku dalam hal piutang. Seluruh madzhab
menerima kesaksian seperti ini dalam masalah harta, seperti jual beli, utang
piutang dan sebagainya. Golongan Hanafiyah menerima kesaksian ini dalam
segala urusan perdata, baik mengenai harta, maupun nikah, talak dan lain-lain.
Dalam pada itu, tidak dapat diterima terhadap hak-hak Allah, yaitu dalam
masalah-masalah pidana. Menurut madzhab AA/uz Zahir, yang demikian itu
diterima dalam scgala hak hamba dan dalam masalah-masalah pidana, kecuali
zina *

. Kesaksian scorang laki-laki dan sumpah penggugat

Kesaksian seperti ini sama sekali tidak dapat diterima dalam madzhab
Hanafi begitu pula madzhab al-Auza’i dan al-Lais, imam-imam mujtahid
lainnya menerima seorang saksi yang dikuatkun oleh sumpah penggugat

dalam segala masalah harta. Berdasarkan pada hadits Rasul di atas, vaitu

»* Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan ..., hal. 141.
% Ibid, hal. 141.
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Rasulullah pemah memutuskan suatu perkara dengan kesaksian seorang saksi
dan sumpah penggugat.

Golongan yang tidak menerima kesaksian laki-laki dengan diperkuat
oleh sumpah penggugat, berpegang pada teks al-Qur’an yang mengharuskan
dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dengan dua orang wanita. Hadits
yang menerangkan bahwa Nabi pernah memutuskan perkara dengan
kesaksian scorang laki-laki yang dikuatkan oleh sumpah penggugat adalah

khabar ahad yang tidak dapat dipergunakan untuk me-nasakh al-Qur’an.’’

. Kesaksian dua wanita

Ketentuan hukum acara pembuktian dengan saksi dua orang wanita
belaka tanpa sumpah ini menurut salah satu dan dua riwayat Imam Ahmad
adalah:

a. Bahwa dalam perkara-perkara yang tidak boleh dilihat oleh orang-orang
lelaki, seperti aib-aib wanita dibalik baju, keperawanan, hilangnya
keperawanan, melahitkan, menstruasi, susuan, dan sejenisnya. Maka,
pembuktiannya dapat dilakukan dengan mendengar keterangan saksi dua
ofang wanita,

b. Bahwa perkara-perkara tersebut, pembuktiannya dapat diterapkan dengan
mendengarkan keterangan saksi satu orang perempuan dan satu orang

laki-laki, dimana kesaksian orang laki-laki dinilai sama seperti kesaksian

* Ibid, hal. 142,
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orang-orang perempuan. Dalam riwayat ini tidak disebutkan adanya
sumpah.”*
7. Kesaksian seorang laki-laki
Acara pembuktian seperti ini dapat diterapkan pada beberapa bentuk
perkara. Menurut Imam Ahmad, bahwa pembuktian dengan saksi satu orang
laki-laki dalam melihat hilal awal bulan Ramadhan dapat diterima.*’

Berdasarkan hadis Ibn *Umar yang diriwayatkan olch Abu Dawud yaitu:

F et Fa L. Fere « Fu Falw s
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“Mengabarkan kepada saya Mahimud ibn Khalid dan ‘Abduligh ibn ‘Abd al-
Rahman al-Samruqandi, saya mempunyai keyakinan terhadap hadis tersebut,
kami berkata, mengabarkan kepada saya Marwan —dfa putra Mubhammad-
dari ‘Abdullah ibn Wahb dari Yahya ibn ‘Abdullsh ibn Safim dari AbT Bakr
ibn Nafi’ dari ayahnya dari Ibn ‘Umar berkata: Orang-orang pada melihat
hilal, maka aku memberitahukan Rasulullah SAW. bahwa aku telah
melihatnya, lalu beliau berpvasa dan memerintahkan orang-orang
berpuasa.”

Para ulama madzhab Hanafi membolehkan kesaksian seorang laki-laki

dalam beberapa kondisi pengecualian, seperti kesaksiannya atas kelahiran,
kesaksian seorang guru dalam permasalahan anak-anak, kesaksian seorang

ahli dalam menilai barang-barang yang rusak, serta kesaksian seorang laki-

** bou Qayyim al-Jauziyyah, Hukum ..., hal, 280,

¥ [bid_ hal. 224,

“> Abu Dewnd Sulaiman ibn al-Asy’aé al-Sijistani al-Azdiy, Seman Abi Dawod (Kairo: Dar
al-Hadid, 1999), 11:1011.
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laki dalam menentukan keadilan dan cacat para saksi dalam memberitahukan

pemecatan wakil dan dalam memberitahukan cacat barang yang dijual.*!

F. Kesaksian dari Orang Lain dalam Hukum Acara Islam

Kesaksian dari orang lain, yang menurut istilah hukum acara positif
disebut festimonium de auditu merupakan bagian dari kesaksian tak langsung.
Disebut kesaksian tak langsung dikarenakan dalam memperoleh pengetahuan
bukan berdasarkan pada suatu peristiwa atau keadaan yang ia lihat, ia dengar dan
ia alami sendiri,*> Dalam hukum acara Islam pembahasan tentang kesaksian dari
orang lain tidak secara spesifik ditemukan dalam al-Qur’an. Sumber utama yang
ditermukan adalah hadits nabi yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari.

Dari sumber hadits-hadits tersebut, para imam madzhab melakukan
ijtihad tentang hukum kesaksian dari orang lain. Hasil ijtihad para ulama
madzhab ditemukan dalam berbagai literatur kitab-kitab karangan masing-
masing para ulama madzhab. Melalui literatur tersebut ditemukan dua kesaksian
yang pengetahuan tentang kesaksiannya diperoleh dari orang lain, yaitu:
kesaksian berdasarkan berita dan Syahadah ’ala syahadah (saksi atas saksi) atau
disebut juga dengan saksi wakil. Dalam hukum acara Islam berita
diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu: berita mulawatir, berita yang tersebar
(khabar istifadafi) dan berita afad, Kebolehan kesaksian dari orang lain, dalam

hukum Islam jika kesaksian diperoleh berdasarkan berita yang terscbar

*! Sayyid Sabiq, Figh ..., IlI: 335.
** Sudarmono, Kamus...., hal, 90.
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(syahadah bi al-istifadali). Maka yang penulis coba jabarkan yaitu mengenai
syahadah bi al-Istifadal /khabar istifadah den Syahadah 'alq syahadal,
1. Syahadah bi al-istifadah /khabar istifadah
a. Pengertian Syahadah bi al-istifadah /khabir istifdah
Para ulama madzhab tidak secara spesifik menyebutkan tentang
pengertian dari syahadah bi al-istifagah. Pengertian syabadsh bi al-
Istifadah dijabarkan oleh ulama-ulama pengikut masing-masing imam
madzhab atau oleh ulama sesudahnya dalam berbagai karangan kitab
ataupun kitab penjelas (syarf). Oleh karena penulis tidak menemukan
dalam kitab induk imam madzhab, maka pengertian syahadab bi al-
istifadah penulis kutip dari salah satu kitab pengikut madzhab Imam al-
Syafii yaitu dalam kitab Fath al-Mu’a karangan Zain al-Din ibn *Abdi
al-‘Azizi al-Malibary. Dalam kitab tersebut disebutkan bahwa seseorang
dengan tanpa adanya mu’arid (sesuatu yang melawani) bisa mengajukan
kesaksian berdasarkan Jfstifadgh vyaitu kesaksian yang diperoleh
berdasarkan berita dari segolongan orang yang dijamin tidak bersepakat
berkata bohong karena jumlah yang banyak, oleh karena itu dapat
menimbulkan keyakinan atau perkiraan yang kuat mengenai benarnya

berita. mereka.”® Jadi, kesaksian berdasarkan istifidal merupakan

* Zain al-Din ibn * Abdi al-* AZizi al-Malibary, Fath.., hal. 148.
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kesaksian yang pengetahuannya diperoleh berdasarkan kabar berita yang
tersiar.
b. Dasar hukum
Imam al-Bukhari mencantumkan satu bab yaitu "persaksian untuk
nasab, persusuan dan kematian yang sudah lama berdasarkan berita yang
sudah masyhur’'. Beliau tidak mencantumkan hadits yang menunjukkan

bahwa si saksi harus melihat langsung penyusuan tersebut. Dengan

metode ini juga, beliau menetapkan nasab. Yakni penetapan nasab
hukumnya diambil dan penetapan adanya susuan, sementara penetapan
susuan yang berdasarkan berita masyhur tersebut tercantum di dalam
hadits. Susuan yang tercantum dalam hadits terjadi pada zaman jahiliyah
dan sudah masyhor di kalangan masyarakat. Hadits-hadits tersebut antara

lain adalah:
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“Mengabarkan kepada saya Adam, mengabarkan kepada saya Syu’bah,
telah mengabarkan kepada saya al-Hakam dari ‘Irak ibn Malik dari
‘Urwakh ibn al-Zubair dari ‘Aisyah Radiva Allahu ‘Anha berkata: Aflah
meminta ijin kepadaku, namun aku tidak mengijinkannya, maka Aflah
berkata: apakah engkau menutup diri dariku, padahal aku adalah
pamanmu? Maka Aisyah berkata: bagaimana bisa demikian? Maka
Aflah berkata: telah menyusuimu isteri dari saudaraku dengan susu

* Abii *Abdullah Muhammad ibn Isma'l ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardazabah al-
Bukhari, Sabih al-Bukhiri (Beirut: Dir al-Fikr, 1994), II: 201.
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saudaraky. Maka Aisyah berkata: aku bertanya tentang hal itu kepada
Rasulullah SAW. Maka Rasulullah bersabda: benar Aflal, ijinkan dia
masuk.”

P T N R I B
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“Mengabarkan kepada saya Muslim ibn Ibrahim, mengabarkan kepada
saya Hammam, mengabarkan kepada sava Qatadah dari Jabir ibn Zaid
dari Ibn 'Abbas radiya Allahu ‘anhuma berkata: berkata Nabi saw
mengenai anak perempuan Hamzah: perempuan itu tidak boleh saya
nikahi, karena dia adalak saudaraku sepersusuan, diharamkan karena
hubungan susuan apa yang diharamkan karena hubungan nasab, dia
adalah anak saudaraku sepersusuan”.

c. Jumlah pemberi berita

Mengenai jumlah bilangan, Zain al-Din ibn ‘Abdi al-‘Azizi al-
Malibary dalam kitab Fath al-Mu Tn tidak spesifik menjelaskan mengenai
berapa banyak jumlah orangnya, hanya disebutkan dari golongan orang
dengan jumlah yang banyak. Pembahasan ini kami temukan dalam kitab
yang lain yaitu a/-Majmi’ karangan Imam al-Nawawi. Dalam kitab
tersebut, Imam al-Nawawi menyebutkan bahwa dalam hukum Islam ada

dua pendapat yang berbicara tentang syahadah bi al-istifadah yaitu:
1) Abu Hamid al-Asfarayainy yang berpendapat bahwa sesungguhnya
sedikit-sedikitnya syahadah bi al-istifadah yaitu yang didengar dari

dua orang yang adil, karena dua orang itu adalah saksinya,

 Ibid
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2) Pendapat Abu al-Hasan al-Mawardy bahwa syahadah bi al-istifadah
itu tetap tidak bisa kecuali dengan bilangan vang sampai menjadi
pengertian atau menjadi mengetahui. Karena bilangan yang kurang
dari itu termasuk berita ahad Maka dengan berita ahad itu tidak
menjadikan ilmu dari sisi mereka. Ucapan dari dua orang itu termasuk
berita afad dan berita ahad tidak sampai pada batas keumuman yang
tersiar. Maka harus memperhatikan bilangan yang dipastikan
kebenaran orang yang memberitakan yaitu yang mencapai mutawatir
yang di sana tidak ada kesepakatan dan kesalahan.*

d. Kekuatan kesaksiannya

Berita yang tersebar ini merupakan satu jenis berita yang boleh
dijadikan sandaran persaksian. Seorang suami dibolehkan berpegang
kepadanya dalam masalah menuduh isterinya dan me-/i‘an-nya apabila
zina isterinya telah tersebar beritanya dikalangan manusia, dan hakim
dibolehkan berpegang kepadanya. Berita yang sudah tersebar merupakan
suatu ketentuan hukum acara dalam meniadakan kecurigaan terhadap
saksi dan hakim, dan ia lebih kuat nilai pembuktiannya dari kesaksian dua
orang saksi laki-laki yang diterima kesaksiannya.*’

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah bahwa khabar istifadah adalah

merupakan satu cara dari cara-cara pengetahuan yang meniadakan

* Abii Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmii* Syar al-Mubhazzab (Beirut:
Dar al-Fikr, 1996), XXII: 250.
7 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hukum ..., hal. 344.
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kecurigaan tentang seorang saksi dan hakim dan ia lebih kuat dari
kesaksian dua orang laki-laki yang diterima kesaksiannya.*®

Imam Abii Hanifah berpendapat bahwa syahidah bi al-istifadah
itu dapat dipergunakan hanya dalam lima hal yaitu: pemikahan,
persetubuhan, nasab, kematian dan diangkatnya seseorang menjadi hakim
dalam suatu wilayah.”

Imam Malik membolehkan syvahadah bi al-istifadah, seperti yang
dikutip oleh Wahbah al-Zuhaili dalam kitab afl-Figh al-Islami Wa
Adilfatuh. Dalam kitab ini istilah yang dipakai adalah al-syahadah bi al-
tasamu’ min al-nas wa al-istifadal. Pembolehannya adalah dalam hal-hal
seperti pemecatan hakim, pemecatan penguasa, pemecatan wakil, kafir,
orang yang di bawah pengampuan/bangkrut, nikah, nasab, susuan, jual
beli, hibah dan wasiat.*®

Imam al-Syafi’'i memperbolehkan seorang hakim mempergunakan
syahadah bi al-istifadah dalam hal-hal yang berhubungan dengan nasab,
kelahiran, kematian, memerdekakan budak, perwalian, diangkatnya
menjadi hakim, mengundurkan diri menjadi hakim, wakaf, nikah beserta

seluruh masalahnya, keadilan seseorang, cacat pribadi seseorang, wasiat,

® 1hid, hal. 347.
* Sayyid Sabiq, Figh ..., Ill: 332.
0 Wahbah al-Zuhaill, al-Figh al-Isiimi Wa Adil{atuh (Beirut: Dar Al-Fikr, 1989), VI: 560,
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kecerdasan dan kebodohan sescorang dan masalah-masalah yang

berhubungan dengan hak milik seseorang.”’

Imam Ahmad dan sebagian ulama madzhab al-Syafi'i berpendapat
bahwa syahadah bi al-istifadah diperbolehkan dalam tujuh hal:
pemikahan, nasab, kematian, pemerdekaan, wala’ (nasab dan warisan
budak yang dimerdekakan), wakaf, dan kepemilikan mutlak.*?

Adapun dalam hal nikah, memerdekakan budak dan wakaf
pengikut madzhab al-Syafi™i terjadi perbedaan pendapat yaitu:

1) Pendapat Abu Sa’id al-Astakhary yang mengatakan boleh jika
bersaksi dengan Jstifadah, karena diketahui berdasarkan cerita yang
tersebar. Dicontohkan seperti berita bahwa “Aisyah adalah isteri
Nabi”, atau berita "Fatimah adalah putri Nabi”, dan cerita "Nafi’a
adalah orang yang dimerdekakan Umar”.

2) Pendapat Abu Ishaq al-Marwazy yang mengatakan dalam hal nikah
tidak boleh bersaksi dengan Zstifadahi Dikarenakan nikah termasuk
akad, dalam hal akad tidak boleh bersaksi dengan istifadah seperti
dalam hal jual beli.*?

¢. Cara menyampaikan kesaksian
Ibn Abu al-Dam mensyaratkan dalam masalah persaksian yang

dikemukakan berdasarkan /stifadah yaitu: saksi tidak secara terang

%! Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-* Asqalani, Fath al-Bai7 bi Syar Sabih al-Bukhari (Beirut:Dar
al-Fikr, tt), V: 581.

*2 Sayyid Sabiq, Figh ..., I1I: 332,

* Abu Zakariyya Muhyi al-Din bin Syarf al-Nawawi, al-Majmu'”.. ., hal. 261.
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menyebutkan bahwa dasar pegangan persaksiannya itu adalah istifadah
Persaksian yang tidak bisa diterima yaitu jikalau ia berkata “saya
menyaksikan berdasarkan Jst/fadah bahwa begini”.**

2. Syahadsh 'ala Syahadah

Syahadah ‘ala syshadah atau saksi atas saksi disebut juga dengan saksi
wakil. Pada dasarnya pengetahuan dialami oleh saksi pertama (a/-as/v) tetapi
karena berhalangan hadir di persidangan maka saksi pertama tersebut
memberikan pengetahuan kesaksiannya kepada dua orang saksi agar bersaksi
atas nama saksi pertama tersebut.

Dalam hukum acara Islam terdapat berbagai pendapat para ulama
mengenai syahadah ‘ala syahadah antara lain Imam al-Syafii yang
berpendapat bahwa syahadah ‘ald syabadsh diperbolehkan®® Beliau
mensyaratkan agar kesaksian yang diwakilkan yaitu kepada dua orang laki-laki.

Sedangkan menurut Imam Malik, syahadah ’ala syahadah
diperbolehkan dalam hal talak, hudud, fitnah dan di dalam setiap perkara.
Beliau menambahkan bahwa persaksian dua orang laki-laki itu boleh atas
persaksian orang-orang banyak.*®

Untuk diterimanya kesaksian syahadah’sla syahadah maka harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut;

* Zain al-Din ibn *Abdi al-* AZizi al-Malibary, Fath .....
* Muhammad ibn Idris al-Syafi'i, al-U ..., VII: 46.
* Malik ibn Anas, af-Mudawwansh al-Kubra (Beirut: Dar al-Kutb, 2005), 1V: 23.
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a. Kesaksian sulit untuk disampaikan oleh saksi pertama (al-as/). Hal ini

disebabkan antara lain karena saksi pertama berada di tempat yang jauh
melebihi jarak masafah al-‘adwa’"’ atau takut bertemu dengan orang yang
memberikan hutang sedangkan ia dalam keadaan tidak bisa membayar,
sakit yang membuat berat untuk hadir mengemukakan kesaksiannya, dan
udzur karena mati atau gila.

Atas permintaan’® saksi pertama kepada saksi kedua untuk menyampaikan
kesaksian atas namanya (saksi pertama). Hal ini dikarenakan persaksian
mengenai kesaksian adalah suatu penggantian, makanya diperlukan di situ
adanya izin dari yang digantikan atau sesuatu yang berfungsi sebagai izin.
Selanjutnya mengenai cara mewakilkannya yaitu dengan saksi pertama
mengatakan ‘“saya adalah saksinya, bahwa seperti ini .. dan saya
mempersaksikan  kepadamu mengenai  kesaksianku ini” atau
“persaksikanlah mengenai kesaksianku, seperti ini ..". Tidak cukup
dengan kata “saya mengetahui begini ...”. Kemudian apabila saksi pertama
tidak menggunakan kata “saksi”, tetapi yang dikatakan yaitu “saya

kabarkan kepadamu/saya beritahukan kepadamu bahwa begini ...”, maka

57
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Masafalh ai-"adwa adalah jarek ketika keluar dari tempat tinggal mulai dari terbit fajar menuju ke
tempat Pengadilan, ditambah waktu melakukan persidangan di antaranya pembacaan dakwaan,
jawaban, pengajuan saksi, sampai masa pertimbangan hakim, kemudian sampai pulang ketempat
tinggalnya waktu maghrib di hari yang sama dengan menggunakan kendaraan yang bermuatan (onta),
Di kutip dari Abii Bakr al-Masyhir bi al-Sayyid al-Biks ibn al-Sayyid Muhammad syatt3 al-Dimyafi
al-Misri, f'anah al-Talibin bi Syarh Fath al-Mu'in (Singapura: Taba’ bi Mataba’ Sulaiman MaraT, tt),

™v: 210,

** Maksudnya demi menjaga dan memelihara persaksiannya.
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cara ini adalah belum cukup, sebagaimana kalimat seperti itu belum
mencukupi untuk penyampaian kesaksian di depan hakim,

c. Ketika mengemukakan kesaksiannya, saksi kedua hendaklah menegaskan
cara tahammu’®-nya, seperti misalnya ucapan “saya menyaksikan bahwa
si Polan menyaksikan begini dan ia mempersaksikan mengenai
kesaksiannya itu” atau di depan hakim ia mengatakan “... dan saya
mendengar ia menyaksikan seperti itu”.

d. Saksi kedua menyebut nama saksi pertama dengan suatu sebutan yang
bisa membedakannya dengan orang lain sekalipun saksi pertama itu orang

adil, hal ini agar saksi pertama bisa diketahui keadilannya.%

* Maksudnya yaitu Cara pengambilan data persaksian dari saksi pertama.
“ Zain al-Din ibn ‘ Abdi al-* Azizi al-Malibary, Fath..., hal, 149,




BAB I
TESTIMONIUM DE AUDITU SEBAGAI ALAT BUKTI PADA PERKARA

NOMOR: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg DAN NOMOR: 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg DI
PENGADILAN AGAMA PURBALINGGA

A. Deskripsi Singkat Pengadilan Agama Purbalingga
1. Sejarah Singkat Pengadilan Agama Purbalingga
Pengadilan Agama merupakan salah saw lembaga negara, dan
penegak hukum di Indonesia, telah ada semenjak masuknya agama Islam
di Nusantara pada abad ke-VII Masehi yang dibawa langsung oleh para
saudagar dari Makkah dan Madinah. Perkembangan dari awal keberadaan
sampai saat ini telah mengalami pasang surut sesuai dengan keadaan
masa-masa yang ada pada zaman yang selalu berjalan, yakni masa
scbelum penjajahan, kemudian keadaan pada masa penjajahan Belanda
dan Jepang, dan berlanjut pada masa kemerdekaan, bahkan pada tahun
2006 mengalami perkembangan yang cukup besar.
Pada saat permulaan Indonesia merdeka, Pengadilan Agama berada
di bawah Kementerian Kehakiman. Setclah berdiri Kementerian Agama
pada tanggal 3 Januari 1946, maka berdasarkan Penetapan Pemerintah
Nomor 5 tanggal 25 Maret 1946, Pengadilan Agama dipindahkan dari
Kementerian Kehakiman dan masuk Kementerian Agama.' Peraturan yang

mengatur Pengadilan Agama di Jawa dan Madura yakni peraturan

sementara yang tercantum dalam Verordering tanggal 8 Nopember 1946,

' Sudarmadi, Sejarat - Pengadilan Agama kelas | B Purbalingga, (T.tp: T.np, Tt).
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dan Pengadilan Agama di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur tetap
tunduk kepada peraturan lama yaitu Starsblad 1937 Nomor 610,
sedangkan Mahkamah Islam Tinggi (Hoof Voor Islamtische Zaken) baru
mulai lagi melaksanakan tugas persidangan.

Pada tahun 1948 keluarlah Undang-undang Nomor 19 Tahun 1948
tentang Susunan dan Kekuasaan Kehakiman dan Kejaksaan. Dalam
Undang-undang ini kedudukan dan kewenangan Pangadilan Agama
dimasukkan dalam Pengadilan Umum secara istimewa yang diatur dalam
pasal 33, 35 ayat (2) dan pasal 75. Undang-undang ini mengatur tentang
peradilan dan sckaligus menyempurnakan isi Undang-undang Nomor 7
Tahun 1947 tentang Susunan dan Kekuasaan Mahkamah Agung dan
Kejaksaan yang mulai berlaku tanggal 3 Maret 1947. Lahimya Undang-
undang ini mendapat reaksi dari berbagai pihak terutama dari para ulama
Sumatera seperti Aceh, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan, sepakat
menolak kehadiran Undang-undang tersebut dan mengusulkan agar
Mahkamah Syar'ivah yang sudah ada tetap berjalan.’

Dalam rangka memenuhi ketentuan pasal 24 Undang-undang Dasar
1945 pada tahun 1964 keluarlah Undang-undang Nomor 19 Tahun 1964
tentang  Ketentuan-Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman yang
kemudian diganti dan disempurnakan dengan Undang-undang Nomor 14

Tahun 1970. Pasal 10 Undang-undang Nomor 14 Tahun 1970 menentukan

* Ihid
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bahwa kekuasaan Kehakiman dilaksanakan olebh 4 (empat) lingkungan
peradilan yaitu:
a. Peradilan Umum
b. Peradilan Agama
¢. Peradilan Militer
d. Peradilan Tata Usaha Negara

Mengenal keberadaan Pengadilan Agama Purbalingga memang
jauh sebelum masa kemerdekan bahkan seiring dengan masuknya agama
Islam di Purbalingga sudah berjalan.’ Namun baru dapat diketahui
keberadaan tersebut secara struktural mulai tahun 1947, yakni pada masa
Ketua Pengadilan Agama Purbalingga dijabat oleh K.H. Iskandar dengan
Hakim Anggota terdiri dari:
a. K.H. Abdul Muin.
b. K.H. Ahmad Basori.
¢. K.H. Sobrowi.
d. K.H. Taflazani.
e. K.H. Syahri.
f. K.H.M, Hisyam Karimullah,
g. K.H. Baidlowi.
h. K.H. Ahmad Danun.

Pada waktu itu masih berkantor di rumah pribadi K.H. Iskandar

Jalan Mayjen Panjaitan Nomor 65 Purbalingga dan pada tahun 1979 baru

3 fbid.
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pindah di gedung Jalan Mayjen Panjaitan Nomor 117 Purbalingga.
Semenjak itu secara periodik Pengadilan Agama Purbalingga dipimpin

oleh Ketua secara berturut-turut:

a. K.H.Iskandar (1947 - 1960)
b. K.H.Siradj Chazim (1960 - 1970)
c. Drs. Solichin (1970 - 1981)

d. Drs. Amir Hasan Asy - Plt, 4th, (1981 - 1987)
e. Drs. H. Agus Salim, S.H. (1987 - 1992)
f. Drs. H. Muhaimin, S.H. (1992 - 2003)
g. Drs, H. Nawawi Kholil, S.H. (2003 - 2005)
h. Dra. Hj. Siti Muniroh, S.H. — PIt. (2005 - 2007)
i. Drs. H. Syadzali Musthofa, S.H. (2007 - 2010)
j» Drs. H. Noor Kholil, M.H, (2010- ... )
Sedangkan untuk jabatan Wakil Ketua Pengadilan Agama

Purbalingga baru dapat diketahui secara periodik Wakil Ketua dijabat

berturut-turut:
a. Drs. Amir Hasan Asy. (1981 - 1985)
b. K.H. Mifiah Idris. (1985 - 1999)

¢. Dra, Hj. Siti Munirch, S.H. (1999 - 2007)
d. Drs. H. Sudarmadi, S.H. (2007 - 2010)

e. Drs. Abd. Rozag, M.H. (2010 - ... )"

4 Ibid



"
-

45

Mengenai Struktur Pengadilan Agama Purbalingga tahun 2011

adalah sebagai berikut:

Ketua
Wakil Ketua

Hakim

Panitera/Sekretaris
Wakil Panitera

Wakil Sekretaris
Panmud. Gugatan
Panmud. Permohonan
Panmud. Hukum

Panitera Pengganti

Jurui Sita

Juru Sita Pengganti

: Drs. H. Noor Kholil, M.H.
: Drs. Abd. Rozaq, M.H.

: Drs. H. Nangim, M.H.

Drs. Syahrial, S.H.
Drs. Ahmad Faiz, S.H.,M.SI.
Drs. Al-Mahdiy, S.H.

Munif Wagio, S.Ag., 8.H.

: Drs. Aksin Munthohar
: Dra. Elvi Setianingsih
: Warni, 5.H.

: Mawardi, S.H.

: Heru Wahyono, S.H

: Rosiful, S.Ag.

: Sutrisno, S.H.

Moh. Fahrudin, S.H.
Marodin, S.H.

Miftahul Hilal, S.H.

: Chisan Al Faiz

: Yetty Aristiyani LA, S.H.

Siti Khotijah, S.H.
Nur Aflah, S.H.

Abas



46

Ahmad Fatrudin
Susanto

Kaur Kepegawaian ! Satijah

Kaur Perenc. dan Keuangan - Sahri

Kaur Umum : Maslahah, S.H,

Dengan lahirnya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama, sesuai pasal 106 disebutkan bahwa semua Badan
Peradilan Agama yang telah ada dinyatakan sebagai Badan Peradilan
Agama menurut Undang-undang tersebut. Oleh karena itu Pengadilan
Agama pada umumnya dan Pengadilan Agama Purbalingga khususnya
menjadi Pengadilan mandiri dengan ciri-ciri sebagai berikut:

8. Hukum Acara dilaksanakan dengan baik dan benar

b. Tertib dalam melaksanakan administrasi perkara,

¢. Putusan dilaksanakan sendiri dan tanpa ada lagi pengukuhan terhadap
putusan yang telah dijatuhkan.

Begitu disahkan dan diundangkannya Undang-undang Nomor 4
Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman, secara tegas sesuai pasal 2
Undang-undang Nomor 4 Tahun 2004 menyebutkan  bahwa
penyelenggaraan kekuasan kehakiman dimaksud dalam pasal 1 Undang-
undang tersebut dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan

peradilan yang berada di bawahnya dalam lingkungan Peradilan Umum,

* Wawancara dengan Rosiful (Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Purbalinggn),
Tanggal 27 Desember 2010.
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Peradilan Agama, Peradilan Militer dan Peradilan Tata Usaha Negara, dan

oleh sebuah Mahkamah Konstitusi.

Pada tahun 2004 it pelaksanaan pengalihan organisasi,
administrasi dan finansial badan-badan peradilan ke Mahkamah Agung
dilakukan, Sebagaimana disebutkan pada pasal 2 ayat (2) Keputusan
Presiden Nomor 21 Tahun 2004 maka terhitung sejak tanggal 30 Juni 2004
Pengadilan Agama dialihkan dari Departemen Agama ke Mahkamah
Agung.ﬁ

Pada tanggal 20 Maret 2006 telah disahkan Undang-undang Nomor
3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama. Dengan telah disahkannya Undang-
undang tersebut terjadilah perubahan-perubahan mendasar yakni
memperkuat dan memperluas kewenangan Peradilan Agama, antara lain:

a. Pembinaan tehnis peradilan, organisasi dan finansial Pengadilan
Agama dilakukan oleh Mahkamah Agung.

b. Apabila terjadi sengketa hak milik yang subyeknya antara orang-orang
yang beragama Islam, obyek tersebut diputus oleh Pengadilan Agama
bersama-sama perkara yang sedang diperiksanya.

¢. Ketentuan adanya pilihan hukum bagi para pihak berperkara yang
selama ini masih berlaku, dinyatakan dihapus.

d. Pengadilan Agama berwenang untuk menetapkan tentang

pengangkatan anak berdasarkan Hukum Islam,

® Sudarmadi, Sejarak..., hal. 6.
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e. Sesuai dengan perkembangan hukum dan kebutuhan masyarakat
khususnya masyarakat muslim, Pengadilan Agama selain berwenang
menangani perkara-perkara dalam bidang Perkawinan, Waris, Wasiat,
Hibah, Wakaf, Zakat, Infak, Shadagah juga berwenang menangani
perkara dalam bidang Ekonomi Syariah yang meliputi antara lain
tentang sengketa dalam: perbankan syari’ah, lembaga keuangan mikro
syari’ah, asuransi syari'ah, reasuransi syari’ah, reksa dana syari’ah,
obligasi syari'ah, surat berjangka menengah syari’ah, sekuritas
syari'ah, pembiayaan syari’'ah, pegadaian syari’ah, dana pensiun
lembaga keuangan syari’ah, bisnis syari’ah.

f. Pengertian antara orang-orang yang beragama Islam pasal 49 Undang-
undang Nomor 3 Tahun 2006 diperluas termasuk orang atau badan
hukum yang dengan sendirinya menundukkan diri dengan suka rela
kepada Hukum I[slam mengenai hal-hal yang menjadi kewenangan
Pengadilan Agama.

Setelah Pengadilan Agama diberikan kewenangan mengadili
sengketa ekonomi syari’ah berdasarkan pasal 49 Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2006, sampai tahun 2008 Pengadilan Agama Purbalingga telah
mengadili dan menyelesaikan perkara “sengketa perbankan syariah”. Dari
4 (empat) perkara sengketa perbankan syariah yang didaftarkan di
Pengadilan Agama Purbalingga telah dapat diselesaikan secara damai 1
(satu) perkara, 2 (dua) perkara dicabut dan 1 (satu) perkara sudah diputus

dan telah mempunyai kekuatan hukum tetap bahkan telah diselesaikan

sampai tingkat cksekusi yakni dengan pelaksanan lelang terhadap obyek
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sengketa melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

Purwokerto.’

Letak Geografis Pengadilan Agama Purbalingga

Pengadilan Agama Purbalingga merupakan Pengadilan Agama
kelas IB yang terletak di atas tanah seluas 1027 m?* yang beralamatkan di
jalan Mayor Jenderal Panjaitan No. 117 Telp/Fax (0281) 897114 Kode Pos
53311 Purbalingga. Status tanahnya adalah milik Pengadilan Agama
Purbalingga berdasarkan setifikat tanah Ne. 7 tanggal 9 Mei 1985,
sedangkan bangunan gedung adalah milik Negara dalam hal ini
Mahkamah Agung Republik Indonesia dengan [jin Mendirikan Bangunan
No.1884/101 tanggal 18 November 1985 dan IMB Nomor Bang

B.027/R/1.1979 tanggal 24 April 1979.°

Wilayah Yuridiksi Pengadilan Agama Purbalingga

Wilayah yurisdiksi ini relatif mempunyai arti penting sehubungan
dengan ke Pengadilan Agama mana sescorang akan mengajukan
perkaranya. Adapun yang menjadi kompetensi relatif atau wilayah yuridis
Pengadilan Agama Purbalingga meliputi beberapa kecamatan yaitu;
a. Kecamatan Purbalingga terdiri dari 13 Desa
b. Kecamatan Kemangkon terdiri dari 19 Desa
c. Kecamatan Bukateja terdiri dari 14 Desa

d. Kecamatan Kejobong terdiri dari 13 Desa

.
tbid.
* T.n, Profil Pengadilan Agama Purbalingga (T.ap: T.np, Tt).



50

e. Kecamatan Kaligondang terdiri dari 18 Desa
f. Kecamatan Kalimanah terdiri dari 17 Desa
g. Kecamatan Kutasari terdiri dari 14 Desa

h. Kecamatan Mrebet terdiri dari 19 Desa

i. Kecamatan Bobotsari terdiri dari 16 Desa

j- Kecamatan Karangreja terdiri dari 7 Desa

k. Kecamatan Karanganyar terdiri dari 13 Desa
. Kecamatan Karangmoncol terdiri dari 11 Desa
m. Kecamatan Rembang terdiri dari 12 Desa

n. Kecamatan Bojongsari terdiri dari 13 Desa
0. Kecamatan Padamara terdiri dari 14 Desa

p. Kecamatan Pengadegan terdiri dari 9 Desa
g. Kecamatan Karangjambu terdiri dari 6 Desa

r. Kecamatan Kerlanegara terdiri dari 11 Desa’

B. Deskripsi Kasus Pada Perkara Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan
Nomor: 1'?04det¢Gr'Zl}09!PA.Pbgm di Pengadilan Agama Purbalingga
1. Perkara Nomor 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg"’
a. Tentang Duduknya Perkara
Putusan ini merupakan perkara cerai gugat dimana pihak yang

mengajukan perkara adalah isteri. Pada perkara ini isteri sebagai pihak

¥ Dokumen wilayah yuridiksi - Pengadilan Agama kelas 1B Purbalingga.

' putusan diperolch berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Faiz selaku hakim di
Pengadilan Agama Purbalingga

" Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdr.G/2006/PA.Phg.
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penggugat dan suami sebagi pihak tergugat. Penggugat adalah isteri
sah tergugat, menikah pada tanggal 9 Dzulhijjah 1426 H atau
bertepatan dengan tanggal 9 Januari 2006 M. Sesudah akad nikah
tergugat mengucapkan sighat taklik talak dengan disaksikan oleh
pejabat KUA serta segenap yang hadir pada waktu itu. Setelah akad
nikah penggugat dan tergugat telah melakukan hubungan kelamin
(bakda dukui), dan dikaruniai seorang anak laki-laki serta hidup rukun
sebagaimana layaknya suami isteri dan memilih tempat tinggal di
rumah orang tua penggugat.

Menurut penggupgat sesudah akad nikah sampai dengan
gugatan dibuat, tergugat telah melalaikan kewajibannya untuk
memberikan nafkah wajib kepada penggugat serta anaknya. Lebih
lanjut diungkapkan penggugat, bahwa satu bulan sesudah akad nikah
rumah tangga antara penggugat dan tergugat mulai goyah dan tidak
harmonis lagi, karena tanpa alasan yang jelas tergugat sering dan/atau
berulang-ulang menyakiti badan/jasmani dengan cara memukul serta
menendang terhadap badan/jasmani penggugat, kejadian terakhir yang
dilakukan tergugat menyakiti badanfjasmani penggugat dilakukan
pada tanggal 3 Desember 2006, perbuatan tergugat tersebut juga

mengenai badan/jasmani anak mereka yang sedang berada dalam

gendongan penggugat. %

12 thid
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Lebih lanjut diungkapkan oleh penggugat bahwa tergugat

sebagai kepala rumah tangga telah lalai dan tidak melaksanakan

kewajibannya sebagai seorang suami dalam hal memimpin dan

membimbing keluarga lahir batin seperti; melindungi isteri dan anak-

anak, memberikan nafkah lahir batin, mengatasi keadaan dalam

pengertian mencari penyelesaian secara bijaksana serta tidak bertindak

sewenang-wenang tanpa alasan yang jelas.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, penggugat mohen kepada

ketua Pengadilan Agama Purbalingga agar berkenan memeriksa dan

memutus perkara gugatan ini, dengan putusan sebagai berikut:

D
2)

3)

4)

6)

Mengabulkan gugatan penggugat.

Menceraikan penggugat dan tergugat dengan talak satu Khul'i
dengan nwadh sebesar Rp. 10.000,-

Menetapkan seorang anak penggugat dan tergugat di bawah
penguasaan penggugat,

Mencabut hak kekuasaan tergugat sebagai orang tua atas seorang
anak tersebut.

Menghukum tergugat untuk membayar biaya perkara yang timbul
dalam perkara ini menurut hukum yang berlaku.

Atau apabila pengadilan berpendapat lain mohon putusan yang

seadil-adilnya. I

1 1bid
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Atas surat gugatan yang didaflarkan di kepaniteraan
Pengadilan Agama Purbalingga, Kemudian pada hari sidang yang
telah ditentukan penggugat hadir menghadap di persidangan. Dalam
persidangan, majelis hakim berusaha mendamaikan dengan
menasehati penggugat agar rukun kembali dengan tergugat, akan
tetapi tidak berhasil. Oleh karena perdamaian tidak berhasil, maka
gugatan dibacakan olch penggugat vang isinya tetap dipertahankan
oleh penggugat. Pada tahap ini tergugat tidak hadir di persidangan
tanpa keterangan dan baru hadir pada sidang ketiga yaitu pada saat
acara pembuktian.

Pada tahap pembuktian tersebut, tergugat mengajukan jawaban
tertanggal 20 Pebruari 2007 yang intinya menyatakan bahwa gugatan
penggugat tidak benar yaitu pada pernyataan tergugat telah melalaikan
kewajibannya untuk memberikan nafkah kepada penggugat serta
anaknya. Atas jawaban tergugat tersebut penggugat menyatakan
keberatan karena jawaban tersebut disampaikan pada tahap
pembuktian,

Selanjutnya untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya
penggugat mengajukan bukti surat berupa fotocopy KTP, foto copy
Kutipan Akta Nikah, kutipan akta kelahiran." Selain itu penggugat

juga mengajukan saksi-saksi yaitu:

W Ihid
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1) Saksi | merupakan ayah kandung penggugat yang memberikan

keterangan di bawah sumpabh. Isi kesaksiannya yaitu:

Bahwa setelah menikah penggugat dan tergugat hidup bersama
di tempat saksi selama 11 bulan, dan dikaruniai seorang anak
Bahwa antara penggugat dan tergugat telah berpisah tempat
tinggal selama 2 tahun

Bahwa sebelum berpisah, antara penggugat dan tergugat terjadi
pertengkaran karena menurut cerita penggugat, tergugat
memukul tergugat

Bahwa kejadian terakhir pada tanggal 3 Desember 2006,
tergugat melakukan pemukulan terhadap penggugat dan
sebelum itu juga sering, antara lain sewaktu malam minggu
tergugat pulang malam, menjelang pagi anaknya bangun,
karena merasa bising lalu tergugat memukul penggugat

Bahwa saksi tidak melihat langsung peristiwa-peristiwa

tersebut, tetapi penggugat yang bercerita kepada saksi.”

2) Saksi I1 merupakan ibu kandung penggugat yang memberikan

keterangan di bawah sumpah sebagai berikut:

Bahwa setelah menikah, penggugat dan tergugat hidup
berumah tangga di rumah saksi
Bahwa pada tanggal 3 Desember 2006, saksi mendengar suara

tangis anak penggugat dan menurut penggugat, scbenamya mau

'3 1kid
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memukul penggugat tetapi kena anaknya, setelah itu tergugat
memukul penggugat.

- Bahwa setelah peristiwa itu, tergugat tidur dan setelah bangun
lalu pergi. Setelah 2 hari kemudian tergugat pulang sebentar
menengok anaknya, tidak bermalam dan langsung berpisah
tempat tinggal

- Bahwa selama ini saksi tidak mengetahui apakah tergugat
memberi nafkah kepada penggugat atau tidak, tetapi untuk
keperluan makan sehari-hari saksi yang memberi

- Bahwa sepengetahuan saksi penggugat tidak bekerja.'®

3) Saksi 11, yang memberikan keterangan di bawah sumpah sebagai
berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan penggugat dan tergugat karena saksi
adalah tetangga penggugat

- Bahwa setelah menikah, penggugat dan tergugat ikut erang tua
penggugat dan telah dikaruniai seorang anak

- Bahwa penggugat dan tergugat telah berpisah tempat tinggal

- Bahwa pada tanggal 3 Desember 2006, kira-kira pukul 06.00
pagi, saksi mendengar jeritan atau tangisan anak penggugat,
lalu saksi mendckati anak penggugal yang saat itu sedang

digendong paman penggugat, waktu saksi tanya paman

penggugat, katanya anak penggugat habis dipukul oleh tergugat

18 Ibid.
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Bahwa saksi tidak tahu apakah selama ini tergugat memberi
nafkah kepada penggugat atau tidak

Bahwa menurut saksi, tergugat tidak bekerja karena yang saksi
lihat tergugat setiap hari di rumah saja.

Untuk melawan penggugat, tergugat mengajukan bukti-bukti

surat yaitu foto copy surat keterangan yang dikeluarkan oleh Kepala

Kelurahan Purbalingga Kidul, dan foto copy KTP. Tergugat juga

mengajukan saksi-saksi:

1) Saksi | merupakan paman tergugat yang memberikan keterangan di

bawah sumpah sebagai berikut:

Bahwa setelah menikah penggugat dan tergugat hidup rukun di
rumah orang tua penggugat

Bahwa pada awalnya antara penggugat dan tergugat rukun
tetapi menurut tergugat sekarang tidak rukun lagi dan sudah
pisah tempat tinggal selama + 1 bulan tetapi saksi tidak
mengetahui secara persis masalahnya

Bahwa setahu saksi pada awal tahun 2006, tergugat kerjasama
dengan seseorang untuk membuka usaha bengkel di
Purwokerto dan tergugat juga pemah jadi sales voucher

handphone
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- Bahwa saksi tidak mengetahui secara persis apakah usaha

tergugat tersebut sekarang masih berjalan atau tidak.'”
2) Saksi II merupakan kakak kandung tergugat yang memberikan

keterangan di bawah sumpah sebagai berikut:

- Bahwa setelah menikah, penggugat dan tergugat ikut tinggal di
rumah orangtua penggugat dan sudah dikaruniai seorang anak

- Bahwa penggugat dan tergugat saat ini sudah berpisah tempat
tinggal

- Bahwa menurut penggugat, antara penggugat dan tergugat
sering terjadi perselisihan karena tergugat cemburu dengan
bekas pacar penggugat

- Bahwa setelah menikah, tergugat pernah kerjasama untuk buka
bengkel di Purwokerto tetapi kemudian macet sehingga
peralatan bengkel tersebut dijual untuk biaya periksa
kehamilan penggugat

- Bahwa saksi mendengar dari isteri saksi yang diberitahu oleh
penggugat bahwa tergugat telah memukul penggugat tetapi
malah mengenai anak penggugat

- Bahwa saksi tidak pernah mendengar adanya pemukulan lagi.
Atas Keterangan saksi-saksi tersebut tergugat menyatakan

cukup, sedang penggugat menanggapi saksi | bahwa kerjasama

7 thid
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bengkel sudah tidak berjalan sejak awal tahun 2006 dan dagang
voucher handphone dengan modal jual emas penggugat pemberian
tergugat bangkrut. Kemudian atas keterangan saksi I, penggugat
menyatakan bahwa setiap dipukul oleh tergugat, penggugat mengadu
kepada saksi I1 tersebut.'®

Selanjutnya penggugat menyampaikan kesimpulan dan mohon
putusan, sedang tergugat tidak menyampaikan kesimpulan dan tidak
hadir pada sidang tahap kesimpulan.

b. Tentang Hukumnya

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan penggugat
scbagaimana diuraikan dalam bagian “tentang duduk perkaranya™
Majelis hakim telah melakukan perdamaian antara penggugat dan
tergugat, tetapi tidak berhasil dan penggugat tetap pada gugatannya.
Yang menjadi pokok masalah dalam perkara ini adalah bahwa
penggugat mohon agar majelis hakim menceraikan penggugat dan
tergugat dengan talag satu khul 'i.

Pada persidangan tahap pembuktian tergugat mengajukan
jawaban yang pada pokoknya mengakui dalil gugatan penggugat
scbagian dan menolak dalil-dalil gugatan penggugat yang berkaitan
dengan alasan perceraian. Terhadap jawaban tergugat tersebut,
penggugat mengatakan keberatan karena disampaikan pada tahap

pembuktian. Bahwa terhadap jawaban tergugat, majelis hakim

'8 Ibid
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berpendapat bahwa jawaban tersebut dapat diterima dan
dipertimbangkan karena pemeriksaan belum selesai. Dalam hal ini
majelis hakim berpendapat bahwa saat mengajukan bantahan terhadap
pokok perkara dilaksanakan selama sidang berlangsung sampai ada
pernyataan dari hakim, bahwa “pemeriksaan telah selesai”.

Oleh karena alasan perceraian yang didalilkan oleh penggugat
dibantah oleh tergugat, maka penggugat berkewajiban untuk
membuktikan dalil-dalil gugatannya tersebut. Untuk membuktikan
alasan perceraian yang didalilkan tersebut, penggugat telah
mengajukan 3 orang saksi.'” Semua saksi memberikan keterangan di
bawah sumpah.

Menimbang, bahwa terhadap saksi I dan II, majelis hakim
berpendapat bahwa saksi tersebut tidak dapat diterima karena terdapat
hubungan keluarga yang sangat dekat dengan penggugat sehingga
kedua saksi tersebut tidak memenuhi syarat formil sebagaimana diatur
dalam pasal 145 HIR. Sedangkan saksi yang tidak ada hubungan
kekeluargaan dengan penggugat yakni saksi II[, akan tetapi satu saksi
bukanlah saksi (unus testis nulus testis), sehingga tidak memenuhi
syarat minimal pembuktian, sebagaimana diatur dalam pasal 169 HIR.

Menimbang, bahwa dari segi materiil, keterangan ketiga saksi
tersebut, khususnya yang berkaitan dengan pelanggaran taklik talak,

yaitu pemukulan dan tidak memberi nafkah, bukanlah suatu kesaksian

1% thid
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yang dialami, dilihat dan didengar sendiri oleh saksi (testimonium de
auditu) sehingga keterangan ketiga saksi tersebut tidak memenuhi
syarat materiil kesaksian dan tidak mempunyai nilai pembuktian,

Oleh karena ketiga saksi yang diajukan oleh penggugat tersebut
tidak memenuhi syarat formil dan meteriil, maka keterangan saksi-saksi
terscbut tidak dapat dipertimbangkan dan oleh karena itu harus
dinyatakan bahwa alasan perceraian yang didalilkan oleh penggugat
tidak terbukti dan gupgatan penggugat tentang perceraian harus ditolak.
Berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan tersebut, majelis hakim
berkesimpulan bahwa gugatan penggugat ditolak sebagian yaitu tentang
perceraian dan gugatan selainnya dinyatakan tidak dapat diterima.

¢. Amar Putusannya
1) Menolak gugatan penggugat sebagian, yaitu tentang perceraian
2) Menyatakan gugatan penggugat sclainnya tidak dapat diterima
3) Membebankan kepada penggugat Konpensi/tergugat rekonpensi
untuk membayar semua biaya yang timbul dalam perkara ini
sebesar Rp. 221.000,- (dua ratus dua puluh satu ribu rupiah).2®
2. Perkara Nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg?!
8. Tentang Duduknya Perkara

Putusan ini merupakan perkara yang digjukan oleh seorang

suami yang selanjutnya disebut pemohon melawan seorang isteri yang

selanjutnya disebut pihak termohon tentang i1jin ikrar talak., Pemohon

* Ibid.
" Salinan Putusan Nomor: 1704/Pds. G/2009/PA.Pbg,
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dan termohon adalah suami isteri yang melangsungkan pernikahan
pada tanggal 21 Desember 1997 dihadapan Pengawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga.
Setelah pernikahan tersebut pemohon dan termohon hidup bersama di
rumah orang tua termohon di desa Bobotsari, kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga selama kurang lebih satu minggu, lalu pindah
ke Jakarta selama kurang lebih satu tahun, lalu pindah ke rumah orang
tua pemohon di Purbalingga Kidul selama kurang lebih 5 tahun 11
bulan kemudian pindah lagi ke rumah bersama selama kurang lebih 5
tahun 2 bulan, ba'da dukhul dan dikaruniai 3 orang anak.

Pada bulan April 2008, rumah tangga pemohon dzm termohon
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus yang
disebabkan oleh; masalah mengasuh anak dimana antara pemohon dan
termohon selalu tidak sepaham dalam cara mengasuh anak, dan
masaleh termohon sering mendiamkan pemohon dikarenakan
termohon tidak sepaham dalam pemecahan masalah dengan pemohon.

Menurut keterangan pemohon, bahwa pemohon telah berusaha
menyclesaikan masalah tersebut dengan termohon tetapi tidak
berhasil, Sehingga pemohon sudah tidak sanggup lagi meneruskan
rumah tangganya dengan termohon.® Berdasarkan alasan-alasan

terscbut, pemohon mohon agar ketua Pengadilan Agama Purbalingga

B 1bid
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memeriksa dan mengadili perkara ini dan selanjutnya menjatuhkan

putusan sebagai berikut:

1) Menerima dan mengabulkan permohonan pemohon

2) Memberi ijin kepada pemohon untuk mengucapkan ikrar talak
terhadap termohon

3) Menetapkan hak asuh anak (badonak) kepada pemchon

4) Membebankan biaya perkara kepada pemohon.

Pada hari sidang yang telah ditentukan, pemohon dan termohon
hadir di persidangan dan telah dilakukan upaya perdamaian namun
tidak berhasil. Kemudian dibacakan permohonan pemohon yang isinya
tetap dipertahankan oleh pemohon. Atas permohonan pemohon
tersebut, termohon telah mengajukan jawaban dan gugatan rekonvensi.
Kemudian terhadap jawaban dan gugatan rekonvensi tersebut,
pemohon mengajukan replik dalam konvensi dan jawaban dalam
rekonvensi.

Atas replik dalam konvensi dan jawaban dalam rekonvensi
tersebut, termohon mengajukan duplik dalam konvensi dan replik
dalam rekonvensi yang pada pokoknya tetap pada jawaban dalam
konvensi dan gugatan rekonvensi. Berdasarkan replik dalam
rekonvensi tersebut, pemohon mengajukan duplik dalam rekonvensi
yang pada pokoknya pemohon tetap pada jawaban dalam rekonvensi

yang telah diajukannya,
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Pada tahap pembuktian pemohon berusaha meneguhkan dalil- -
dalil dan menjelaskan isi permohonannya dengan mengajukan bukti
surat berupa: foto copy KTP, foto copy Kutipan Akta Nikah, foto copy
kartu keluarga, foto copy slip gaji, foto copy slip ATM BCA, foto
copy nota kredit. Selain alat bukti surat, pemohon juga mengajukan
saksi-saksi yang didengar keterangannya di bawah sumpah yang pada
pokoknya sebagai berikut:

1) Saksi 1 yang memberikan keterangan dengan mengangkat
sumpah,? pada pokoknya sebagai berikut:
- Bahwa saksi kenal dengan pemohon dan termchon.

- Bahwa setelah menikah pemohon dan termohon hidup bersama

dan tinggal berpindah-pindah yang terakhir di rumah kediaman
bersama di desa Grecol, kecamatan Kalimanah, kabupaten
Purbalingga dan dikaruniai 3 orang anak.
: - Bahwa menurut cerita dari pemohon scjak 6 bulan yang lalu
pemohon dan termohon telah pisah ranjang.
2) Saksi Il yang memberikan keterangan dengan mengangkat sumpah,
pada pokoknya sebagai berikut:
- DBahwa saksi adalah kekak ipar pemohon dan kenal dengan
termohon
- Bahwa semula pemohon dan termohon hidup rukun dan

dikaruniai 3 orang anak. Semenjak 2 tahun terakhir pemohon

D Ibid



dan termohon saling mendiamkan. Bakkan sejak permohonan

cerai digjukan, termohon tinggal di rumah orang tua termohon

di Bobotsari.*

Atas keterangan saksi-saksi tersebut diatas, pemohon dan
termohon membenarkannya. Selanjutnya termohon menghadirkan
saksi yang didengar keterangannya di bawah sumpah yang pada
pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan pemohon dan termchon karena saksi
teman mengajar termohon di TK.

- Bahwa setelah menikah pemohon dan termohon hidup bersama dan
dikaruniai 3 orang anak

- Bahwa pada awalnya pemohon dan termohon hidup rukun, namun
pada bulan Oktober 2009, termohon datang ke rumah saksi dan
bereerita bahwa rumah tangga pemohon dan termohon sudah tidak
harmonis bahkan sejak 2007 sampai sckarang sudah pisah ranjang

dan tidak ada komunikasi. Kemudian saksi menyarankan kepada

termohon agar berkomunikasi dengan pemohon namun temyata
tidak berhasil.
Atas keterangan saksi tersebut, termohon membenarkan
sedangkan pemohon akan menanggapi dalam kesimpulan. Kemudian
atas perintah majelis hakim pihak keluarga pemohon dan termchon

melaksanakan upaya untuk mendamaikan dan merukunkan pemohon

 1hid
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dan termohon tetapi ternyata tetap tidak berhasil damai, sehingga
keluarga masing-masing menyatakan sudah tidak sanggup untuk
merukunkan pemohon dan termohon dan menyerahkan keputusannya
kepada majelis hakim.®®* Selanjutnya pemohon dan termohon
menyampatkan kesimpulan dan mohon putusan.

b. Tentang Hukumnya

Maksud dan tujuan permochonan pemochon pada pokoknya
adalah memohon ijin kepada ketua Pengadilan Agama Purbalingga
untuk mengucapkan ikrar talak terhadap termohon. Pemohon dan
termohon adalah suami isteri yang masih terikat dalam perkawinan
yang sah sebagaimana terbukti dari bukti P.2, olch karena itu keduanya
mempunyai kualitas scbagi pihak-pibak dalam perkara ini.

Dalam persidangan, majelis hakim telah berusaha
mendamaikan kedua belah pihak berperkara sesuai dengan amanat
pasal 82 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dan telah pula
dilakukan upaya perdamaian melalui mediasi sesuai PERMA Nomor |
Tahun 2008, akan ftctapi upaya perdamaian tersebut tidak dapat
menghasilkan perdamaian.

Pemohon mengajukan permohonan cerai talak dengan alasan
yang pada pokoknya bahwa sejak April 2008 antara pemohon dan
termohon sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan

perbedaan pandangan dalam cara mengasuh anak dan tidak adanya

B Ibid
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kesepahaman dalam pemecahan masalah, sehingga akhirmya antara -
pemohon dan termohon terjadi pisah ranjang sejak bulan September
2008.

Atas permohonan pemohon maka dalam jawabannya, termohon
menyatakan yang pada pokoknya; bahwa memang pada awalnya
terjadi perselisihan tetapi penyebabnya karena pemohon kurang
perhatian terhadap termohon dan kurangnya komunikasi antar
pemohon dan termohon sehingga akhirnya saling mendiamkan dan
bahkan sampai pisah ranjang.

Dalam replik pemohon dan duplik termohon, keduanya sama-
sama menyatakan adanya ketidakharmonisan dalam rumah tangga
pemohon dan termohon, namun penyebabnya berbeda-beda. Menurut
pemohon, ketidakharmonisan itu disebabkan oleh sikap termohon yang
egois dalam menghadapi persoalan rumah tangua. Sedangkan menurut
termohon karena kurangnya komunikasi antara pemohon dan
termohon.

Menimbang, bahwa keterangan 3 orang saksi yang diajukan
oleh pemohon dan termohon semuanya merupakan festimonium de
auditu, namun karena keterangan saksi tersebut bersesuainn antara satu
dengan yang lainnya, majelis hakim berpendapat bahwa keterangan
saksi-saksi tersebut dapat diterima dan dipertimbangkan. Keterangan

saksi-saksi tersebut yang bersesuaian adalah tentang terjadinya pisah
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ranjang antara pemohon dan termohon yang t=lah berlangsung lebih
dari 2 tahun terakhir.

Pertimbangan selanjutnya adalah bahwa oleh karena alasan
perceraian yang didalilkan oleh pemohon dan termohon adalah adanya
perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus, maka majelis hakim
memandang perlu untuk mendengarkan keterangan saksi keluarga
kedua belah pihak yang berperkara. Berdasarkan fakta-fakta tersebut,
majelis hakim berpendapat bahwa rumah tangga pemohon dan
termohon telah pecah dan tidak ada harapan untuk hidup rukun
kembali. Sechingga mempertahankan pemohon dan termochon tetap
dalam ikatan perkawinan justru akan menimbulkan damp;lk yang tidak
baik bagi kedua belah pihak. Oleh karena itu patut dinyatakan bahwa
alasan perceraian yang didalilkan oleh pemohon telah terbukti dan
beralasan hukum. ‘

¢. Amar Putusannya

1) Mengabulkan permohonan pemohon sebagian

2) Menetapkan memberi ijin kepada pemohon untuk mengucapkan
ikrar talak kepada termohon di hadapan sidang Pengadilan Agama
Purbalingga

3) Menolak permohonan pemohon selainnya.*

% Ihid



BAB 1V
ANALISIS PUTUSAN PENGADILAN AGAMA PURBALINGGA PADA
PERKARA NOMOR: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg DAN
NOMOR: 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg

Pengadilan merupakan lembaga pencari keadilan yang berwenang
menyelesaikan permasalahan dan berhak membuat keputusan. Wewenang ini
dimiliki oleh hakim sebagai penentu keadilan. Dalam memutuskan perkara harus
dipertimbangkan terlebih dahulu secara benar schingga tidak terjadi kesalahan yang
akan mengakibatkan perselisihan atau pertengkaran antara kedua belah pihak, baik
penggugat maupun tergugat.

Pengadilan Agama adalah salah satu pelaku kekuasaan kehakiman bagi
rakyat pencari keadilan yang beragama Islam mengenai perkara tertentu sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang.' Sesuai dengan kekuasaan kehakiman maka
Pengadilan Agama bertugas dan be;»venang untuk memberikan pelayanan hukum
dan keadilan dalam bidang hukum keluarga dan harta perkawinan bagi mereka yang
beragama Islam, berdasarkan hukum Islam. Pengadilan tidak boleh menolak untuk
memeriksa dan memutus suatu perkara yang diajukan dengan dalih bahwa dasar
hukum tidak/kurang jelas, melainkan wajib memeriksa dan memutusnya,”

Dalam suatu proses perkara perdata, salah satu tugas hakim adalah untuk
memeriksa den mengadili perkara. Dalam memeriksa dan mengadili perkara maka
hakim wajib untuk membuktikan benar tidaknya peristiwa/fakta yang diajukan para

pihak dengan pembuktian melalui alat-alat bukti yang sah menurut hukum

' Pasal 2 Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 Tentang Amandemen Undang-Undang
Peradilar; Agama (Jakarta: Sinar Grafika, 2007),
Jbid
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pembuktian, menilai peristiwa itu termasuk hubungan hukum apa atau yang mana,
kemudian menetapkan hukumnya yang kemudian dituangkan dalam amar putusan.
Pembuktian dalil-dalil sangat penting sekali untuk disampaikan oleh kedua belah
pihak. Penggugat harus membuktikan kebenaran gugatannya, sebaliknya tergugat
harus membuktikan tidak benarnya gugatan. Karena hal ini akan berakibat pada
diterima/ditolaknya gugatan pada amar putusan.

Putusan hakim berdasarkan ijtihadnya senantiasa akan mendapatkan pahala di
sisi Allah SWT, sekalipun salah asalkan dia memiliki otoritas serta ahli di bidangnya.

Berdasarkan hadits Nabi SAW:

.-J Ju,.- - Aw 2

JL&JiJJﬂ'MngjL’Jj; ;:LF"L.J‘“J’"" La.b-vg.-ﬁ(_{}.&.ﬁd:ju;mld.ibb
uﬁuﬂw"uufﬁdrw-’gfu‘:iﬂ—'d .-ﬂup-—'.:u-‘mr-‘-';du*-*:'-ib;‘
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Yl G G o 436 256 i i 4B L

“Mengabarkan kepada saya ‘Abdullah ibn Yazid al-Mugr'u al-Makki,
mengabarkan kepada saya Haiwah ibn Syursih, mengabarkan kepada saya Yazid
ibn ‘Abdulah ibn al-Hadi dari Mubammad ibn Ibrahim ibn al-Harié dari Busr ibo
Sa’id dari AbI Qais Mauls ‘Amr ibn al-‘As dari ‘Amr ibn al-‘A§ sesungguhnya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: Apabila hakim memutuskan (perkara)
kemudian dia berijtihad dan hasil ijtiihadnya benar (tepat) maka baginya dua

pahala. Sedangkan apabila berijtihad dan hasil ijtihadnya salah (tidak tepat) maka
ia mendapatkan satu pahala”.

Berdasarkan hadits di atas kemungkinan majelis hakim salah atau keliru dalam
mengambil keputusan tetap ada, karena itu sangat tepat jika penulis melakukan
analisis terhadap putusan ini.

Suatu putusan diambil untuk menyelesaikan perselisihan atau sengketa.

Putusan yang sudah berkekuatan hukum tetap tidak bisa diganggu gugat oleh kedua

* Abil *Abdullih Muhammad ibn Isma'Tl ibn Ibrakim ibn al-Mugirah ibo Bardazabah al-
Bukhari, Sahfh..,, VIII: 198,
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belah pihak kecuali dengan diajukan kembali pada Pengrdilan tingkat yang lebih
tinggi yaitu Pengadilan tingkat banding. Putusan terdiri dari 4 bagian yaitu: kepala
putusan, identitas para pihak, pertimbangan (konsideran) yang memuat “tentang
duduknya perkara” dan “pertimbangan hukum”, dan amar putusan atau diktum
putusan.® Pada kedua putusan dengan nomor: 11 15/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan nomor:

1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg telah memenuhi 4 bagian tersebut di atas. Untuk lebih

jelasnya tentang kedua putusan itu dapat dilihat dibagian lampiran. Adapun

mengenai analisis isi putusan perkaranya yaitu:

A. Analisis Perkara Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg.
1. Analisis Tentang Duduk Perkara

Dalam persidangan perkara nomor 1115/Pdt.G/2006/PA. Pbg tentang
gugat cerai, discbutkan bahwa seorang isteri mengpugat cerai kepada
Pengadilan Agama Purbalingga. Menurut penggugat hal ini disebabkan
karena tergugat sebagai seorang suami telah melalaikan kewajibannya untuk
memberikan nafkah kepada penggugat serta anaknya, serta melakukan
kekerasan dalam rumah tangge®. Dalam hukum Islum bila scorang isteri
melihat pada suaminya sesuatu yang tidak diridhai Allah untuk melanjutkan
hubungan perkawinan, sedangkan suami tidak merasa perlu untuk
menceraikannya, maka istri dapat meminta perceraian dari suaminya dengan
kompensasi ganti rugi yang diberikannya kepada suaminya. Dalam hukum

Islam disebut dengan kkuly’. Hukum Islam memberikan jalan kepada isteri

! Mukti Arto, Praktek..., hal. 262,
? Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg.
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yang menghendaki perceraian dengan mengajukan khulu’, sebagaimana
memberi jalan kepada suami untuk mencerikannya dengan jalan talak.® Dasar
hukum disyari’atkan khuln* adalah al-Qur’an yaitu:

T DA U e 28 56 N 3% o T e B
"Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan

hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya",

Pada hari sidang yang telah ditentukan penggugat hadir menghadap di
persidangan. Majelis hakim berusaha mendamaikan dengan menasehati
penggugat agar rukun keimbali dengan tergugat, tahapan ini dikenal scbagai
tahap mediasi.® Perdamainn dalam Islam dikenal dengun istiloah #gfal seperti

disebutkan dalam ul-Quran:

S0 o R i D LA S G i il B,
il gy 4 1l o i s e

T A G
"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar
perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu
kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau dia telah
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu
berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil”.

Setelah mediasi yang dilakukan tidak membuahkan hasil maka
dibacalah surat gugatan yang intinya memohon kepada majelis hakim agar
menceraikan penggugat dan tergugat. Kemudian setelah dibacakan surat

gugatan dilanjutkan dengan jawaban tergugat yang intinya agar gugatan

¢ Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2008), hal. 220.
7 Q.S. al-Bagarah (2): (229).

¥ Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdi.G/2006/PA.Pbg.

? Q.5. al-Hujurat (49): (9).
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penggugat ditolak oleh majelis hakim. Jadi, penggugat meminta gugat;a.n
diterima dengan putusan jatuhnya talak sedangkan tergugat meminta agar
gugatan ditolak dengan putusan perkawinan tetap berlangsung.'®

Tahap selanjutnya yaitu pembuktian, untuk membuktikan dalil-
dalilnya penggugat mengajukan alat-alat bukti. Penggugat adalah pihak yang
pertama membuktikan kebenaran dalil gugatannya, hal ini berdasarkan hadis

Nabi Mubammad SAW yang berbunyi:

. L L] L] .ﬁa.lc-”_d__ R I R - ¥ s d - o5 -
o gk 5 067 W B Lo 508 W G 0 PRIl
e S B 0ndh el
"Mengabarkan kepada saya ‘Al ibn Hujr anak keturunan AL ibn Mushir
dan lainnya, dari Mubammad ibn 'Ubaidillzh dari ’Amr ibn Syu'aib dari
ayahnya dari kakeknya sesungguhnya Nabi SAW bersabda dalam
khatbahnya: bukti itu atas si penggugat dan sumpah itu atas si fergugat”.

Bukti yang pertama diajukan oleh penggugat yaitu bukti surat berupa
surat berupa foto copy KTP, foto copy Kutipan Akta Nikah, kutipan akta
kelahiran.'? Bukti surat ini untuk membuktikan kebenaran tentang status
pernikahan yang dilakukan oleh penggugat dan tergugat. Hal ini dikarenakan
inti gugatan yaitu perceraian, jadi jika tidak bisa dibuktikan tentang status
perkawinan otomatis tidak ada perceraian. Dalam hukum Islam bukt tulisan
merupakan salah satu alat bukti selain pengakuan dan saksi, pentingnya bukti

tulisan/surat ini berdasarkan firman Allah SWT yang berbunyi:

" Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdi.G/2006/PA.Pbg.
"' Abii “Isa Muhammad ibn ‘Is ibn Siicah, Sunan..., I11: 403.
" Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA. Pbg.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dem

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan

Janganlah  penulis enggan  menuliskannya  sebagaimana  Allah

mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendakiah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu) ",

Selanjutnya, untuk membuktikan dalil-dalil tentang alasan perceraian
maka penggugat mengajukan alat bukti saksi. Penggugal mengajukan 3 orang
saksi yaitu ayah kandung, ibu, dan tetangga pcnggugat.” Menurut Sayyid
Sabiq, kesaksian adalah “Pemberitahuan oleh saksi temtang apa yang
diketahuinya dengan lafiz asyhadu atau syahidiu (aku bersaksi)”.”® Dasar
hukum saksi sebagai salah satu alat pembuktian diantaranya yaitu al-Qur’an,
seperti: -

e g e d ' llJ“ﬂ: 0 os ".vg"..':‘ - [ e A Loy

lﬁ‘-l:-l;i—h :_,.:

“Dan persaksikaniah dengan dua orang saksi dart orang-orang lelaki (di

antaramu). jika tak ada dua orang lelakl, maka (holeh) scorang lelak! dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai”,

Selanjutnya mengenai isi keterangan para saksi yang disampaikan
merupakan keterangan yang diperoleh dari berita, dalam hukum acara Islam
kesaksian yang diperoleh berdasarkan berita dikenal dengan istilah kkabar
mutawatir, kiiabar al-istifagal, den khabar ahad." Menimbang, bahwa untuk

membuktikan keterangannya tergugat juga mengajukan bukti-bukti seperti,

¥ Q.S. al-Baqarah (2): (282).

* Salinan Putusan Nomor: 1115/Pd.G/2006/PA.Pbg,

" Sayyid Sibiq, Figh..., III: 332.

'* Q.8. al-Bagarah (2): (282).

17 Zain al-Din ibn *Abdi al-* A7izi al-Malibary, Fath..., hal. 148.
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bukti surat yaitu foto copy surat keterangan yang dikeluarkan oleh Kepala
Kelurahan Purbalingga Kidul, dan foto copy KTP. Selain bukti surat tergugat
juga mengajukan alat bukti saksi yaitu paman tergugat dan kakak kandung
tergugat, keduanya memberikan kesaksiannya di bawah sumpah. Sidang
pengadilan diakhiri dengan kesimpulan yang disampaikan oleh penggugat
dan memohon putusan.'®
. Analisis Dasar dan Metode Pengambilan Keputusan Majelis Hakim
Perspektif Hukum Islam

Dasar pertimbangan hakim pada putusan nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg adalah berdasarkan alat-alat bukti yang diajukan
oleh para pihak. Alat bukti yang diajukan oleh penggugat selain surat-surat
adalah 3 orang saksi. Ketiganya memberikan kesaksian tentang alasan
perceraian yang didalilkan dalam surat gugatan, yaitu mengenai terjadinya
pemukulan dan masalah pemberian nafkah.'®

Dalam hukum acara perdata nilai kekuatun keterangan saksi bersifat
bebas, disimpulkan dari pasal 1908 KUH Perdata, pasal 172 HIR. Menurut
pasal itu hakim bebas mempertimbangkan atau menilai ketcrangan saksi
berdasar kesamaan atau saling berhubungannya antara saksi yang satu dengan
yang lain, Jadi, kebenaran yang terkandung dalam keterangan yang diberikan
saksi di persidangan dianggap tidak sempurna dan tidek mengikat, hakim

tidak wajib terikat untuk menerima atau menolak kebenarannya®,

:: Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdi.G/2000/PA.Pbg.
Ihid.
* Yahya Harahap, Hukurm..., hal. 548.
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Menurut hukum acara Islam pada dasarnya keterangan dua orang
saksi -bilamana mencukupi segala persyaratan-, merupakan bukti atas
kebenaran dakwaan penggugat. Di antara syarat yang harus dipenuhi oleh
saksi adalah bahwa saksi hendaklah benar-benar meng-etahui tentang
persoalan yang dimintakan persaksiannya. Tidaklah patut menjadi saksi
orang-orang yang tidak benar-benar mengetahui tentang sesvatu yang
dimintakan kesaksiannya. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an:

5 1 i af U 5 By e 6 i
"Dan janganlah kamu mengikuli apa yang kamu tidak mempunyai

pengelahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hari,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya™,

Pengetahuan saksi tentang persoalan yang akan disaksikan adakalanya
dengan melihat sendiri dan adakalanya dengan mendengar sendiri. Jika
persoalan yang dimintakan kesaksiannya itu berupa perbuatan, maka
kesaksian baru dapat diterima bilamana saksi benar-benar melihat langsung
terjadinya perbuntan, Dan jika berupa perkatuan, seperti ijub kabul dalum
berbagai perikatan, maka kesuksian baru daput diterima bilamuna parn suksi
mendengar langsung perkataan itu diucapkan. Bila para saksi tidak
mendengar sendiri atau melihat sendiri, maka kesaksiannya baru dapat
diterima jika saksi itu benar-benar pernah mendengar berita sekurangnya dari
dua orang yang langsung melihat atau mendengar tentang peristiwa yang
dimaksud. Bilamana para saksi tidak mendengar atau melihat sendiri dan
tidak pula mendengar dari sekurang-kurangnya dua orang yang langsung

melihat atau mendengarnya, maka kesaksiannya menurut figh tidak dapat

71 Q.8. al-Isr8 (17); (36)
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diterima. Dalam hal ini, hakim di Pengadilan perln menyelidiki bagaimana
cara saksi memperoleh pengetahuan tentang persoalan yzlmg dimintakan
kesaksiannya tersebut. i

Pertimbangan majelis hakim mengenai saksi yang diajukan oleh
penggugat yang merupakan ayah penggugat, ibu penggugat dan tetangga
penggugat adalah bahwa terhadap saksi [ dan II, majelis hakim berpendapat
bahwa saksi tersebut tidak dapat diterima karena terdapat hubungan keluarga
yang sangat dekat dengan penggugat sehingga kedua saksi tersebut tidak
memenuhi syarat formil*> sebagaimana diatur dalam pasal 145 HIR ayat |
huruf (a) yang berbunyi “saksi yang tidak dapat didengar; keluarga sedarah
dan keluarga semenda dari salah satu pihak menurut ketentuan yang lurus™,
Ketidakbolehan kesaksian keluarga dekat ini disebabkan kesaksian yang
disampaikan adalah berhubungan dengan pokok perkara yaitu pelanggarun
taklik talaq mengenai pemukulan dan tentang pemberian nafkah. Dalam hal
kesaksian yang berhubungun dengan pokok perkara hurus menggunukon
kesaksian orang lain.**

Menurut hukum Islam, salah satu syarat diterimanya kesaksian yaitu
tidak ada kecurigaan. Kesaksian orang yang dicurigai karena cinta atau
permusuhannya tidak diterima. Berdasarkan syarat ini, kesaksian bapak untuk
anaknya dan kesaksian anak untuk bapaknya adalah tidak diterima. Yang
serupa dengan ini adalah kesaksian ibu untuk anaknya, kesaksian anak untuk

ibunya dan kesaksian pembantu untuk pemilik rumah yang menafkahinya.

2 Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg,
* Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Himpunan..., hal, 70.
* Hasil wawancara dengan Ahmad Faiz, hakim di Pengadilan Agama Purbalingga.
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Kesaksian mereka tidak dapat diterima karena adanya kecurigaan.® Tidak
diperbolehkannya saksi karena adanya kecurigaan sesuai dengan hadits Nabi

SAW riwayat sayyidah *Aisyah, yaitu; "

loan - F uld - o P N é -7 ':.-.r e :..-..-: a8 -
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Pl 2 (o 0 55 0y s 5

“Mengabarkan kepada saya Qutaibalt, mengabarkan kepada saya Marwan

al-Fezari dari Yazid ibn Ziyad al-Dimasyqli dari al-Zubil dari ‘Urwah dari

‘Aisyah berkata: Rasulullah SAW bersabda; Tidaklah diperbolehkan

kesaksian seorang pengkhianat, seorang perempuan penghianat dan tidak

diperbolehkan orang-orang yang pernah dihukum had seorang perempuan

yang dijatuhi hukuman had atau seorang yang memiliki kedengkian terhadap
saudaranya",

Sedangkan mengenai saksi IIl yaitu saksi yang tidak ada hubungan
kekeluargaan dengan penggugat, majelis hakim berpendapat bahwa satu saksi
bukanlah saksi (unus festis nulus testis), schingga tidak memenuhi syaral
minimal pembuktian,”’ sebagaimana diatur dalam pasal 169 HIR yaitu
“keterangan satu orang saksi tanpa diseriai alnt bukti yang lain, menurut
hukum tidak boleh dipercayn”®® Scdangkan menurul Imam Ahmuad,
pembuktian dengan saksi satu orang laki-laki diperbolehkan dalam hal
melihat hilal awal bulan Ramadhan® Berdasarkan hadits Ibn *Umar yang
diriwayatkan oleh Abu Diwud yaitu:

: = . " A *:Ji L] [ . N P - - - a e - 6 -
(R, PR Ui_,,‘;,uufmtwj!iu&ﬂm Ko L YA

..
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= Sayyid Sabiq, Figh ..., III: 334,

% Abil “Isi Muhammad ibn ‘Ts@ ibn Sirah, Sunan ...., VI; 279.

? Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg.

** Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Himpunan..., hal. 52.
* Ibid, hal, 224.
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“Mengabarkan kepada saya Mahmud ibn Khalid dan ‘Abdullal ibon ‘Abd al-
Rahman al-Samrugandi, saya mempunyai keyakinan terhadap hadils
tersebut, kami berkala, mengabarkan kepada saya Marwan —dia putra
Muhammad- dari ‘Abduf{zh ibn Wahb dari Yahya ibn ‘Abdullah ibn Salim
dari Abi Bakr ibn Nafi’ dari ayahnya dari Ibn ‘Umar berkata: Orang-orang
pada melihat hilal, maka aku memberitahukan Rasulullah SAW. bahwa aku
telah melihatmya, lalu beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang
berpuasa™.

Dibolehkannya kesaksian seorang laki-laki, menurut para ulama
madzhab Hanafi adalah dalam beberapa kondisi pengecualian, seperti
kesaksiannya atas kelahiran, kesaksian seorang guru dalam permasalahan
anak-anak, kesaksian scorang ahli dalam menilai barang-barang yang rusak,
serta kesaksian seorang laki-laki dalam menentukan keadilan dan cacat para
saksi dalam memberitahukan pemecatan wakil dan dalam memberitahukan
cacat barang yang dijual.’’

Jika dilihat dari segi perkaranya, kasus ini merupakan perkara
perceraian. Dalam hukum Islam untuk kasus perceraian yaitu jumlah minimal
saksi adalah dua orang laki-laki. Schingga, keterangan scorang saksi saja
tidak cukup sebagai alat bukti. Hal ini berdasarkan pendapat dari Imam Malik
dan Imam Ahmad, bahwa batas minimal kesaksian dalam masalah-masalah
yang biasanya hanya disaksikan oleh orang laki-laki seperti perkawinan dan

perceraian adalah dua orang laki-laki.”? Jadi, kesaksian tetangga penggugat

*3 Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy'aé al-Sijistani al-Azdiy, Suman..., [1:1011,
* Sayyid Sabiq, Figh..., I1[: 294,
** Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan ..., hal. 14].
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menurut hukum Islam tidak memenuhi batas minimal saksi dalam perkara
perceraian yaitu dua orang laki-laki.

Pertimbangan majelis hakim selanjutnya yaitu, bahwa dari segi
materiil, keterangan ketiga saksi tersebut, khususnya yang berkaitan dengan
pelanggaran taklik talak, yaitu p;e:mukulan dan tidak memberi nafkah,
bukanlah suatu kesaksian yang dialami, dilihat dan didengar sendiri oleh
saksi (festimonium de auditu) sehingga keterangan ketiga saksi tersebut tidak
memenubhi syarat materiil kesaksian dan tidak mempunyai nilai pembuktian,?

Syarat materiil saksi sebagai alat bukti adalah berdasarkan pasal 171
HIR, pasal 1907 KUH Perdata, keterangan yang diberikan harus berdasar
sumber pengetahuan yang jelas. Dan sumber pengetahuan yang dibenarkan
hukum mesti merupakan pengalaman, penglihatan, atau pendengaran yang
bersifat langsung dari peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan
pokok perkara yang disengketakan para pihak.**

Menurut Sudikno pada umumnya kesaksian de audity tidak
diperkenankan karena keterangan itu tidak berhubungan dengan peristiwa
yang dialami sendiri sehingga saksi de auditu bukan merupakan alat bukti
dan tidak perlu dipertimbangkan, namun undang-undang tidak melarang
hakim untuk menyimpulkan adanya persangkaan dari keterangan pihak ketiga
yang disampaikan kepada saksi.’® Begitu pula Subekti berpendapat bahwa
saksi de audifu sebagai keterangan yang didasarkan pada pandangan dari

orang lain tentang sesuatu tidak ada harganya sama sekali. Dari penjelasan

» Salinan Putusan Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA. Pbg.
* Yahya harahap, hukum... hal, 663.
* Sudikno mertokusumo, Aukum... hal. 131.



80

tersebut, pada prinsipnya restimonium de auditu tidak diterima sebagai alat
bukti.”® Sedangkan menurut Retno Wulan sebagai kesaksian, keterangan dari
pendengaran tidak mempunyai nilai pembuktian sama sekali, hanya dapat
dipergunakan untuk menyusun persangkaan atau sebagai sumber persangkaan
dan untuk melengkapi keterangan saksi-saksi yang dapat dipercaya.”

Dalam hukum acara Islam keterangan para saksi yang diperoleh
berdasarkan berita salah satunya disebut dengan syahadah bi akistifadah,
karena keterangan yang disampaikan oleh saksi bukan berasal dari
pengetahuan sendiri tetapi diperoleh dari orang lain. Saksi I dan Il
berdasarkan berita dari penggugat sedang saksi 111 memperoleh informasi
dari paman penggugat.

Dalam teori yang ditulis pada BAB II disebutkan bahwa
diperbolehkan memberikan kesaksian yang diperoleh berdasarkan berita dari
orang lain, jika saksi memperoleh berita tersebut dari sekurang-kurangnya
dua orang. Ini berdasarkan pendapat dari Abu Hamid al-Asfarayainy bahwa
sesungguhnya sedikit-sedikitnya syahadaf bi akistifadah yaitu yang didengar
dari dua orang yang adil karena dua orang itu adulah saksinya.*® Sehingga
kesaksian berdasar berita yang diperoleh dari salu orang tidak memenuhi
batas minimal diterimanya kesaksian berdasar khabar istifadah. Oleh karena
itu, kedudukan syalhidah bi akistifagah dalam kasus ini tidak sesuai dengan

hukum acara Islam karena beritanya diperoleh dari satu orang yaitu paman

% R. Subekti, Hukum,.., hal, 42,
*? Retno Wulan Sutantio dan Iskandar Oeripkartawinata, Hukurm... hal. 74.
*% Abu Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syarf al-Nawawi, al-Mafmi’.., XX1I: 260.
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penggugat. Kesaksian berdasar berita yang diperoleh dari satu orang dalam
hukum Islam disebut sebagai khabar afiad. Menurut pendapat Abu al-Hasan
al-Mawardy berita ahad itu tidak menjadikan ilmu dari sisi mereka. Jadi, pada
kasus ini menurut hukum Islam kesaksian syahadah bi alistifadah tidak bisa
diterima sehingga gugatan layak untuk tidak diterima. Dengan tidak
diterimanya kesaksian Jstifagah menurut hukum acara Islam, maka alasan
perceraian dinyatakan tidak terbukti dan gugatan layak untuk ditolak.

Adapun majelis hakim dalam pertimbangannya, bahwa oleh karena
ketiga saksi yang diajukan ﬁleh penggugat tersebut tidak memenuhi syarat
formil dan materiil, maka keterangan saksi-saksi tersebut tidak dapat
dipertimbangkan dan oleh karena itu harus dinyatakan bahwa alasan
perceraian yaitu tentang pelanggaran taklik talak yang didalilkan oleh
penggugat tidak terbukti. Sedangkan gugatan penggugat tentang perceraian
harus ditolak, hal ini dikarenakan dalam gugatannya penggugat meminta
kepada majelis hakim untuk menceraikan penggugat dan tergugat dengan
talak satu khul'i dengan fwad sebesar Rp 10.000,-.

Perceraian tersebut merupakan perceraian dengan alasan pelanggaran
taklik talak, dan majelis hakim berpendapat bahwa tentang pelanggaran taklik
talak tidak terbukti. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut,
majelis hakim berkesimpulan bahwa gugatan penggugat ditolak sebagian
yaitu tentang perceraian dan gugatan selainnya dinyatakan tidak dapat

diterima.*®

¥ Salinan Putusan Nomor: 1115/Pd:.G/2006/PA.Pbg.
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Jadi, dalam hal ditolaknya gugatan ini oleh majelis hakim pada
putusan perkara nomor 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg adalah telah sesuai dengan

hukum acara Islam.

B. Analisis Perkara nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg.
1. Analisis Tentang Duduknya Perkara

Perkara dengan nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg merupakan perkara
tentang permohonan ijin ikrar talak. Dalam hukum Islam dinamakan talak,
menurut Zain al-Din dalam kitab Fath al-Mu7n,* talak yaitu melepas ikatan
akad nikah dengan menggunakan kata secperti yang akan dikemukakan '
misalnya suami berkata kepada isterinya: “engkau telah aku talak”. Dengan
perkataan tersebut maka ikatan pernikahan menjadi putus, Talak merupakan
perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah SWT, dasarnya hadits Nabi

dari Ibn 'Umar yaitu:
B e B 55 06 4 B (o 50 i B 1 G o 1
ok & g I ekl oy e
"Mengabarkan kepada saya Kasir ibn 'Ubsid al-Himsi, mengabarkan
kepada saya Mubammad ibn Khalid dari "Ubaidillih ibn al-Walld s/- Wassulf
dari Mularib ibn Disar dari *Abdullah ibn "Umar radiva allghu enhums, i

berkata: Rasulullah SAW. telah bersabda: Perbuatan halal yang paling
dibenci allah adalah talak".

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa pada dasarnya hukum perceraian

adalah diperbolehkan. Tetapi dilain pihak merupakan perbuatan yang paling

*° Zain al-Din ibn * Abdi al-*Aizi al-Malibary, Fah..., hal, 112.

*! Maksudnya yaitu kata talak itu sendiri atau yang serupa dengan kata talak,

*? Abii * Abdullsh Muhammad ibn Yazid al-Qarwainl, Suman jba Maja (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), I: 633.
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dibenci Allah, oleh karena itu usaha untuk mempertahankan keutuhan rumah
tangga dianggap lebih baik dari pada memilih jalan perceraian.

Permohonan tentang ijin ikrar talak tersebut kemudian diajukan
kepada Pengadilan Agama Purbalingga. Pada dasarnya, sebagian hukum
Islam memberikan kemudahan bagi seorang suami untuk melakukan
perceraian. Talak adalah salah satu hak mutlak suami, Allah menjadikan hak
talak di tangan suami, tidak menjadikan hak talak itu di tangan orang lain
baik isteri, saksi maupun pengadilan. Ketika suami mengucapkan kata talak
baik secara jelas maupun berbentuk sindiran, atau bahkan dengan main-
mainpun dapat menyebabkan jatuh talaknya. Dasarnya yaitu sabda Rasulullah

SAW:
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“Mengabarkan kepada saya Hisyam bn ‘Anmniar, mengabarkan kepadu saya
Hatim ibn Isma 'l mengabarkan kepada saya "Abd al-Raliman 1bn Hublb tbn
Ardak, mengabarkan kepada saya ‘Atd' ibn AbI Rabal dari Yusuf ibn
Mahak dari AbI Hurairsh ra., ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: ada
tiga perkara yang bila disungguhkan jadi dan bila main-mainpun tetap jadi,
yaitu nikah, talak, dan ruju”.

Sebagian hukum Islam yang lain, dalam hal ini fugaha Syi’ah
berpendapat bahwa persaksian dalam talak adalah syarat bagi sahnya talak.*
Alasannya adalah firman Allah dalam Q.S. al- Talag (65): (2). Dalam hal

persaksian ini Pemerintah Republik Indonesia cenderung kepada keharusan

 Ibid, 1: 640.
“ Abd. Rahman Ghazaly, Figh ..., hal. 209.
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adanya persaksian talak. Hal ini dapat dilihat pada pasal 39 Undang-undang
No.1 tahun 1974 tentang perkawinan,* yang menyatakan bahwa “perceraian
hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan yang berwenang”.

Alasan diajukannya permohonan adalah adanya perbedaan tentang
cara mengasuh anak, dan alasan bahwa termohon sering mendiamkan
pemohon dikarenakan termohon tidak sepaham dalam pemecahan masalah
dengan pemohon. Atas dasar tersebut pemohon mengajukan permohonan,
dengan maksud memperoleh ijin untuk mengucapkan ikrar talak. Kemudian
dengan dasar tersebut Pengadilan melakukan persidangan.*®

Pada hari sidang yang telah ditentukan, pemohon dan termohon hadir
di persidangan dan telah dilakukan upaya perdamaian namun tidak berhasil.
Maka dibacalah permohonan pemohon yang isinya tetap dipertahankan oleh
pemohon. Atas permohonan pemohon tersebut, termohon kemudian
mengajukan jawaban dan gugatan rekonvensi. Kemudian terhadap jawaban
dan gugatan rekonvensi terscbut, pemohon mengajukan replik dalam
konvensi dan jawaban dalam rekonvensi.

Pada tahap pembuktian pemohon berusuha mencguhkan dalil-dalil
dan menjelaskan isi permohonannya dengan mengajukan bukti surat berupa:
foto copy KTP, foto copy Kutipan Akta Nikah, foto copy kartu keluarga, foto
copy slip gaji, foto copy slip ATM BCA, foto copy nota kredit. Selain alat
bukti surat, pemohon juga mengajukan 2 orang saksi yang didengar

keterangannya di bawah sumpah yang pada pokoknya menyampaikan

** Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
18 Salinan Putusan Nomor: 1704/Pdi.G/2009/PA.Pbg.
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kesaksian tentang terjadinya pisah ranjang antara pemohon dan termohon. ¥’
Keduanya memperoleh pengetahuan tentang kesaksian dari orang lain yang
menurut hukum Islam dikenal istilah kesaksian berdasar berita. .

Atas keterangan saksi-saksi tersebut diatas, pemohon dan termohon
membenarkannya. Selanjutnya termohon menghadirkan saksi yang didengar
keterangannya di bawah sumpah yang pada pokoknya berisi tentang
ketidakharmonisan pasangan pemohon dan termohon sampai terjadi pisah
ranjang. Keterangan tersebut saksi peroleh dari cerita termohon.

Atas keterangan saksi tersebut, termohon membenarkan sedangkan
pemohon akan menanggapi dalam kesimpulan. Kemudiax_: atas perintah
majelis hakim pihak keluarga pemohon dan termohon melaksanakan upaya
untuk mendamaikan dan merukunkan pemohon dan termohon tetapi ternyata
tetap tidak berhasil damai, schingga keluarga masing-masing tﬁeﬁyalakan
sudah tidak sanggup untuk merukunkan pemohon dan termohon dan
menyerahkan keputusannya kepada majelis hakim.*® Selanjutnya pemohon
dan termohon menyampaikan kesimpulan dan mohon putusan.

. Analisis Tentang Dasar dan Metode Pengambilan Keputusan Majelis Hakim
Perspektif Hukum Islam

Dasar pertimbangan hakim pada putusan nomor
1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg adalah bahwa majelis hakim telah berusaha
mendamaikan kedua belah pihak berperkara sesuai dengan amanat pasal 82

ayat (1) undang-undang nomor 7 tahun 1989 dan telah pula dilakukan upaya

 Ibid.
48 Ibl;d;
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perdamaian melalui mediasi sesuai PERMA Nomor | Tahun 2008, akan
tetapi upaya perdamaian tersebut tidak dapat menghasilkan perdamaian.
Langkah ini sesuai dengan petunjuk ayat al-Qur’an yaitu surat al-Hujurat: 9.,

Alasan pemohon mengajukan permohonan cerai talak pada pokoknya
adalah bahwa antara pemohon dan termohon sering terjadi [_)erselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan perbedaan pandangan dalam cara mengasuh
anak dan tidak adanya kesepahaman dalam pemecahan masalah, sehingga
akhimya antara pemohon dan termohon terjadi pisah ranjang sejak bulan
September 2008 hingga permohonan diajukan.

Dalam jawabannya, termohon menyatakan yang pada pokoknya;
bahwa memang pada awalnya terjadi perselisihan tetapi penyebabnya karena
pemohon kurang perhatian terhadap termohon dan kurangnya komunikasi
antara pemohon dan termohon sehingga akhirnya saling mendiamkan dan
bahkan sampai pisah ranjang.

Menimbang, bahwa dalam replik pemohon dan duplik termohon,
keduanya sama-sama menyatakan adanya ketidakharmonisan dalamn rumah
tangga pemohon dan termohon, namun penyebabnya berbeda-beda. Menurut
pemohon, ketidakharmonisan itu disebabkan oleh sikap termohon yang egois
dalam menghadapi persoalan rumsh tangga. Sedangkan menurut termohon
karena kurangnya komunikasi antara pemohon dan termohon.

Pada tahap pembuktian pemohon dan termohon mengajukan 3 orang
saksi yang didengar keterangannya di bawah sumpah, K&saksian yang

disampaikan yaltu mengenai terjadinya perselisihan antara pemohon dan
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termohon. Dua orang merupakan saksi yang diajukan oleh pemohon yang
masing-masing adalah saksi I dan saksi II merupakan kakak ipar pemohon,
keterangan keduanya berasal dari orang lain yaitu dari pemohon sendir.
Sedangkan satu orang saksi dari termohon, keterangannya merupakan hasil
cerita dari termohon.

Mengenai saksi II pada dasamya merupakan bagian dari keluarga
dekat dengan pemohon, tetapi menurut pasal 145 ayat (2) HIR* dapat
didengar sebagai saksi di bawah sumpah dalam perkara tentang perselisihan
keadaan menurut hukum perdata dan tentang perjanjian pekerjaan, serta
tentang perkara perceraian karena alasan perselisiban dan pertengkaran yang
terus-menerus.”® Mengenai kesaksian kerabat seperti kesaksian saudara untuk
saudaranya, Sayyid Sabiq memperbolehkannya.®' Begitu juga dengan Imam
al-Syafi"i, menurut beliau kesaksian kerabat djperbolehkén seperti
suami/isteri, saudara laki-laki dan kerabat ibu.”

Mengenai isi keterangan para saksi yang disampaikan adalah bukan
berasal dari pengetahuan sendiri sehingga semua saksi hanya berkualitas
testimonium de auditu alau kesaksian dari orang lain. Menurut hakim yang
menyidangkan perkara, festimonium de auditu dapat ditcrima sebagai bahan
persangkaan hakim dengan syarat keterangan saksi diperoleh dari pihak yang
langsung mengalami, waktunya menerima keterangan berdekatan dengan

kejadian bukan pada saat gugatan/permohonan diajukan kepersidangan, dan

** Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Himpunan..., hal; 70.
* Salinan Putusan Nomor: 1704/Pd:.G/2009/PA.Pbg.

% Sayyid Sabiq, Figh..., IIl: 334,

*2 Muhammad ibn Tdds al-Syafi%, al-Umm..., VII: 86.
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bersesuaian antara keterangan saksi yang satu dengan yang lain atau antara
keterangan saksi dengan alat bukti yang lain terdapat kecocokan sehingga
mampu memberi dan membentuk suatu kesimpulan yang utuh tentang
peristiwa atau fakta yang disengketakan.*

Dalam Hal ini majes hakim telah sesuai dengen para pakar hukum,
seperti: Yahya Harahap yang berpendapat bahwa testimonium de auditu tidak
dapat dipergunakan sebagai alat bukti langsung, tetapi kesaksian itu dapat
diterapkan sebagai alat bukti persangkaan (vermoeden), dan persangkaan itu
dapat dijasikan dasar untuk membuktikan sesuatu.*® Menurut Sudikno
undang-undang tidak melarang hakim untuk menyimpulkan adanya
persangkaan dari keterangan pihak ketiga yang disampaikan kepada saksi,’
Sedangkan menurut Retno Wulan sebagai kesaksian, keterangan dari
pendengaran tidak mempunyai nilai pembuktian sama sekali, hanya dapat
dipergunakan untuk menyusun persangkaan atau sebagai sumber persangkaan
dan untuk melengkapi keterangan saksi-saksi yang dapat dipercaya.*®

Dalam hukum Islam terdapat dua kesaksian yang pengetahuan tentang
kesaksiannya diperoleh dari orang lain, yaitu: syahadah bi akistifadah dan
syahadah ‘ald syahidah. Dalam kasus ini, yang sesuai dengan istilah
testimonium de ayditu pada putusan nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg adalah
Syahadah bi alistifadah. Hal ini disebabkan karena saksi berdiri sendiri

bukan bertindak sebagai saksi wakil.

*3 Hasil wawancara dengan Ahmad Faiz.

* Yahya Harahap, hukum..., hal. 665,

** Sudikno Mertokusumo, hiukum. .., hal, 131,

* Retno Wulan Sutantio dan Iskandar Oeripkartawinata, Hukum..., hal. 74,
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Dalam hukum acara Islam terdapat berbagai pendapat tentang
syahadah bi al-istifadah antara lain yaitu menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
bahwa syahadah bf a.'—!stfﬁdab adalah merupakan satu cara dari cara-cara
pengetahuan yang meniadakan kecurigaan tentang scorang saksi dan hakim
dan ia lebih kuat dari kesaksian dua orang laki-laki yang diterima
kesaksiannya.”’ Imam Abi Hanifah berpendapat bahwa syabadah bi at
istifageh itu dapat dipergunakan hanya dalam lima hal yaitu: pemikahan,
persetubuhan, nasab, kematian dan diangkatnya seseorang menjadi hakim
dalam suatu wilayah,” Sedangkan Imam al-Syafi"i memperbolehkan seorang
hakim mempergunakan syabadah b alistifédah dalam hal-hal yang
berhubungan dengan nasab, kelahiran, kematian, memerdekakan budak,
perwalian, diangkatnya menjadi hakim, mengundurkan diri menjadi hakim,
wakaf, nikah beserta seluruh masalahnya, keadilan seseorang, cacat pribadi
sescorang, wasiat, kecerdasan dan kebodohan seseorang dan masalah-
masalah yang berhubungan dengan hak milik sescorang.™

Lebih lanjut majelis hakim mempertimbangkan keterangan saksi
tersebut telah memenuhi unsur-unsur seperti diperoleh langsung dari pihak
yang mengalami, dalam hal ini yaitu pemohon/termohon sendiri, waktu
memperoleh pengetahuannya tidak lama setelah kejadian dan keterangan
antara satu dengan yang laﬁmya saling bersesuaian, maka majelis hakim

berpendapat bahwa keterangan saksi-saksi tersebut dapat diterima dan

% Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Hukum..., hal. 347,
*% Sayyid Sabiq, Figh ..., 1. 332.
* Ibid.
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dipertimbangkan sebagai bukti permulaan untuk menyusun persangkaan.
Keterangan saksi-saksi tersebut yang bersesuaian adalah tentang terjadinya
pisah ranjang antara pemohon dan termohon yang telah berlangsung lebih
dari 2 tahun terakhir.”

Dalam hukum acara Islam, diperbolehkannya kesaksian yang
diperoleh berdasarkan berita dari orang lain adalah jika saksi memperoleh
berita tersebut dari sekurang-kurangnya dua orang. Ini berdasarkan pendapat
dari Abu Hamid al-Asfarayainy bahwa sesungguhnya sedikit-sedikitnya
syehadal bi alistifadah yaitu yang didengar dari dua orang yang adil karena
dua orang itu adalah saksinya.®' Sehingga kesaksian berdasar berita yang
diperoleh dari satu orang tidak memenuhi batas minimal diterimanya
kesaksian berdasar Ahsbar istifadah. Oleh karena itu, keduduken syabadah bi
akistifadah dalam kasus ini tidak sesuai dengan hukum acara Islam karena
beritanya diperoleh dari satu orang yaitu pemohon atau termohon, dalam
hukum Islam disebut sebagai kfisbar aliad. Menurut pendapat Abu al-Hasan
al-Mawardy berita afiad'itu tidak menjadikan ilmu dari sisi mereka. Jadi, pada
kasus ini menurut hukum Islam kesaksian syahadah bi alistifddah tidak bisa
diterima.

Pembenaran keterangan para saksi justru dikarenakan keterangan
tersebut dibenarkan olch para pihak. Menurut hukum acara perdata
pengakuan yang diberikan dengan sukarela, bukan dengan paksaan baik

secara fisik dan psikis, harus dianggap benar. Tidak menjadi masalah apakah

* Salinan Putusan Nomor: 1704/Pd1.G/2009/PA.Pbg.
! Abil Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmd”,.., XX1I: 260,
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pengakuan itu mengandung kebohongan, hakim mesti menerima dan

menilainya sebagai pengakuan yang dianggap bena1.*? Pembenaran oleh para

terhadap kebenaran isi kesaksian. Dalam hukum Islam pengakuan disebut
dengan igrir merupakan dasar paling kuat.*® Untuk membenarkan pengakuan,
maka yang memberikan pengakuan dalam keadaan berakal, dewasa, tidak
dipaksa dan bukan orang yang di bawah pengampuan.®* Oleh karenanya
menurut hukum Islam dengan dasar igrar sudah bisa bagl halkim untuk
memutuskan perkara.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut majelis hakim berpendapat bahwa
rumah tangga pemohon dan termohon telah pecah dan tidak ada harapan
untuk hidup rukun kembali. Sehingga mempertahankan pemohon dan
termohon dalam ikatan perkawinan justru akan menimbulkan dampak yang
tidak baik bagi kedua belah pihak atau salah satunya maupun bagi anak-anak
mereka. Oleh karena itu patut dinyatakan bahwa alasan perceraian yang
didalilkan oleh pemohon telah terbukti dan beralasan hukum sesuai dengan
pasal 19 huruf (f) peraturan pemerintah nomor; 9 tahun 1975 jo pasal 116
huruf (f) kompilasi hukum Islam. Berdasarkan pertimbangan tersebut majelis
hakim berkesimpulan bahwa permohonan pemohon patut untuk dikabulkan

yaitu tentang ijin untuk menjatuhkan talak.%’

“? Yahya Harahap, Hukum..., hal, 543.

© Muhammad Salam Ma.dkur Peradilan..., hal. 100,

w ", Teungku Muhammad Hasbi ash—Studqu;.r. Peradilan ..., hal. 136.
% Satinan Putusan Nomor: 1704/Pdr.G/2009/PA. Pl
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Dari penjelasan di atas, diterimanya permohonan pemochon adalah
sesuai dengan hukum acara Islam. Tetapi terdapat perbedaan dalam hal dasar
pertimbangannya, majelis hakim berpendapat bahwa dasar pertimbangannya
adalah keterangan saksi-saksi, sedangkan menurut hukum Islam diterimanya

berdasarkan jgrar pemohon dan termohon.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari  hasil  penelitian terhadapl perkara  dengan  nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan nomor: 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg, maka dapat
penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan ftestimonium de auditu pada perkara di Pengadilan Agama
Purbalingga adalah sebagai berikut;
a. Pada perkara nomor 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg kesaksian Saksi T yaitu
ayah kandung penggugat, saksi II yaitu ibu penggugat, dan saksi III yaitu

tetangga penggugat, semuanya adalah testimonium de auditu karena saksi

I dan II memperoleh pengetahuan dari penggugat dan saksi III
memperoleh informasi dari paman penggugat.

b. Pada perkara nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg kesaksian saksi I, II dan III
semuanya termasuk (estimonium de auditu karena saksi I dan II
memperoleh informasi dari pemohon, sedangkan saksi III memperoleh
informasi dari termohon.

Jadi, bisa disimpulkan bahwa keterangan testimonium de auditu di Pengadilan
Agama Purbalingga adalah diterima sebagai bukti permulaan dan

dikonstruksikan menjadi alat bukti persangkaan,

93
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2. Kedua putusan berbeda meskipun sama-sama menggunakan festimonium de
auditu yaitu pada perkara nomor 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg majelis hakim
memutuskan menolak gugatan penggugat, sedangkan pada perkara nomar:
1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg majelis hakim memutuskan mengabulkan
permohonan pemohon. Testimonium de auditu dapat diterima (perkara nomor
1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg) sebagai bahan persangkaan hakim dengan syarat
keterangan saksi diperoleh dari pihak yang langsung mengalami, waktunya
menerima  keterangan berdekatan dengan kejadian bukan pada saat
gugatan/permohonan diajukan kepersidangan, dan bersesuaian antara
keterangan saksi yang satu dengan yang lain atau antara keterangan saksi
dengan alat bukti yang lain terdapat kecocokan sehingga mampu memberi dan
membentuk suatu kesimpulan yang utuh tentang peristiwa atau fakta yang
disengketakan. Sehingga jika kesaksian yang berkualitas festimonium de
auditu tetapi tidak memenuhi persyaratan di atas (perkara nomor
1115/Pdt.G/2006/PA .Pbg), maka keterangannya ditolak oleh majelis hakim.

B. Saran-saran
1. Walaupun pada dasarnya hukum acara yang dipakai oleh Pengadilan Agama
dalam memeriksa, memutuskan dan menyelesaikan perkara adalah hukum
acara perdata yang berlaku pada Pengadilan dalam lingkungan Peradilan
Umum, namun hakim harus menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai -

hukum acara yang bersumberkan dari syari’at Islam, Hal ini disamping untuk
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mengisi kekosongan-kekosongan dalam hukum acara positif di Indonesia,
juga agar putusan yang dihasilkan lebih mendekati kebenaran dan keadilan
yang diridoi oleh Allah SWT, karena diproses dengan hukum acara yang
diridoi-Nya pula. Dengan demikian, maka putusan-putusan hakim akan lebih
memberikan rasa keadilan yang memuaskan para pencari keadilan bagi yang
beragama Islam,

. Pada perkara perceraian sangat sulit mencari saksi dikarenakan umumnya
permasalahan rumah tangga hanya diketahui oleh kedua belah pihak, maka
sangat tepat kiranya memberikan kebolehan kesaksian yang berkualitas
testimonium de auditu untuk bisa memberikan kesaksiannya. Begitu juga pada
perkara-perkara yang lain seperti dalam kasus wakaf yang kebanyakan orang
hanya mengetahui dari berita yang tersebar, bukan berdasarkan pada
pengetahuan yanglla.ngsung. Dan kasus-kasus lain yang hanya diketahui
hanya dari tersebamya berita, karena pada dasarnya setiap permasalahan harus
bisa diselesaikan dengan adil dan bijaksana. Apapun alat buktinya harus
mendapatkan pertimbangun dari majelis hakim, tetapi tidak lepas dari prinsip-

prinsip pembuktian baik hukum positif maupun hukum [slam.
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PUTUSAN
Nagigg, | 115/Pdt.Gr2006/PA. Pbg.

BISMILLAHIR RAHMANIR RAHIIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Purbalingga telah mengadili dan inenjatuhkan putusan dalam tingkat

pertama atas perkara Cerai Gugat antara |

R A e D, umur 24 tahun, beragama
[slam, pekerjaan ibu rumak tangga, bertempat tinggal di -LaAmtesecTsskenn cdEn

- b -FR S0 Kelurahan Purbalingga Kidul, Kecamatan Purbalingga,
Kabupaten Purbalingga, yang memberikan kuasa kepada PANGKAT SUGIHARTO,
SH. Advokat berkantor di Perumahan Wirasana Indah Blok G No. 5 Purbalingga, ber
dasarkan surat kuasa khusus tanggal 11 Desember 2006, selanjutnya disebut * PENG
GUGAT ™,

----- - RERLAWANAN DENCAN

BT gy N R I i 20 tahun, b:rug,'uum Ishum,

pekejann pegawai swasta, lerukhir bertempat tinggul di g —
s Il R K c!urahan Purbalingga Kidul, Kecamatan Purbalingpa, Kabu
. Fiy

' k paten Purbalingga, yang memberikan kuasa kepada SITI ROCHMAH, SH., EKOQ

YULL P, SH., NURCAHYO W, SH., HARTOMO, SH., BUDI KIATNO, SH.,
Advokat-Advokat pada Kantor Advohat NURCAHYO & REKAN, berkantor di JI.,
Sozkamo Haua No. 17 Kalikabong Purbalingga, berdasarkan suarat kuasa khusus
tanggal 23 Januar: 2007, sclanjutnya disebut * TERGUGAT ™ : - nmnn

Pengadilan Agama tersebut ;

Setelah mempelajari berkas perkara ; e

Setelah mendengar keterangan Penggugat, Tergugat dan saksi-saksi di muka persidangan | -
TENTANG DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan gugatan dan kemudian terdaflar di

Kepaniteraan Pengadilar Agama Purbalingga tanggal 14 Desember 2006 Nomor : 1115/Pd.G/

2006/PA.Pby, yang pada pokoknya sebagai berikut |
1. Bahwa Penggugat adalah isteri sah Tergugat, menikzh tanggal 9 Dhulhijah 1426 H, atau

bertepatan dengan tangpal 9 Januari 2006 M,
2. Bahwa sesudah akad nikah Tergugat mengucapkan sighat ta'lik talak dengan disaksikan
oleh pejabat KUA tersebut serta segenap yang hadir pada waktu itw, sebagai berikut ;} ——

" sesudah akad nikah, saya Eeegigelidssmicniumt B LAERES berjanji dengan sesung

guh hati, bahwa saya akan menepati kewajiban saya sebagai suami, dan saya pergauli

isteri saya bernama (VR i a0 dengan baik menurut



syariat Islam, selanjulnya saya mengucapkan sighat 1a'lik terhadap isteri saya scbagai

berikut ;
1. Meninggalkan isteri saya tersebut dua tahun bertusut-turut ;
. Atau saya tidak membeyilian nafkah wajib kepadznya tiga bulan lamanya ; ----memeeme-

2

3. Atau saya menyakiti badan/jsamani isteri saya itu ; . 5

4. Atau saya membiarkan (tidak mempedulikan) isteri saya itu 6 (enam) bulan lamnya ;
Kemudian isteri saya tidak ridho dan mengadukan halnya kepada Pengadilan

Agama dan pengaduannya dibenarkan dan diterima oleh Pengadilan tersebut, dan isteri

saya membayar uwang scbesar Kp 10,000,- {scpuluh nbu rupiah) sebagai iwadh

(pengganti; kepada saya, maka jatuhlah talak satu hepadanya ;
Kepada Pengadilan tersebut saya kuasakan untuk menerima uang iwadh it

dan kemudian menyerahkan kepada Direktorat Junderal Bimas Islam dan Penyelenggara

Haji c.q. Direktorat Urusan Agama Islam untuk keperluan ibadah sosial ; —

3. Bahwa sesudah akad nikah Penggugat dan Tergugat telah hidup rukun sebagaimana

layaknya suami isteri, dengan memilih tempat tinggal di rumah orangtua Peagguyar di 2o

NS oy st mssdemd K lurahan Purbalingga Kidul, Kecamatan
Purbalingga, Kabuparen Purbalingga ;

4. Bahwa sesudah akad nikah Penggugat dan Tergugat telah melakukan hubungan kelamin

(ba'dadukhul), dan sckarang telab dikaruniai scorang anak laki-laki bernama Tk

. <2y dilahirkan tangpal 23 Apustus 2008 | -----ssem-=seresecssennancan .

5. Bahwa sesudah akad nikah sampai dengan gugatan ini dibuat Tergugat telah melalaikan

e e

kewajibannya untuk mernberikan nafkah terhadap Penzpugat serta ANAKNYE | vreee e memmmmmm
6. Bahwa satu bulun seteluh akad nikah rumah tangga antara Penggugat dengan Tergupal
mulai goyah dan tidak harmonis lagi, karena tanpa alasan yang jelas Tergugat sering
dan/atau berulang-ulang menyakiti badan/jasmani dengan cara memukul serta menendang
terhadap badan/jasmani Penggugat, kejadian terakhir yang dilakukan oleh Tergugat me-
nyakiti badanfjasmani Penggugat dilckukan pada tanggal 3 Desember 2006, perbuatan
Tergugat tersebut juga mengenai badan/jasmani anak kami yang sedang berada dalam

gendongan Penggugat | Smeeen e - -
7. Bahwa Tergugat sebagai kepala rumah tangga, sebagar suami dan Sebagai ayah telah lalai
dan ndak melaksanakan kewajibannya sebagai seorang suami, dalam hal memimpin dan
membimbing keluarga luhir batin; melindungi isteri dan anak-anak: memberikan nafkah
lahir dan batin; mengatasi keadaan dan mencari penyelesaian secara bijaksana serta tidak
bertindak sewenang-wenang tanpa alasan yang jelas

8. Bahwa sclama perkawinan Tergugat telah membiarkan (tidak mempedulikan) kepada
Penggugat serta tidak memberikan nafkah wajib kepada Penggugat maupun terhadap anak

nya,;



' 3

10,

11,

12.

Bahwa perbuatan Tergugat tersebut benar-benar telaly melanggar perjanjian taklik talak
yang diucapkan sesudzh akad nikah ayat (2), (3) dan (4) sebagaimana tersebut di atas ; -
Bahwa atas perbuatan Tergugat tersebut menyebabkan trauma bagi Penggugat karena
dikawatirkan sewaktu-waktu Tergugat melakukan tindakan kekerasan yang lebih fatal dan
membahayakan badanfjasmani bahkan dapat mengzncam keselamatan jiwa Penggugat
maupun anaknya. Terhadap perbuatan-perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat sebagai
isteri tidak ridho menerima perlakuan Tergugat tersebut
Bahwa Penggugal berusaha untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga, dengan

meminta bantuan orangtua maupun terhadap keluarga Tergugat untuk mempertahankan
keutuhan perkawinun, namun oleh karena pertimbangan keamanan maupun masa depan
Penggugat bersama anaknya dengan mengingat sikup/perbuatan Tergugat scbagaimana
terurai tersebut yang nota bene Tergugat terhadap dirinya sendiri saja tidak mampu
bertangung-jawab apalagi harus bertanggungjawab terhadap orang lain. Schingga karena
itu Penggugat mengajukan gugatan perceraian ini agar diceraikan dari Tergugat ; —---—-----
Bahwa olch karena Tergugat sangat melalaikan kewajibannya dan tidak mampu
bertanggungjawab, tidak pernah mengurus dan tidak memberikan teladan yang baik bagi
keluarga, dan dengan mengingat anak kami bernama ‘S REEERESEAE belum genap
berumur 4 bulan selama ini dalam asuhan Penggugat, anak dalam usia tersebut sangal
memerlukan kasih sayang, rasa aman juga untuk keperluan tumbuh kembang anak serta
menjaga perkembangan mental anak, Juga demii menjaga/menjamin masa depan dan .
kepentingan anak kami, maka anak kami tersebut dibawah pengawasan Penggugat dan

tetap bersama Penggugat

. Bahwa Penggugat sanggup membayar uang iwadh ( pengganti) kepada Tergugat scbesar

sebagaimana tersebut dalam shigat talik talak yang diucapkan oleh Tergugat sesudah akad
nikah ; -
Bahwa berdasarkan alasan-alasan sebagaimana terurai tersebut di atas, Penggugat

mohon agar Pengadilan Agama Purbalingga berkenan membuka sidang guna memenksa dan

mengadili gugatan Pengguyat serta memberikan putusan scbagai benkut ;
1. Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya ;

Z;

Menceraikan Penggugat dari Tergugat dengan talak satu khul'i dengan iwadh sebesar Rp
10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

- Menetapkan ceorang anak Penggugat dan Tergugat bernama WS} dibawah

penguasaan Pengpugal ;

- Mencabut hak kekuasaan Tergugat sebagai orangtua atas scorang anak bernama Migme

SRaserIDENOTS (ersebut di alas;
Menghukum Tergugat untuk membayar biaya perkura yang timbul dalam perkara ini
menurut hukum yang beriaku ;| ——




6. Atau apabila Pengadilan berpendapat lzin mohon dalam putusannya seadil-adilnya :

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan Penggugat ‘Lclah hadir
menghadap di persidangan dan Majelias Hekim telah berusaha mendamaikan dengan
menaschati Penggugal agur rukun kembali dengan ‘T'ergugal, akan tetapi tidak berhasil,
kemudian dibacakan gugatan Penggugat, yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggygat ,—

Menimbang, bahwa Tergugat tidak hadir di persidangan tanpa keterangan, meskipun
telah dipanggil secara patut dan resmi, dan baru hadir pada sidang ketiga pada saat acara pem
buktian ;

Menimbang, bahwa pada tahap pembuktian tersebut, Tergugat mengajukan jawaban
tertanggal 20 Pebruari 2007, yang pada pokoknya sebagai berikut ;
DALAM KONVENS] :
[. PENDAHULUAN ; -

l. Bahwa Tergugat sunpat bertcrima kasih kepada yang Mulia Majelis Hakim yang
memeriksa dan mengadili pe.fkam ini karena masih diberi kesempatan untuk menanggapi
atau menjawab gugatan Penggugat, meskipun sebenamya percuma, karena seperti
disampaikan oleh Majelis Hakim di muka persidangan hari Selasa tanggal 6 Pebruari 2007
yang lalu bahwa sedianya hari itu agenda persidangan untuk acara pembuktian dan

Penggugat schingga meskipun Tergugat mengajukan jawaban, tidak ada lagi upaya replik
maupun duplik, sedaug persidangan han ini Selasa 20 Pebruari 2007 agendanya adalah
permbuktian dari Penggugat. Namun demikian Tergug:t tidak patah arang dan tetap ingin
menggunakan haknya untuk mengajukan jawsban guna menanggapi gugatan Penggugat
tersebut. Sungguh Tergugat sangat terkejut dan sama sekali tidak menduga jika Majelis
Hakim dalam memimpin  persidangan  ini menggunakan  langan  besi, dengan
menghilangkan begitu saja hak Tergugat untuk menjaviab gugatan yang notabene belum
pemah Tergugat gunakan karena baguimana nwungkin Tergugat dapat menanggapi gugatan
Penggugat jika salinan surat gugatan (sengaja) tiduk dilampirkan dalam relaas panggilan

lagi pula Tergugat tidak pernah mencrima relaas tersebut ; mmemmnare
2. Bahwa berdasarkan fakta yang ada (bukti T-1), persidangan baru berlangsung dua kali, dan
ketika Tergugat hadir di muka persidangan unwk kali yang pertama, artinya pada
panggilan ketiga, seharusnya acara persidangannya adalzh Majelis Hakim mendamaikan
kedua belah pihak dan menunda persidangan untuk memberi kesempatan para pihak untuk
berdamai. Jika pada persidangan mendatang (mestinya hari im Selasa tanggal 20 Pebruar
2007) upaya perdamaian para pihak tidak berhasil. Baru dilanjutkan dengan pembacaan
gugatan, Apabila Tergugat pada had itu belum mendapatkan salinan surat gugatan maka
pada saat itu juga Majelis Hakim karena Jabatannya memberikan salinan resmi sural
gugatan kepada Tergugal dan persidangan dimundurkan lagi untuk memberikan
kesempatan kepada Tergugat untuk menyusun jawaban, karena gugatan diajukan secara



tertulis maka seyogyanya jawaban juga dibuat secara tertulis pula. Hal ini sebenamya
untuk memudahkan Panitera Pengganti dalam membuat berita acara persidangan sehingga
tidak perlu repot-repot menyusun hal-hal yang disampaikan Tergugat di muka persidangan
jika dilakukan secara lisan yang sering kali terjadi Panitera Penggganti tidak mencatat
sebagaimana adanya apa saja yang diucapkan dan terjadi di muka persidangan, tetapi
hanya mencatat sesuai dengan selera hatinya dan ironisnya Majelis Hakim kadang juga
tidak mengoreksi berita acara yang dibuat oleh Panitera Pengganti, schingga yang
tercantum dalam berita acara persidangan be-brda dengan kenyataan yang legjadi dimuka

persidangan (ada manipulasi) ;
. Bahwa meskipun surat jawaban ini diabaikan oleh Majelis Hakim, tetapi paling tidak
Tergugat teloh merasa puas dapat menggunakan haknya. Persoalan akan didengar atau
tidak oleh Majelis Hakim sebagai wakit Tuhan di dunia ini, Tergugat hanya dapat
menyerahkan kepada Allah swi, szlaku penguasa alam semesta sebagai “pengadil™ yang
scjali Wallahu'alnm bissawib ; cesvessumsonmemacisiosarstsisrms cmomas sommmssssnnsass soscnnios smmanns
. Bahwa Tergugat telah menduga persidangan 11 akan berlangsung tdak sebagaimana
mestinya terbukti dengan adanya fakta jurusita tidak memanggil Tergugal secara “patut”
atau “wajar” dun resmi. Suatu pemanggilan yang sah secara formil menurut undang-
undang ialah, panggilan yang di dalamnya terpadu unsur “patut” dan “resmi” Kedua unsur
tersebut merupakan dua komponen yang membuhul keabsahan panggilan menurut aw
tertib beracara. Kedua komponen dimaksud merupakan satu kesatuan yang tak (crpisah.
Salah satu komponen tidak dipenuhi, mengaxibatkan pangpilan dianggap bertentangan
dengan tata cara mengadili. Sekiranyz suatu panggilan disampatkan dalam tenggang wakiu
yang patut, tapi penyampaian tidak tepat menemui sesaran, misalnya tidak disampaikan
secara langsung kepada vang dipanggil di tempat kediamannya, panggilau dianggap tidak
sah. Sebaliknya panggilan memang benar-benar secara langsung disampaikan kepada
pribadi yang dipanggil di tempat kedioman, tapr jungka waktu antarn penysmpoinn
panggilan dengan tanggal hari sidang hanya satu hari, berarti panggilan dilakukan secara
“tidak patut” Dalam hal ira panggilan memang resmi, 1api tidak patut. Panggilan yang
demikian mengandung cacat. ‘idak dapat dijudikan dasar untuk menjatshkan putusan
“verstek” apabila Tergugat tidak datang menghadiri persidangan. Kesalahan Pengadilan
melanggar tata tertib pemanggilan, tidak boleh diimpakan kepada diri Tergugat (lihat, M,
Yahya Harahap, SH. 1997, kedudukan, kewenangan dan acara Peradilan Agama, Undang-
Undang no. 7 tahun 1989, Pustaka Kartini, Jakarta hal 244);
. Bahwa disini Tergugat hanya ingin menyampaikan dalam perkara a quo telah terjadi

permasalahan pelanggaran terhadap tata tertib beracara yang justru dilakukan oleh Majelis
Hakim yang scharusnya menjadi tauladan, Tegasnya silakan Majelis Hakim memutus

secara “verstek" dan silakan pula mengabulkan seluruh gugatan Penggugat apabila



II. DALAM POKOK PERKARA;
L.

Tergugat tidak hadiv sccira berturut-turut sejak persidangan yang pertama, tetapi kenika
Tergugat pada persiclangan ketiga hadir, .naka pemeniksaan perkam dilakukan
sebagaimana mestiaya sesuai tata tertib beracara s. perti pemeriksaan terhadap gugatan
yang bersifat contentiosa sehingga perkara diputus secara contradictoir. Kenyataan yang
terjadi dalam kasus ini adalah, Jurusita hanya datang ke Balai Kelurahan Purbalingga
Kidul unwl meminta ¢ap dan tanda tangan pejabat kelurahan tanpa diikuti dengan
permintaan agar pihak keluarahan menyampaikan relaas panggilan yang ditinggalkan
dengan dilampiri salinan resmi surat gugatan kepadu pribudi 1ergugat, dan lazimnya sesual
dengan tata tertib, jurusita dibolehkan melakukan hal demikian apabila benar-benar telah
datang tetapi tidak bertemu secara pribadi dengan Tergugat. Sehingga sangatlah wajar jika,
in casu, Tergugat tidak mengetahui ada panggilan sidang, boro-bore menyusun jawaban.
Jika celah ini digunakan Majcli Hakim untuk menjustifikasi tindakannya dalam meng
hilangkan hak-hak Tergugat agar tidak mengganakan hak-haknya sesuai dengan tata tertib
beracara, maka berarti Majelis Hakim telah melakukan pelanggaran terhadap asas equality
before the law dan melakukan diskriminasi normatif schingga putusan yang akan
dijatuhkannya adalah cacat hukum karena juga melanggar asas audi et alteram partem,
Sekali lagi disini Tergugat hanya sekedar menyampaikan pendapat, persoalan diterima atau
tidaknya pendapat tersebut tersersh kepada Majelis Hakim selaku pihak yang paling
bertanggungjawab terhadap jalannya persidangan dan selaku pemilik otoritas dalam proses

persidangan ;
Bahwa penegakan asas persidangan yanpg sederhana cepat dan biaya ringan tidak
dibenarkan jika dilakukan secara semena-mena karena mengutamakan kekuasaan dengan
mengabaikan hak orang/pihak lain, tetapi hendaknya dilakukan secara proposional dengan
memperhatikun pula hak dan kepentingan orang/pilwn iuin (Tergugat) sevara berimbauyg , -
Buhwa adalah merupakan hak Penggugat untuk mengakhin kehidupan rnumah tangganya
dengan Tergugat, tetapi mernpakan hak Tergugat puls untuk berusaha memperiahankan
kehidupan rumah tangganya dengan Penggugal, yakni satu-salunya orang yang sangal
dicintai Tergugat, lebih-lebih Penggugat tclah melahirkan scorang anak yang sangat

disayangi hasil buah cintanya dengan Tergugat ; -

Bahwa benar Penppupat adalah isieri sah Tergugal yang telah Tergugat nikahi pada
tanggal 9 januari 2006, oleh karena itu, Tergugat akan pertahankan rumah tangganya
denpan Pengpugat sampai axzhir hayat, apalagi relah dikaruniai seorang anak laki-laki yanp
sangat Tergugat sayangi dan cintai, tidak terbersit sedikitpun dihati Tergugat untuk
menceraikan Penggugal sampai kapanpun karena Tergugat sangat menyayangi dan

mencintai PEnggugat ; ----—--=-mmmmmmmemms e e




2. Bahwa benar setelah akad nikah, Terpugat mengucapkan sighat talik sebagai }vujud rasa
cinta dan tangeungjawab Tergugat terhadap Penggugat, sehingga tanpa bimbang dan ragu
serta dengan penuh keyakinan dan mengharap ridlo Allah SWT. Tergugat dengan mantap
mengucapkan janji nikah tersebut di hadapan Penggugat yang telah secara ikhlas diterima

Penggupat | -
3. Bahwa benar scteluh akad nikah ‘Tergugat tinggal bersama-sama Penggugat di rumah

orangtua Penggugat karena memang diantara Penggugat dengan Tergugat belum memiliki
rumah sendiri, sehingma merupakan sesuatu yang wajar dan biasa terjadi padu kehidupan
rumah tangga yang masih muda/baru. Pada mulanya Tergugal menghendaki agar Fenggu-
gat yang mengikuti Tergugat tinggal bersama di rumzh orangtua Tergugat yang lebih
nyaman dan besar, 1elapi Pengpugat menolak dengan alasan yang tidok jelas, namun demi

cinta Tergugat kepada Penggugat, kemanapun dan dimanapun keinginannya, Tergugat

akan selalu mendampinginya @ -
4. Bahwa benar sesudah akad nikah Penggugat dan Tergugat telah melakukan hubungan
kelamin (ba'dadukhul) bahkan gabladukhul, dan semuanya itu dilakukan dengan penuh

suka cita, penuh rasa cinta, sehingga pada tanggal 23 Agustus 2006 atas ijin Allah SWT,
telah lahir putra yang pertama b{:mnmaw alhamdullilah ;

5. Bahwa tidak benar jika Tergugal dikatakan telah mclui laikan kcwnjéﬁnnnyn memberikan
nafkah kepada Penggugat, karena Tergugat sebagai seorang  suami sangat menyadari akan
kewajibannya yakni melindungi isterinya dan memberikan segala keperluan hidup
berumah tangpa sesuai dengan kemampuannya. Jika Pengpugat mengingkari telah meneri |
ma nafkah wajib dan Terguga: adalah merupakan hak Penggugat, tetapi Allah maha
mengetahui, dan Tergugat memberikan segala sesuatu untuk keperluan hidup Penggugat
maupun anak Tergupat adalah semata-matz ibadal, suena Allsh SWL, sehingga tanpu
mengharap imbalan apapun duri Penggugat maupun kelunrga Penggupat Mungkinkan
suami memberi nafkal isteri dengan meminia kwtansi 7 ibarat (maaf) “wi™ yang telah
hanyut dikali sehingga Terpugat tidak memikirkannya lagi Padahal menurut ketentuan
Pasal 80 ayat (7) KHI, hewajiban suami m:mbenkan nafkah lahir dan batin kepada isteri
gugur apabila isteri nusyuz. Namun Tergugat selaku suami yang baik dan bertanggung
jawab tetap memberikan natkah wajib baiik lakir maupun batin kepada Penggugat

meskipun ia nusyuz dan Tergugat tidzk akan menalaknya. Amin |
6. Eahwa tidak benar rumah tangga antara Penggugatl dengan Tergugat mulai goyah dan
tidak harmnais lagi, karena Tergupat merasa ndak pernah ada pr:r'.-oalan berarti yang tidak
dapat diselesaikan, wajar jika perjalanan perkawinan timbui permasalalian tetapi biasanya
menyangkut persoalan anak dan segera dapat diselesaikan dengan baik sehingga kehidupan
rumah tangga antars Penggugat dan Tergugat kemtaii rukun seperti sedia kala,babikan

dapat membuat hubungan kelamin menjadi wmbah seru dan mengasikkan, Memang ahinr-



akhir 1ni dominasi orangtua Penggugat sangat menonjol dalam (ikut) mengatur internal
rumah tangga Penggugat dan Tergugat karenaTergug il tidak menghirmukannys maka mere
ka selalu saja memiprovokasi diun mengadu domba agar Penggugat sclalu “memerangi’
Tergugat. Namun solwiinya sebenamya sangat mudah dan simpel, yakni Penggugat nurus
keluar dari rumah orangtuanya dan hidup madiri bersama Tergugat, pasti dijamin beres,
Insyaallah. Sungguh merupakan fitnah yang sangat kejam jika Tergugat dikatakan sering

L

menyakili badan/jasimani Penggugat, apalagi anak Tergugat. Jika seandainya, quod nen, itu

benar mengapa tidak dilakukan visum et repertum kepada dokier 7 ;
Bahwa atas posila 7, 8,9, 10, 11, 12 dan 13 adalah udak benar dan HARUS DITOLAK !

-karena Tergugat adalah kepala keluarga sehingga selalu sadar akan posisinya dan selalu

berusaha untuk 1ampil scbagai pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami
isteri bersama. Melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumsah tangga sesuai dengan kemampuannya. Sera memberi pendidikan agama kepada
isterinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi

agama, nusa dan bangsa | —----s-ssseeeemeememmeeeeeanaas

I1I. DALAM REKONVENSI ;

Bahwa dalam gugatan rekonvensi ini sudah pasti Penggugat dalam konvensi kedudukan

nya berubah menjadi Tergugat dalam rekonvensi, dan Tergugat dalam konvensi menjadi

Penggugat dalam rekonvensi ; -
Bahwa nantinya jika telah masuk ke dalam acara pembuktian dan pada akhimya menurut
penilaian Majelis Hakim ternyata Penggugat dalam konvensi dianggap telah dapal
membuktikan seluruh dalilnya maka gugatan dalam konvensi pasti dikabulkan seluruh
nya. Bagi Tergugat dalam konvensi/Penggugat duliun rekonvensi tiduan masaiaii, tetp
Penggugat dalam rekonvensi melaiui sepucuk surat in1 ingin mengajukan gugatan rekon
vensiJika gugatan rekonvensi ini tidak ditanggapi atau disangkal oleh Tergugat dalam
rekonvensi maka menurut ketentuan hukum acara vang berlaku, tidak ada alasan buat
Majelis Hakim untuk tidak mengabulkan gugatan rehonvenst ini | ——eseesseremmrossacanes
Bahwa sebelum Penggugat dalam rekonvensi memkah dengan Tergugat dalam
rekonvensi telah memiliki beberapa barang dan uarg tunai vang diperoleh dari warisan
orang tuanya dan dibawa ke aalam perkawinan yang hingga sekarang masih dikuasai dan
berada pada Tergugatl rekonvensi. Adapun barang-barang dan uang tersebut adalah
sebagai berikut ;

3.1 Scbuah televisi berwarna 21 * merk Samsung berikut meja ;

3.2, Scbuah tempat tidur berikut dua buah kasur busa uburan paling besar (nomor 1) ; -
3.3. Sembilan (9) buah tabung gas elpiji ; '

3.4. Sebuah kompor gas ;




3.5. Sebuah almari pakaian kayu jati dua pintu ;
3.6. Sebuah jum angan berlapir emas 24 karat merk Seiko | - -

3.7. Satu unit pompa air listrik ;
1.8. Scbuah/selembar permadani/karpet ;

3.9, Satu buah almari slorok ; -
3.10. Sebuah foto keluurga ukuran besar; ----- -

3.11. Uang tunai sebesar Rp 15.000.000,- (lima belas juta rupiah) ;
4. Bahwa barang-barang dan uang tunai terscbut adalah huk mutlak Penggupat daiim
rekonvensi sehingga jika perkawinan antara Penggugat dalam rekonvensi dengan
Tergugat dalam rekonvensi dinyatakan putus maka HARUS KEMBALI kepada
Penggugat dalam rekonvensi secara uiuh dan seketika serta tanpa syarat, sehingga jika
Tergugat rekonvensi tidak bersedia menyerahkan kembali kepada Ptnggu;;m dalam

rekonvensi maka merupal:an perbuatan melawan hukum | - wemnmmaane
s, Bahwa untuk menjaga agar barang-bazang dan uang milik Penggugat dalam rekonvensi
tersebut tidak diperalihkan maka terlebih dahulu harus diletakan dalam sita jaminan oleh

Pengadilan Agama Purbalingga ; i
6. Bahwa agar Tergugat dalam rekonvensi tidak mengulur-ulur waktu dan segera melaksana

kan putusan dalam perkara ini maka harus pula dihukum untuk membayar dwangsom
sebesar Rp 100,000, setiap hari atas keterlambatannya inelaksanakan bunyi putusan ini, -
Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas maka Penggugat dalam rehonvensi/l ergugat dilam

kotvensi mohon agar iMajeiis Hakini yang memeriksa dan mengadili perkara im menjatuhkan

. —————

putusan sebagai DErikut | seessmsssermrasmessssomommr e en s s s e
. DALAM KONVENSI: —

1. Menolak gugatan Periggugal daluu honvenisi untuk sciuiulinyd dtau selidan-uualiya i

nyatakan tidak dapat ditenima ;| === -
2. Menetapkan biaya perkara menurut huhum | --=---e
II, DALAM REKONVENSI , .-
l. Mengabulkan gugatan Pengpugat dalam rekonvensi untub selurulnyy | ———--meesesenemms

2. Menyatakan bahwa barang-barang dan uang scbagmimana tersebut di bawah ini aduluh

mikil Penggugat dalam rekonvensi ; 11 e

a. Sebuah televisi berwama 21 * merk Samsung berikut meja |
b. Sebuah tempat tidur berikut dua buali hasur busa ukuran paling besat (nomot 1), -~

¢. Semnbilan (9) buah tabung gas clpiji ;

d. Sebuah kompor gas ; --- -

¢. Sebuah almari pukaian kayu jati dua pintu ;

{, 3eouah jam tangan berlapir emas 24 karai meta Scihu,

g. Satu unit pompa air listrik ;



1i. Sebuah/selembar permadani/karpet ;

1. Satu buzh alman slorok ;
j. Sebuah [oto keluarga ukuran besar,
k.Uang tunai sebesar Rp 1£.000.000,- (iima belus juta rupial) ,
iMenghukum Terguge: dalam rekonvensi untuk menyerahkan kepada Penggugat daiawn

!.J.l

rekonvensi seketika dan tanpa syarat, jiku perlu dengan bantuan Poiisi ats outany-

barang dan uang sebgai berikut |

a. Sebuah televisi berwama 21 * merk Satisung benhun migu ,
b. Sebuah tempat tidur berikut dua buah kasur busa ukuran paling besar (nomor 1) § ==

¢. Sembilan (9) buah tabung gas elpiji ;

d. Sebuah kompor gas | --——-eesecsesmcssmesmnenannnanan -
¢. Sebuah almari pakaian kayu jati dua pintu ;
f. Sebuah jam tangan berlapir emas 24 karat merk Seiko ;

g. Satu unit pompa air listrik ;
h. Sebuah/selembar permadani/karpet ;

i. Satu buzh almari slorok ;

j- Sebuah foto keluarga ukuran besar;
k.Uang tunai sebesar Rp 15.000.000,- (lima belas juta rupialy , e
4. wvicugiuhuin Teggupal schonvensi waluh membayar dwangsom scbesar Rp 100.000,-

setiap hari atas ketedainbatawy s melahsanuhan bunyi putusan i |

3. ivlenyaluban sah dan Lerharganys sita jaminan yang telah diletakan ;

6, Menegtapkan biaya pethaia mienunii hiikuiii ,

Atau ; eq acquo 2t boiio |

- ivienimbang, bahwa atas jawabaii Tergugal tvisubu, Feilggugel wicityalahus roudtistan

karena jawaban lersebut disampaikan pada tahap pembuliiun |, —

Menimbang, bahwa untuk nenguathan Jain-aain gugatsiny s reuggugai iclah nengaju

kan surat bukti berupi ; s=---- =TS i

1. Foto kopi Kartu Tanda Pendudun Homor 1 330303341 2620uu) wnggal 22 Sepiemuet 2000

(Ray =

Foto kopi Kutipan Akta Nikals Nuwor : 29729 b 2000 yaug dincivanau vicil haliot UTusan

ta

Agama Kevamuian ruibaiingga, Kabupaten Puibalingga tanggal 9 Januan 2006 { F.2.), —

Foto copy Kutipan AXta i<eialinan noniof . 14,5141 Provw, yang dikciuainan vien Aaiw

Lo

nependuaukan dan Catatit Sip Kabupaien Pwbalings tanggal 19 Desember 20006 (P.5 ) ,-

vie.umbang, bahwa s:lain iiu Penggugai juga voiai I00EGUAGL Shate3diar , =s=wremmmmrms

|, Ot WY ey R, yany wcmbenkan keterangan dibawah sumpals
sebagai benkut ;

- buhwa suksi adalah ayah kandung Penggugat |
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- [suhwa scielah menikah Penggugal dan Tergugal hidup bersama di tempat saksi selama +
i | bulun, dun sudah dikaruniai seorang anas ,
- Buhwa soat ini antara Penggugst dan Tergugal telah berpisah tempat tinggal sclaina 2

ouiun ;
- Balwa sebeiunl berpisah, amara Penggupat dan Tergugat terjadi pertengkaran karena

wenurut cerity Penggugas, Torgugal iemuhul Veliggugas
. Bahwa kojudiun ierakhin pada iangga 5 Desember 2000, Tergugat melakukan pemukulan
terhadap Penggugat dan sebelum itu juga sering, autara iam sewahiu inalan minggu

Tergugat pulang malam, menjelang pagi anaknya bangun, karena merasa bising lalu ler

gugat memukul Penggugat ; e R ——
- Buhwa suksi, lidak melihat langsung peristiwa-peristiwa tersebut, tetapi Penggugal yang

bercerita kepada saksi ;
. DA NINRS,, yang memberikan keterangan dibaweh sumpah sebagai
herikut ;
- Bahwa saksi dalab ibu kandung Penggugat ;
- Buhwa setelah menikal, Penggugal dun Tergugal hidup Uerumais saigga di Fulnain sahsi | -

- Guhwa pudu swiinys. unara Pengpugul dan Tergugal rukun-rukun saja, tetupi sckurang

antara Penggugat dan Tergugat sudaly berpisals iwipai tinggal ,
- Bahwa puds tanggal 3 Desember 2006, saksi mendengar suara tangis anak Fenggugat dan
menurut Penggugat, anak tersebui mendigs karcua dipunas oiein Tergugal, ivicowul

Pengpupat, scbenarnya Tergugal mau memukul Penggugat tetapi kena anaknya, setelah

itu Tergugat memukul Penggugat ;
- Dahwa szielah peristiwa iy, Tergugal lidue dan setelah bangun langsung pergi. Setelah 2

han kemudian Tergugal puiung sebetilar mcnchgon allhayae, lidah Detinaiam din

langsurg berpisah mpat Ungeal SaMPal SERARINY |~ emessass s ne oo -
- Bahwa selama ini saksi tidak mengetaliui apshali Toigupgat memben natka's nepada
Penppugat atau tidak, tetaoi untuk keperluan makan sehan-hari saksy yang memberi . <=

- Hahwa sepengetahuan saksi, lergugal lidah bekeiga s
. i el ALY | vang memberikan keterangan dibawah sumpah sebagai

berkut ;

- 3ahwa suksi kenal dengan Penpgugit dan Tenugat karena saksi tetangga Penggugal | —

- Bahwa setelah menikah, Penggupal dun Tergugii ihul uritliglua Fouggugan dan i i

karunial seorang anak ,

- Bahwa Penppugat can Tergugat saat iin {elal beipisain wuipai tggal ,
- Bahwy pada tanggal 5 Desemoer 2006, kira-kira pukul 06.00 pagi, saksi mendengar

jeritzn atau angisan anak Penggugai, lalu sunsi iNenduaau anan Felgguget ydig Saat i
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sedang digendony puun Penggugat, waktu saksi tanya paman Penggugat, katanya anak
Penggugat habis dipukul oleh Tergugat , -
- Bahwa saksi lidak ahu epakah selama ini Tergugat memberi walkah kepada Penggugat
daau tidak ;
- Dahwa imenurut saksi, lergugal tdeh bekerja karena vang saksi lihat Tergugat sctiap hari

ui tumah saja ; -
wlenimbang, vuhwa atas heteraugan saksi-saksi tersebut, Penggugat membenarkan,

sedang Tergugat menyatakan akan menangyapi daiain hesunipuian ,
Menimbang, bahwa T'ergugat telah mengajukan buku-bukti surat sebagai berikut ; —----

|. Foto kopi surat keterangan MNomor : 474.2/33/1/2007 yang dikeluarkan oleh Kepala
Kelurahan Purbalingga Kidul, tanggal 2 Pebruan 2007 ( T.1.);

Z. Foto kopi Kartu Tanda Pendudub Nomor , 330530507 i 2600005 tunggai 19 Seplemuer 2000
(T.2);
Menimbang, bahwa selain itu, Tergugal jugs ehali mengajuban saksi-saks) | <eeeeee —_—

I XIS, yany mcimbenkon Kewrangan dibawah sumpah sebugai

berikut ;

- Bahwa saksi adalah piaman Tergugal ;-—-

- Buhwa sctelah menikahi Pengyugai dan Tergugas indup suhun Ji icmpal vianguis rongEy

gai _'I--—--.- - R N N W R A S
- Bahwa pada awainyu antare Penggugal Jan Tergugai tubwi {elapr Meouui | cigupa
suRariEiy UdER LURGD Tl dun suddll pisad) {enpa foiggal selama £ 1 bulan tetapi suhai
bk mEnge fahuil SEEra POrSi IIASET epun s mmssmmeso s main s nss s s o S S v

= Lauwd A Vawaail yaiig ultawa Tergugdl he lempas Dunggugai selelal menikah antaia

lain tetupai UdGi, Ausur, Kaipe, walis dai poiga an == -
- Bahwa suksi uduk mengetahui secara persis apakah Tergugat memberi nafkah kKepadu
Penggupar atau tiduk, iciupi pads uwal el 2000 saksi pingam wang Kepada Tergupa

sebesar Rp 5.000.000,- (lima ju rupiah) dun penganmiannya diangsur setiap Tergugal

membutuhkan untuk memeritsahan hehamitan Fengguga | -
- Bubiwat seiuiiu suhsi pusii uwai @iun 2006, Tergugat kerjusama dengan seseorang untuk

miemouka usalia beighel di Purwohesw Jan Teigugar Juga peiial Judi sales voudiies

handphone ;
- Bahwa saksi Ueluni puriah mielilian benghel (ciscuun, wapi sahsi peniiall ues ey dengan

WOHLLIYA Yy uciaakan dia Ueaerjasdina dengan 1o gugal dan untuk voucher, saksi

sendin peuaali inienibaii hepada Teguyai ,

- Cahwa sihsi iidan wicugeiahui secara persis upahah usaha Tergugat tersebut sekaranyg

iasih berjalan atau tiduh ,
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Z. ey GRS, yai membenihan heterangan dibawah sumpah
sebagai berikut | -— e

- Bahwa saksi adalah kakak kanduag Tergupat |

- Bahwa setelah menikah, Penggugat Jan T eigugat inui tniggal di rintain viangiva renggus

gat dai sudah dikarimisd seorang aiax , .

- Bahwa Penggugat dan Tergugat saat ini sudah bevpisals iempai tinggal
- Buhwa menurut Penggugat, antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisilian na-

ieid ergual COMBUTU denEan Uehas Pavar I'CHEEUEGL , smmmmsessmars s st e
- Bahwa setelah menikah, Tergugat pemahn keijasama tdengan Sgesuntuk buka bengkei b

Purwokerty tetapi kemudian macet sehingpa perafoian bengkel tersebui dijual untuk

blaya penksa kehainian Penggugat ,
- Buhwa saksi mendengar darn isten saksi yianyg dibeniiviu vieh Fengyupal daiwa 1 eigugal

tetah mentekal Pempgupat tetapi matab inengena aman Fenggupat , -

- Bulvwwa saksf (idak pemah mendengar adanya pemuhutan hecual yekal 1iu | =eeesesneesencseee
wlenimbang, badiva 4fas Keieramzan sahst-sakm forscbul, Tengugal nienyatahan vunuyp,
sedany Pempgadat memangpapi sahsi 1 balwa Regasame Lunghel sudaiy tdai beajutun seyai
awal wahun 2006 dan dogany vouchier handphone dengan modal jual emas Penggugat dar
pemberian Tengugat tofapi bangrrut dan aias eleranganas sahsr 11, Penppugal menyatanan
bahiwa setiap Jipukal oleh Tergugal, Pengpugat mengadu tepada sakst 1 Rrsebiit | seeemreeeeses -
Memimbang, bahwa selanjutaya Penpgugal ician wenyanipaihan Kesiflipuian dan

mohon putusan, sedang 1 crgugal Ldak menyaipaikan kesimpulan dan tidak hadir pada sidang

tahap kesimpulam tersebiut | - -—ssemmsmssms e s e ——n

dMendmbang, balwea uituk meringkas uraian putusan ind, cukup kiranya Majelis Hakim

a" & 9

senuinjuk berita acara sidang sebuyai b

icip;au:tkan \.;mi Puiusan L ) e
TUATTANG HUKLUMNYA ,ﬁ% {{_‘__JI\-_
DALAM KONMPENS! | cmmemmaiaee —

Memmbang, bahwa maksud dan (yuan pupatan Pengpugat sebagaimuans diuraikan

e

datam duduk perkaranya |
Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaba mendamaikan Pengpupat dan
Tergugat, tetapi tidak berasil dan Penggupai ictap pada pupaiwmya ,

iMenimbang, bahwa yang inenjadi pokor masalal dalam perkara i adalah bahwa
Penggugat mohon agar Majelis Hakim menceraikan Penpyugal’ dari Tergupat Jdengan faian
satu kiol"i dengan iwad! sebesar Rp 16.600,- {sepululy ribu rupiah) dengan alasan telah twjadi
pelanggaran taklik talak anghka 2, 3 dan 4 yany dikinunan vien 1 crgugat ,

iMenimbaig, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, pada persidangan tahap pembun

tian Tergugat telah mengajukan jawaban yany pada pohuknya itiengaiu daifl gugaian
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Penggugat sebagian dan menolak dalil-dulil gupatan Penggugat yang berkaitan dengan diasan

PBICETAIAN | ==-===s-ssessammmmmmnsmmsassmsnmsrmaemstensrmnannnnennns es
Menimbang, bahwa terhadup jawaban Tergugal tersebul, Penggupal mengatakan

keberatan karena disampaikan pada tahap pembuktian ;------

Menimbang, bahwa tertadap jawaban Tergugat tersebut, Majelis Hakim berpendapat
bahwa jawaban tersebut dapat diterima dan diperumbangkan karena pcmen'l-:s?:an belum
selesat, Datam hal ini Majelis Hakim sependapat dengan Dr. 1L ABDUL MANAN, S, S.AP,
M.Hum, (Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, cetakan ke 4
tahun 2006 halaman : 22+1) balwa saal mengajukan bantahan terhadap pohok perkara ini

dilaksanakan selama sidang berlungsung sampai uda pernyataan dari Hakim bahwa

“pemer:ksaan telah selesai” | -
Menimbang, bahwa oleh kavera alasan percerain yang didalilkan oleh Penggupat
dibantah oleh Tergugat, maka Penggugat berkewajiban untuk membukiikan dalil-dalil gugatan

nya tersebut , o e S ——
Menimbang, bahwa untuk membuktikan alasan perceraian yang didahilkan tersebut,

Penggugat telah mengajukan 3 (tiga) orang sakst 321U - =-emesseeoseemes e s semsuss s
1. kit WL el (0yah kandung Penggugat) | sesee————=-s-meemresemenee
2. IR e e ibu kandung Penggugat) .- -
3, el BT (letangzpa Pengyugat) :

Menimbang, bahwa terhadap saksi | dan |l tersebut, Majelis Hakim berpendapul bahwa
saksi tersebut tidakh dapat diterima karena terdapal hubungan keluarga yang sangal dekal

dengan Penggupat sehigea kedun sakhsi ersebut udak memenuhs syaral fonml sebaganngng
dhiatur dalam pasal 145 riiik. Sedangkan saksi yang wlak ada hubungan kekeluwirguan dengan
I’engpugat adalah saksi 111, akan tetap: satu saksi bukanlah sakst {unus lestis nulus testis), Se
hingga tidak miemenuhi syarat menimal pembuktian, sebagaimana diatur dalam pasal 169 LIR-

Muenimbang, bahwa dari segi materiil, keterangan heligy sabsi tersebut, kKhususnya
yang berkaitan dengan pelanggaran taklik talak, yau penuhulan dan tidak memberi nathaeh,
bukanlah suatu kesaksian yang dialami, dilihat dan didenygar sendiri oleh saksi (lestimonium

de auditu) sehingga keterangan ketiga saksi tersebut tidak memenuhi syarat materiil kesaksian

dan tidak mempunyai nilaj pembuktian ;

Menimbang, bahwa oleh karena ketiga saksi yang digjukan oleh Penpgupat tersebut
tidak memenuhi syarat tormil dan materiil, maka keterangan saksi-saksi tersebul tiduh dapa di
peraimighun dan oieh karena it Darus dinyatakan danwa aiasan penceraian yang diduiiihun
vicii Fenggugat tidak terbukti dun gugsun Pengpupan ientiy petciaian tafus dUolak | -=eee---

iMenimbang, bahwa disamping tenting percecuun wrsebur, Pengpupa juga monhon

agur ditewpkan anuk Penggugat dun lergugat yang bemauna M
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dibawah penguasaan Penggugat dan mencabut hak hekuasaan Tergugat sebagal orangtua atas

- ——

— R ———

e e

anak tersebul
Memmbang, bahwa gugatan l'enggugat tersebul merupakan gugalan kumulatit’ yang
bersifat assesoir terhadap gugatan pokoknya yailu perecraidn, maka dengan ditolaknya

gugatan percerian menjadikan gugatan selain perceraian lzesebut lidak relevan lagi untun

dipertimbangkan dan hacus dinyatakan liduk dupsi diteiins | se--vesssmr-—sesmwsossasormmssses ooy
Menimbang, bahwa berdasarkn pertinbangan-pertinbang teesebut, Majelis Hannn

berhestmpulun butiwa gugatun Pengyugul ditolak sebugian yintu lentung perverian dan gupgalsn

sciainnya dinyatakan tidak dapat dilerima ;
DALAM REKONPENSL | - sonmmsmecseanmmammnsnararons osnsnsomrmsasnannes
Menimbang, bahwa Tergugat dalam jawabznnya tciah mengajukan gugatan rekonpensi

e

tentung harta bawaan Tergugat | s---eesssssmmressssmmmmnmsnes sonses mmmmmemnenns

Menimbang, bahwa olch karcna gugatan Penggupat Konpensi/Tergugat Rekonpensi
tentang perceraiau lelah ditolak sebagaimana dipertimbanghan daium Konpenss, maka gugatan
Rekonpensi tersebut lidak relevan untuk dipertimbanghan lagi dan harus dinyatakan tidak
DAL QIIEIINA | =remmsesasrasamsesemsssesn rmre ot et e s s S
DALAM KONPENSI DAN REKONPENSI ; c-evaeeeesamrmmmmessnmnnacees s

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalum bidsag perkawinan, maka berdasarkan

pasal 89 ayat (1) Unding-undang Nomor . 7 Tuhun 1989 vang dirubah dengun Undang.

Undang nomor : 3 tahun 2006, semuy bisya yung tinbul dalam perkan ini dibebunnuit hepudy

Penggugat Konpensif Tergugil REKUPCis) jroeesmmsmsmsreaseanans memmmmmmsmannne e

Mengingal sepuly pernturun perundang-undangan yuny betlaku dan berkaitun dengan
perkara ini | i =0, W =

(M ENGA DL Prrenmecmenrasasensorsasmasmsmermmcamcassessnnenns

DALAM KONPENSI § =eeccsssvammmmmmanss et ORI s~ 2 13-
1. Menolak gugatan Pengyugat sebagisn, yuitu tentany [KILCI AN, -
2. Menyatakan gugatan Penggugat seluinnys tidak dapat ditering |
DALAM REKONPENSI : cessmsmmmmmmm e emeaseec oo oo

Menyalakan gugatan Rekonpensi Penggugal Rekonpensi/Tergugat Konpensi tidak dapat

diterima ;
DALAM KONPENSI DAN REKONPENS! :
Membebankan kepads Penggugat Konpensi/Tergugal Rekonpensi untuk membayar semua

biaya- yang limbul dalam perkara ini ssbesar Rp. 221.000, (dua ratus dua puluh satu nbu
rupizh) ;
Demikianlah diputuskan dalam rapal permusyawaratan Majelis Hukim Pengadilan

Agama Purbalingga pada hari Selasa tanggal 3 Apnil 2007 M/ 1> Kobiul Awwal 1428 H oleh
kami : Drs. BAJURI MUSTHOFA, $H. Hakim yanyg Jitunjuk vleh Ketua Pengadilan Agama

'
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Purbalingga sebagai Hakim Kelua, Drs, AHMAD FAIZ, 511 dan HASAN HUMAEDI, SH.
masing-masing scbagai Hakim Anggola dan dibantu olch MAWARDI, SH. sebagar Puniters
Pengganti, yang dibacakan pada hari ini, Selasa tanggal 10 April 2007 M22 Robiul Awwai
1428 H dalam sidang terouka untuk umum dengan Jihadin vich Penggugl diluar hsdimya

Tergugal , - - p— R e

LETUA

I MUSTHOE A, 51

HAKI ANGGOTA . HAKIM ANGGOTA
I ; sk =
P T - _ ¢
Drs. AHMAD FALZ, SH. 1 HUMAEDI, S11,
PANITERA PENGGANTI .

Perincian Bisve Perkary :

&o AIRETTIRE oo s s L U R s e SOD00
3. Pemanggilan .o e Rp 100000,

Catatan:
I. Putusan ini dimintakan banding woggal ...

2. Putusan ini mempunyai kekuatan hukum tetap woggal =,




PUTHI S AN
Nomor ; 1704/Pd1.G/2u0% P A Php
BISNILLAFTR RATIMANIR RAHIIM
DEM!KEADILAN BERDASARKAN KITTULIAMAN YANG MAHA ESA
Penuadilan Agima Purbalingga vang memeriksa dun menpadili perkara-perkara perdata dulim
tinpkat pertama dengun  persidangan Majelis t2lubh menjaiunkan putusan sebagai berikl atas
PErKATE UMM | ~memmamrrs cnsmmroressanan ian immemeson ossessasssns sass S A R R AR
P vt o) i 38 Tihn, agama Islam. pekerjuen
Ranyewan swasta, empat tinggal Jf TSR, s
Cirecul, Kegamiatun Kelimanah, Kabupawen Purbalinggi, vang
daloy hal ini memberikan kuasa kepauda BAKITTAL
PRIHOND, S5 den DWT PRASETYO SASONGRO ALL
S0, keduanya Advokar vang berkantor di Jalon Wirakara
Nomuor ¢ | Purbalingga. berdusarkan surat kuasa khusus taogual
15 Jumaear 2000, sebniciyn disebut © FEMOHONFRGUGAT
REKUSNENIRT ™ i it bte ek s osu s avasas Saaiinssie
......... exsrmmemmernmmaren UL b X W AN wnrranrsns syabissnossasani
" T W el PG | e 23 tihun, agama Islam. pekenaan Gura
wirit bak, tempeat taggal Ji Sl . ey Girecul.
Kecamatan Kelimana, Kabupaten Puibalingga., Jan selayutinya
disebat " TERMOHON. PENGGUGAT REKONVENS] " weees
Pengadilon AL Lersehill | seemmsimmmeei e et sk e
Sutelals memeribaa berkas perkara Chmeeserssyian s srsspssawssessisemeredsRpeRLediiEeiei b San
Setelah  memdengn hetenmgan Pemwho, Tenmolon dan sibsiesakai dalam
POISIAUMIIY § smmmmmss mmesnsas e ane s s s SR en L R s
.............................. T TARE DUDUIE. PRI R ANY A caennoe sonnszrnsnsnsrsnmsanmssmusse
Menimbang, bahws Pemohon dengan surotnya tanpgal 07 Desember 2009 yang
didaforkan  di  Kepunitermn  Pengadilen A zama Purbalingga Register Nomor
L704/PAL G20 A Pog Gugegad 07 Desembae 20009 selalr mengaj.kan hil-hal sebagai berikuot:
I, Balwa antars Pemohon dergan Vermohon odembh suami isterd any ielah melangsunghan
pernikahan pada tanggal 21 Desember 1997 Ji imdapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Sobutsari, Kabuputes Purbulingpa sesuai dengan Kutipan Aktla
Nikah Nomor : 437/38/X11/1997 wanggel 22 Desember 1997 1 wommmmcmemses smmenmmmrmsn e

2. Bahwa sctelah penikahan wrsebut Femohor, Jap Termohon higup bersama di rumah orang

tia Termohon di Desa Bobotsari, Recamaten Bobotsari, Kabupaten Purbalinggs seluma
kurang lebih | minggu. lulu pindad ke Jakert welma kurang lebih | whup. lulu pinduh ke
rumah orang tua Pemohon o Purbalingga Kdul s hurang lebih 5 tahun 11 bulun,

kemudian pindah...



-

kemudian pindub Lagi ke rumah berama i aluanal tersebut Jiatas seloma huraig lebiin &
tahun 2 bulan, badadukhul dan welah dikaruniai 3 orang anak maring-masiiig bernama @ ===«
1.1, R st s Ik it et R i) U unLr 11 tahun, navah s rumab

dengan Peralion dan Termehon

3. DA e JIOU PRIDC =iy, [y 1NN WINUE $ tchun, mamh satu rumith

dengan Pemohon dan Temnuohon | sssemsmmeeceeees eiimsessrmmswesmsassssamssssassssssmsesesses
3.3, il sl N woibok i |, [ TCI] UL L 3.5 il masih sate eustaly dengan
Femohon dan Terimohon @ -e semmeemn amesmmamssseserecs CesesmsiemsssEEsssmmsmmmsisissrossne cers
it it 1 Petmabor Conran T 2raolion e s el T

Balwa seiak bulare Apnl 2008 jumah g Petrohon deraan Fermolon senmg tergad
i - - E h

4=

perselisihun gan porleigharan Wrus HICNSIUs dabig dis T I e L R e R et
1, Masalah mengasuh anak di mana antara lemobor denpar Termohon selalu tidak
o k

sepaliam dalan: cara mengasuh FITa 13t ST PR L EETR R R R L sesmemmemearemnnans anmran senmanas

:_J

Masalal Termohon sering mendiamkan Pemobon dikarenakan Termohon tdak sepaham
dalam pemecahian suatu penvasalithan dengi Pominlion | ssemmsessommemaanaa s s sanoanases
5. Buhwa Pemohon tetah berusaha menyelesaikan masalah tersebut di atas dengan Tenmohon

tetani lidik bhethas] §svermsmimemruismasonns e et
6. Bahwa dengan permasilahan tersebul Jdi o, maka Pemohon sudah tidak s ingaup lopi

meneruskan rumab tngganys dengan Termol, vz ormmmeeemeemes
7. Bahwa Pamohon sevagai onaiy tua yang s:hat jismani Jun rohani berhehenduk vntak

merawat dan mepgasuli anak-znak ersebul © e L L TE L LR R wamamansae
8. Bahwa Vemohan saongpup .|1-.‘|1'||'.-u}‘£lll' biityat ettt L = sesmemrenneeranmsesieennoae Gisnaie
Bahwa berdasuskan alisur-alisan ar atas, Pemotion inohon agar ke Penpadilare

! -
Agama Purbaiingga sepera memeriks dan mengadi porhara i vang seianjeinya nenjatubkan

PUlLSAN Yung iy berbunyi seliigni beribut o eoeeeeeeees ciaratenesaman smsedasEsens ans SRS "
PEIMAIR { seemeemen e eetmvemmemsssmsesss —asiess seeesesmssessessEssmassamsEIieemsesssessnes e L
1. Mienerima dan mengabuliian Pesmohoin Pemehon | sessesessmmranzan sserymmsssssesees

2, Memberikan ijin kepada Pemobon ( oS R TRES. ) uniuk
mengucapkuan tkrar talak terhadap | ermonan ( PR el L) ) |

. Menetapkan hak asuh anak ( Hadlonwhy kepada Pemohon [ P R Dy -

LY ]

9 BTN | i S i, dgiicst W | oo .ooconoooe onsmzaan
3 e RN |l I | - -oooo oo e
4. Membebankin biaya perkuri Kepidt PCiaohion © s-esssesrsssssasonsnannoncnonsenmsserssnes

SUHSIDAIR 1 emimmmmmmiasesssESEEsTETatsssTSsS=oarosiosissssssssssssimses e, Temmmmmm T =
- Apubila Pengadilan...



o B
- Apabila Pengadilan Agama Purbulingga berpendapar Dian, muben putusan dailg seadil-
adilnya § seesssemror mmmmmmn mnas e O —— o T R C R .
Menimbang, buhwa pudy nari sidaag yeny te'al Jitentuhan, Pemohen dan Termohon
telal hadir di persidang.an dan wlah dilakukan upaya perdaraian melalui mediasi ol :h Hj, UDJI
PRIVATL S0 sebagai Haking Medistor, mamun b bethistl | eesevesseinaees ceessaenes .
Menimbang, bal wa Mujells takim telai pula berapaya mendumaikan Pamohon Jun
‘Termohon. tetapi tidak beriwsil kemudian dibueis e permohonan Petachon yung isinya tetap
dipertahankin olelt Pemnlion | --oseemeesscsmmnmnisnnind vninaansasasssssn nes e nnes crenmrmnmravesarans

Mentmbang, babwa atis permchonan Femaine, msebut, Termobon telaly mengajukan

Jawabian dan gugitan aekoavenan selingan Dnihet o ceeesreeeeeen cesemmsaranns tressass sammcocamaneas
Positn 1 adalah @ Yi  Benar ) seoeseemsmmmsrimrenssssnsnnnns s cevs wammmnns Saememsene mwmes
Pusitn 2 adalih 0 Y ( Demar } 1 seeesr oo e e imesstnsn e res ma s s s m s m s s mmm e ma e

Posiza 3 adalal : Tidok benar. Berawal viliun 20006 saya sangat sader dan ingal bahwa
Pemohon sudal mulai bevubuh sikap dan peahadarnya teikadap seluarga wrutana kepada saya
seinku isteri, namup suyn ten bersabar dan berinpgapin mungkin karena sibuk urusan
pekerjaan, Kalai sova Gowakan wating perubihiaomya selal menjawals tidak apasapa, Schingga
bertepatan deagan hari ulang, Ghuncya, pada g 2000 saya renulis uneg-uney isi hati saya
kepada dia tentang nerubahannys. numun tidas ada tang apan sama sekali. Dengan kesabaran
seya menunggy dan inencari wakiu iagin berdiskusi wentang apa keinginannya don saya harus
bersikap apu terhadapnyi, mumun yang bersongktan selalu menghindar dan terkesan tidak
santun bila Jiaiak bicara. Kalau saya tanyakan dengan baik-baik, Pemohon nienjawab dungan
sumbil lalu. Saya tanyakan bageimana - maunys dan bagaiman scharusnya saya bervikap
Pemohon hanya dimn. Karena koadisi ini berlanggsung berhari-hari, berminggu-minggu sumpsn
berbulun-bulian maka akbienya kumi jmang bertegur sapa walau nasih dolam satu rumah.
Namun demikian, saya tetap meluksanakan tugas scbagai seorang isterd 3 masih mencucikan
pikanan, menyiankan makan Ganominus wakia yang Dersangkutan tdak mau menyentubinyi.
Sampai suatn ketika Femohon dbaetiba menyetakan ingin mencesikanku, Setelal it emang
saya tidak perauh melayaninga Ligi, semuanya dilihukan sendivi-sendin dun saling dian tdak
h[‘r[cgur SAPA ; =eewesasmnmensmasren o S ———. e

- Masalah mergasuh anak yang dijucihan alasan untuk mengajukan perceraian,

sampai s:karenp saypun tidak patem. Kalaw saya wnyakan bagaimana hunsep dan
cara mengusuh anak vany dig inginkun Pemohon udak pernah mau mencrangkan,
Saya selahu isteri selalu Lerusahu tant dan 'oengikuti kata suari. Bukankan suumi
gy penumpin. perabimbing, psngayom dun penanupung jawab kesejahteraan
kalaarga. Suvo tidak pernah ditegur dun dibinabing oleh suami wchinpua saya
merasa tid o dibutuhkan, Karena it wass berusaha nembimbing aosk mudin

semampu sava deini masa depan merckd sesuan Jengan nial saya | sessessseees mees



g
- Saye diam bukun saendwmkan tapi bingung karena tidak ada yang bisa dinjak
bicara krens sayi sansat meayayengi anaheanak dun saya tidak mau anak-anak
yunyg menjadi korban ; sseseserernommmmans. s tmsmsrmmasamemssssmamaan nesasmmn SR
Posita 4 Pernyataan tersebnt memang benar suami saya senguje menghuni kumar
tersendiri dan selalu mengunei ninta kemanapun dia pergi di dalane ataupun di ivararea tumah
seakan sanpal rahasia bigi anggoin keluarganya | o=-m-emeee emsamanaranas sesassmimnaas smmvsttg s
Posita § Tidek benar, balkim memuta balikan fukta karena sayu sudal berusalia
neengajik bear pamin setiap pulang kea selalu meeguraag dicd, anya ansk yang palirp keeil
yang kadang diajak bicara. jadi dengan saya suash 1dak ada Konmunikas® [ § eseemeessemeemenees
Posite 6 Pada daarnva saviesangal bera umnnh berpisal) dengan sumi saya imerging.il
anak-anak butuh peratian dan Losil suyang doarh oraeg tua yang lenpkap § e seemmeemeeee wemenrnre
Posita 7 Apabili permobonannys sampai wrekabul, saya Khawadr piadi perkembangan
jiwa dan mental gpak-anak, Dalam keadaun bervama saja suami tidak ada wukiu ntuk
memperatikon anak-anak. apalion kalou Kami berprah © cee sesmneatarmsmesesenesnerner s ses
Posita 8§ Teapa muavavaarale suami say. mengapukan talak ceran wibadap dine saya
dengan permasalaban sang tidik benar dan wikewn mengada-ada terbukn denpan udak
diberikannya natkah bithin pada saya sejek i 2007, malah saya temukan teberapa buki
pembelian kendom dan rapet wangi dari supsrnachet, sedangkan kami tiduk pernah tidur
SPSOMIEl | ~=msswesmrearamsoramrmamm—me e A e e e g 8 8 s S BT R A SR ——
Sehubungon dengan adanva wntutan et Jdun Pengeugat deagan berat haii suys akon
menerma heputusan Sty savsit menyakithan il sava ahan belajar fhhiss ol borsabar
menerimamya. Nanon denukian saca o mahon Lok e tetap o mengabulhan pamwhioran saya
khususnys menyangkut hok asul betign anak ham Gepada saya, Karena terus terang sava Ldak
bisa berpizah dengan wnak-uvak vong telah sava Fandung, saya lahirkan der saya besarken
dengan segenap kasih suyang don kencampuan s sebagai seorang ibu, Apabila apek-anak
aipisah dari siya dan disasub oleh bapaknya sekalipi, terus terang saya khawatiy terhadap mesa
depan mercka, Bagoimunn bapaknys mau raengesuh aaak-anaknya dengan bk sementara
waktu vang dia miliki suagan wrbatas. Sebagai pegawai Bank BCA suumiku binsa berangliat
pogi pulang sore atau malam dan itu berlanpsuny seuap hari dari Senin sampai Jum'at. Kapan
waktu untuk taemberi kasil sayang, kapan menepimi Jdan mengajari anak-anak belajar 7 aling
hari Sabtu-Mingpeu. it saja kalau kebetulan tiduk adi acara kaator maupun keluarga | ------sn---
Selnnjuinya suya juga wiap menuntut hal:-ha. suys sebagal berikut --emeeeeeenes
I. Saya maunwut diveri natkeh/uarg belunja selama masc iddul scbesar Rp.

2.000.000,- setiap bualan sclama tiga bular, | <svesensrsnsrmmmenranen.s e p——

I3

Mengembalilion sevara tupal vany sebesar Rp. 200.000,- ( Daa raus ribu r.piah )
sebagai mas kawin, yang puda waktu it ( sebulan setelah pernikahan ) dipinjam

T D L TN TR e e



wilos

3. Mengenibalikan Secara UNQl : —seeeseveresererensssansmstnnnn o e
* 5 gram kalung, 4 gran cincir, 2 gram anting milik pribadi { yang dipinjam
PO ) 2 imvme comvmsen e smmusn e s an s e s i S s S

« 8 gram kalung, 2.5 grum aatiag. 5 gram gelang pemberian pernikahan ( vang
dipinjim Peniohon ) ssesmeccn csaicsaniicincs sasiss dasmaaesonens s S b b

4. Saya minta scbuah ruman staadar ( permanen ) di wilayah kota Purbalingpa atas
nama TS, senilai [p. 200,000,000,- ( Dua ratus juta rupiah ) namun
apabila Pemohon tidak sanggup memenubi permirtaan ini Jalu saya hanys diberi
rumih yang di Srecol yang sckarang ditempati bersama maka bukii penyerahan
rumah wrsebul laos di hadapan Nowaris dun disaksikan  oleh Perimgtkat
pemerintahan Deso sebugai saksi. Femwhon juga harus menyelesaikan angsuran
rumali it sampai lunas dan setelah penyeranan rumah tersebul maka Prmohon
tiduk berhak mengeangygu gugal sampal Rapanpun | -=e-sesessssssssss omomemes cocssnnen

5. Memin sepedu motor untuk sarana ransportasi beserta BPKE-nya dengan atas
N S Rtttk Jonpan Jumikion vang sebesar Rp, 6.000.000 - milik

bapak sayu mohn untuk dikembilikin ; «eeeressmearnvessssnnanss. semmmcecmsrasesiiaiaiaa,
6. Kalau hak asoh unak ddikabulkan Hokim, maka suyd miala Peravhon uniuk
8 membderikun naikuh unuk menghidupr ketige  anak-anak LGami sebeswu Rp.

5.000.000,- setiap bular dan besarnva biaya hidup anak anak tersebut dinakkan

sctiap tahun sebesar 10% sanpai anik menikal | sesssesessenmmmmmeosessmecemes s e rmses

T Swmne jugin wajilb memberikin biz ya pendidikon anakeanak sampai ketiganyu

selesal kulin)y @ —-cveeee aee AR o R R R S e R A R

8. Suva jugh memmt Pemohon memcaani jumjinya untuh membiayai  suya
e kuliuh campatiselisap ST | s s dimais
Menmbang, o i teridap jawaban J o, atan rehony ensi tersebut, Penohor, telah
mengajukun replik dalum konvens: dan jawaban <ai un relons ensi sebagui berikut @ w-eeeiieaenas
DALAM KONVENS] 2 =ceeveeeemeemnmasanmammns e eeteamesemameeeseenessaemamtraeses fennnms s emmmne
| Bahwa l'emohon ety berpegang tegub erhadap dulil-dalil pugatan cerni talak vang
disukan Oleh Peminalion © -« coeiieiim e i aeeed e oo ear e en s e mmme e nnn

2, Bahwa Pemohon inenwlak sclurub dalil-dalil juwaben Termohon kecuali yang diakui secara
L e

3. Bahwa ternadap jawsban Termoelion dalam kosvensi nasita angke. 5 ( Tiga )} yang pada

intinya meny:takan baliwa Termohon tiduh memuahami sikap dur keinginan Pemohon,

senyatanya juwuban Termohon tessebut sangatiah meazaca-ada dan iidak dapat diterima,
sebab yany terjudi senyatanya sikap * masa edoh = dari Termohonlah yang aneayebubkan
perbedaan pendapal, persclisihan dan pertengkaran _ang terjadi tidak dapat diselesaikan

ataa didanaikar,



6.

e el
atau didanzaikan lagi. Perselisibon dan perteagkaran yaag kerap terjudi antara Pemohon dan
Termohon adalah  lebih  banyak dipicu ulen  sikap-sikap Termohon yanp  selalu
mementingkun diri sendiri ( cguis ) dalam raerghadapi persvalan-persoalan rumah tangga
b1 TL T T | R — A i emeir S EEEAEEREEEASEANmmms imessemms—nmem——s
dahwa terhadop jowaban Termohon dalam kenvensi posita angka 4 ( Fmpat 3 tidak perlu
kami tanggapt lebili Kinjut ; -e-ssemeesmrasmmammsaenas seenns SR seemas meameammse mama s e
Bahwa terhadap juwaban Termohon dalum konvensi posita angka 5 ( Lima ) edalah tidak
benar dan tidak perlu ditanggapi lebih lanjut karena weluh terjelasl-an sebagaimana jawabun-
Jawaban tersebut di s § - -erreressmmm e neaes serreemamn - e remsernerrares e e memaaa
Bahwa terhadig jawaban Ternehon dalam konvensi posits angka 6 ¢ Esam ) Femohon tetap
berpegang wynh terhadip dalil-dalil gugatin e wlik yang digjukan oleh Pemolon, delil
yang diajukan oleh Termohon tersebut ticule menunjukkun  bahwa  hubungan  antara
Pemohon dengan  Termohon  masih - buik ( muemonis ), bahkan kenywtaannya antir
Pemohcn dengan Termehon sudah hidup berpisah tempet tidur/ranjong dan lanpa ada
hubungan layaknya sunmi istevi. Adanya alusan azar anak mercka masih kecil-keci! tdduk
menjadi Lorban ternyata tiduk disertai dengan tindaxan atau upaya dari Termohon untuk
menemukan Rembali hoharmonisaa perkawinin vaug pernah mercha 125akin | sseeseesesmnes
Bahwa terhadup jawabun Termohon dalam konvensi posita angwa 7 ( Tujuh ) Pemohon tetap
berpegung wyguh terhodap debil-dalil gugutiu. coai talak sang Jigjukan olel Penobon,
karena pertimbangan-pertimbangan di alas sevta Jomy kebailan bersama maka perceraian
adalah jalan yung werbaik. kosena Pemohon justeru merisa khawatir apatila perkawinannya
dengan Teimonon diteruskan justeru n-kun montnbalkan bunyak kemudharatan, schingga
melenceng dind tujuan semula dari kehidupan berumah langga yaitu membentuk keluarga
yang sakimaly, wawadal. dan warchman § === «oe e e e "
Bubwa tevkhadap jawaban Tern hon dalam konsnsi posita angka 7 { Tuh ), Pemchon
menoliuh “viesetenas harenn bal tersebit adad ey ataan vang sactgat o apadi-da Jdan
mengarith ke e belaba dine Tenmohon | « <o+ oo s
Sahwa terhadap jowakan Termohon dalam ko1 berkaitan dengan pengusuhan anak
maka Pemohon tewap berpegang teguh terhadap dulil-dulil gupatan cerai talak veng dizjukan
oleh Pemohon, Apaluvi setiup harinya selama Panohon dan Termohon bekerja, untuk
pengas i anak selunsemi lebih banyak dilatok noleh oy ey Papolion Sarena welinp
pagi diantar ke 1uniath orang i remohon unis dititipran dan dijemput puda sore harinya,
setelah Pemokon pulang dari tempat bekerja. Kaloupun Termohon merasa lebils dekat
dengan anali-unak hasil aari perkawinan antaen Pemohon dengan Termohon adulah dengan
ukuran kedekatan secaru lisik saja, Termohon mungkin tidak menyadari buhwa rass cinw
dan Kasih sayang yonp terjaiin antara Pemolion dan anak-unakinya tidak akan berkurang

sedikitpun, meskipun Pemohon sedang menuwimi p2rmasaluhan denpan ibu mercka @ ~seees
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DALAM RERONVINST ¢ crcesareen mmmmmenecsis mesnscmanimasnsnamasss: ssanse cansssnssanss S cesna

I

LY

Bahwu Pemohon dalam konvensi ( selanjuinya disebut Tergugat dakun rekonvens! ) wiap
berpeging tegul terhadap dalil-dalil gugatan cerai taluk yang digjukan oleh Terguga dalim
TR OIVEOST st e A S ST e e S S S e -

Bahwa Tergugat dalum retonvensi menolak seluruh dalil-dalil jawzban Termobon dalam
konvensi ( selanjuimva disebut Penggugnt dulan rekonvensi ) Lecuali yang dinkui secara
LELaS-ePas | mmmmemmmrmcnean L L L LR L CEE TR PR et L e L P L LR PP e Tererermmaen
Bahwa terhadap wogatin rekonvensi yang disjekan oleh Penggugat dalam rekonvensi pada
Positi gk |( Satu ) yang peda oy necnsaendahi adanya nathah iddal sebesar Rp.
2.000.0090 - ( Dun juta rupich ) seuap buleneya adalah sanpat mengada-ada karena
penghasilzn dari Tergugat Jalum rekonvensi y.ng diperoleh setiap bulsnnya sudal dak
sebesur ity karena sudah dipotong angsuran-angsuran hutang yang dilakukan selama masa
prerkawinatdain Pengeugal dalim rehonvens s s il meng Ty, cee e o

Balwy terhadap gogatan rekanvensi vang Jinjus m o oreh Penggugat dalam rekonvensi pada
posita angka 2 ( Dua b yang berl mtan dengan peaberian uang sebesar Rp. 200.000,- { Dua
ratus cibu rupial ) daci Pesongar dalam vehope enss adadaby benir kieeni pada wikin i
it digunakaon aniuh memcanhi Sebutohan hiduge s ehari-liasi, namun Jali! selebilinya werkait
dengan usal muaril uang tersebut Tergupat dalum rekensesi tidak mengetahuinga | <= oo
Bahwa terhadup gugatan rekonvensi yany divjukan oleh Penggugat dalam rekonvensi pada
posita angka 3 ( Tiga ) yang berkaion dengan wnnaan pengembalian sejumlab perhiasan
yang telab dijual oleh Tergngat dalam rekonveasi yang nasilnya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pidup shavi-hari adalah sesttu sang herlehihan den tidak berdasar, kiseaa padu
wakly it Fengougat dalam rekonvensi yane menyerahkan secara sukareli dan meny uruh
Terguga dalim rekonvensi menjual perhinsar, lrachul ; -seeeeesemsscssmssscessommemmmn ememe

Bahwa terhadap gugain rekonvensi yang disjuiae ovh Penggngat daiam rexonvens mida
posita angka 4 ( Empat ) yang berkaitun dengan, perminuan | ( Satw ) bual rumah permanen
senilai Rp. 200.000.000,+ ( Dua ratus juta rusiah Y wdalab wntutan yang tidek masuk alal
dan berlebihan, yung tidak mungkin dupat dipenubi oleh Tergupat dalam rekanvensi,
Tergugat dalam rekonvensi tidak memungkiri bahwa dalam masa perkawinen antarn mereka
telah diperoleh sejumlah harta bersama ( wono-gini ). termasuk rumah yang sedang
ditempati di Dese Grecol, Kecamatan Kaliinunal, Kabupaten Purbalingga. Puda nantinya
harta bersama ( poro-gini ) tersebut akan 'erap Gibagi 2 ( Dua ) antara Verpugat dalam
rekonvznsi dar Penggugat dalam rekonvensi, karena menurut hemat karai perabagian harta
bersama ( gono-gini ) menjadi wrbuka sebagai peluang adalah subugai ukibat dari Pulusnya
IR ) ) e s AR R R

Bahwa terhadap gugatan rekenvensi yang diajukin aleh Penggugat dalam rekonvensi padu

posita angka...
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posita angka 3 ( Lima ) yang berkaitan denzan adania permintaan sepedn motor untuk
sarana transportasi, Terpugal dulum rekonvensi tiduk sanggup untuk memenuhinya karena
sampai saat inipun Penggugat dulnun rekonvensi sedung menguasai 1 ( Suin ) unit sepeda
motor hasii penbelion hersamn antara Tergugat dalam rekonvensi dengan Penggugat dalam
rekonvensi, yang mana angsuran kredit 14 Satu v anit motor wersebut masih -.Iilnn'ggun:; wleh
Tergugat dalam rehonvensi sampii dengun sekirang @ -se-eeeseeeeeee

8. Bahwa terhadap gugatan rekonvensi yang disguken eleh Pengyugat dalam rekonvensi pada
posita angka 6 { Enam ) yang berkaitan dengan twntutan biaya hidoup untuk anak-anak swdah
sewijurnya livak  perlu divisaulom selama anak-aal; berada dalum hak  pengasuling-
perwalione dart Tergagat dalnn rekonvensi nmha semuenya akon werpenulu, apalagi saat ing
anak-unak tersebut mesuk ke dubun wojangan pengoasilan Tergugat dalam rekonvensi di
kanternyu terniasuk i dalamnyi jaminan Kesehatan § - e

9. Bahwa terhadup pugatn rekonven: i yang dinjakan cleh Penggugar dalam rekonvensi pada
posita angka 7 ¢ Tujua } vang berkaitan dengin pendidikan anak-anal; sampai Suliah sudah
menjadi smpgung iawale sepenahingi dari Fogagat dadam rekonsvensi sebingii onang lanya,
sesuai dengan kemampuan Terguga: dalun rekonvensi dan anak-anaknya mempuryai
Kemauan untuk it ; =eemeeeeeees Stseimmammmmma s e Seerereamseareresetesae e

10. Bahwa terhadap gugatin rekonvensi yang digjukon oleh Penggugat dalam rekonvensi pada
posita angka 8 ( Delapan ) Terguget dalam resonvensi menolaknya secara tegas-tegas dan
lidak perlu ditanpizapi lebibi gy, svesicimsiiiaiiiiiiiiitissrrmiivasmssssssnsisrisuos susiodinnose

Menimbung. batiwar atas replik dalom ko ensi dan jawaban dwm rekonvensi
tersebut, Termenon telan menpajukan Juplik daliim henvens: dan replik dalam rekons ensi yang
pada pokoknya tetp ki juwalan dalam kenmvense dan gugatan rekoms ens vang welab

disun:puikun e e A L B A e i L S i e e e s R me i

Menimbang, babwwa atas rephik dadinm relaonvens tessebut, Panohon telaly mengajuk in
duplik dalam rekonvensi ying pada pokoknya Periohwn terap pada jawaban duliin rekonvensi

yang telah diajukannia § -semccemmmemmionns N EAEELELEELARLAL SR ANN AN e b ae ey g e N

Menimbang, behwa Pemolion df persidan zan telal berusaba meneguhban daiil-dalit

dan penjelasan isi permohonznny. dengan mengayub an sura® Sukt DEUPA | verserersivnsreresnens
2. Forocopy KIP. Nomor : 33030612037 10904 tanegal 3 Juni 2009 ( .1 )5 —eeeeeee

b. Fote copy Ketipan Ak Nikah dai Kantor Urusan Apama Kecanatar Dubotsari,
Kabupaten Purbalingiza Nomor : 437 34 Nil 1997 tanggal 22 Desember 1997 yang

dikeluurkan oleh PPN KUA. Kecamatan i3ebotsuri, Kabupaten Purbulingga (2.2,) ;

¢. Fotn copy Kanu Keluarga Nomor : 332306705050705070032 ranggal 1G Mei

T (D3 )1 o cmmmnan R R T e e A e T e s i

d. Foto copy Slip Penerimuan Gaji bulun Jaruari 291G an. Pemohon vany
dikeluarkan oleh BCA Puarbulingga ( PP 4, ) ¢ «eseeemenienas mesmsree st e .



Zikyd

e. Foto copy Slip ATM BCA, tmaster panbuyvaran angsuray Kredit an Pemohon di
EPR Artha Mekar Sokaraja (.5, ) ¢ weeeee oeeeeees B L LT T b PR D LR PP ——— -

f.  Fote vopy Slip ATM BCA, tzans.er peniheyaran angsuran kredit an, Pemohon di
BPR Dunu Mitra Sokurija { P.6, ) 1 = eeesse coavonemcnnenns LT —— R LTI -

8- Teto copy Slip ATM BUA, transfer angsuran kredit kendaraan di FIF atas nama
'I’:_-rmuhun{ 127, ) emeeens i T S S e e

h. Folc copy Slip ATM BCA, wanser wipsuran heedit Kendaraan bermotar roda 2
pitda OTO Ninanee atas nama Pemehon ( P8, )1 cocceeceeseeeeceeeea TSR =

I Foto eopy Slip pembayaran yang dikehikan oleh BPR Artli Mekar Solaraja

J- Foio copy Nota Kredit yung dikeluarken olel; BPR Dananytra Sokavaga{ 19, )

Meommbiaag, bahwi selain abit bkt suet, Pemohon jusa telah mengnadirkan saksi-
JUg E

suksi yang didengar etermgannyi di vawah sumpih padit pokoknya sebagai berikut @ -
|, S 7 T, yang mezinberikan keterangan dengan mengangkat
sumpah pada pokoknyu sebigui berikut @ seseenemaes nda s rErasemmeessmaeemaas e i amaas e casan
- Bahwa saksi kenal dengan Pemaohon dan Termolion T T T T o e -

Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon hidup bersama dan tinggal berpindah-
pincaly yaey terakhic i rwmoah kedis nan bersanta di Desa CGreeol, Kecamatan
Kalimanah. Kabupaten Purbalingga dan telah sukaruniai 3 orang anak § --e-ees
Bahwa imenurut cerita dari Pemohon sejak 6 Lulan yaag lalu Pemohon dan Terniohon

telaly pisabi ranjong ¢ eececicesias s PR R R i e erm s b e R

2, Wﬂm yang memberikan keterungan

dengan mengangkat sumpal pada POROKIYE Sebizan DerihUl 1 sessesesmcernms innnncnenss

Bahwa adalah kakuk ipar Pemohion dan kena! Termohon T T T PPN
Babwa semuls Pemolion dan Vermohon Risdup sukun dan sudal dikarumiai 3 orang waal.
Bithwa kemudinn anwuir Pemohon dengun Tenohon sering bertenghar neasalah cara
mendidix anak. Contahnya anak sudalh Fervmar 11 tahun tapi bacaun sholatnya betum
benar dan Termenon ‘idak ada usaha untuk memperbaikinya. Kalau anak meminta
sesuatu harus ditunutl. Sehingga sejuk = 2 tahun  terakhir ini Pemohon  dan
Termohon saling meadiamkan. Bahkan setab permuhonan ceri ini disjukan, Teraolion
tinggal di remal rang twa Termohon di Robuotsui § «sesesseeeresmmessesscess Mt B seeaen
Bahwu saksi suduh berusali mendumaikin [LaPi i tK Berhasil © s veseevesssnersenssaememnns
Bahwa sekararg ind. cnok pertama Jan kedud 1% 0 Pemohon tetapi jika libur sekolal ibut
Termohun, sedangkaa anal; Keaga b Termob o Dun selama dmam pengasuhan
Pemohon tidak ada masulah 3 «eeeeee- enenmnane "eueiman earaaaaee Rt L

Merimbang, babwa ats keterangan saksi-saksi tersebut ¢ atas, Pemochon dun

Termohon membeparkan © - ceeemmenne. e o G e e B A S PRI Rty v



SO
Menimbang. balwa unek menguatkan Jalil-datilnya, ‘Termohon telah meapajukan
bukti surat berupa tanda bukti pembelian kondomn ( T.1. ) dengan keterangan bukti tersebut
ditemukan di temput sampah saat Termohon sedang menyapu laniai dan ketika ditenyakan
kepada Penronon untuk apa kondom iw? Lalu dijuswab oleli Pernohon untuk dipakai sendiri ; -
Menimbang, buhwie sclam itu, Termolon jupa teluh menghadirkan saks® yang
didengar keterangannya di bawah sumpah yang pada pokoknys sebagai herikil : «ereeeerarans
[, b W i, : e e e PP P T
- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karena sabsi teman mengaiar
Termehoun i Th ! cccrcee e aan aves mmmmmeananas R — LT T ——————— crassan
= Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termolon hidup bersa na dan telah dikarosiai 3
orang anpk ; see-m-ee- P sa e T T R ——— R snamansanes
= Bahwa pada awalnya Pemohon dan Termohoa hidup rukun, namun pada bulan Oktoher
2009, Texmolion datang ke rumah suksi dar bereeri bahwa rumah tangea Pecwhon dan
Termohon sudals tidak harmonis bahkan sejak tahun 2007 sampai sexarang sudab pisah
ranjang dan tidax ada komunikasi, Kenwdian saksi menyarankan kepada Ternmohon agar
berkomunikast dengan pemohon namun tern vale tidak beithasil | cememmmmascin e -
- Babwa pada wngeal 11 sanuad 201 Pemichon di hadapan Termohon dun saksi
bersumipah akun memberikan rumah yong sekarang ditempati yuitu di Desa Grecol
Kepada Termohon  dan amak-anek,  wcmbesiban nalkah iddah, nl'ul'uh, Lithkan
mempersilabkon Termohon memin apa suja, ictapi simpai sckarang belum ada
rea]isasin}ra B e e o s e s wn e E A AR 08— B e o omn o A
= Behwa sampai saat ini, antar jemput anak-unal ke seko'ah dilaksanakan oleh Termohon
bakkan anak yany. ketiga biascnya diajak ikt Termohon &e sekolah tempat mengajor
Terniokon, namun sudah sebulun werakhir (ni anak ketiga wrsebut dititipkur, ke orang ua
Termohon ; -seeeecimnnas e e S LA e A e LR L L T e
Menimbaag, buiwa utas keterangaa saksi tersebut, Tarmohon memoenarkan
sedangkan Pemolion akan menonggapi dalam Kesimpulan ; «eecseeeecesssessssestosmreeee s e vevanes
Meaimbang, buliwa selain bukti-bukti tersebut d; atas, telah didengar pula Ketirangan
suksi keluarga Pemohion dan Termohon yang n.embenkar keterangan puda pokoknya sebupai
berikut : R S R e B SR i
1. Rty i g e SEG, ____........._..._.. S TR, O e e
- Bahwa saksi adalah kakak kandang Petachen | =eeses aoecenea. I Eaesas s
- Bahwa semula P:mohon dan Termolion hidvp ruku:t dau te'ah dikaraniai 2 orang anak.
Namun sejak 2 whun terakhir rumah tungga Penohon dan T :rmohon mului poval karena
sering terjadi Lerselisibin musatah cora mesdidsk ansh sehin e akharny g Pemoaea dan

Termohon EHT A TL | TELT TS 1211 LT ) AR R B PR o

- Babwa setahu..,



N 1
= Babwa setahu saksi Pemohor. dan Termolon nuisil serumaly @ cc-eecesceasacss eeenomcennes

- Buabwa suksi dan kelunrga wiah berusaba menamoikan Pemohon dog Termohon tetapi

Ldalb berhusil § e cememmmesrsenn wwmmmvees A e R R e e e S e S 2
zwm' b s A L T T T T I Ty
- Bahwa saksi adalah ayuh kendupy Termahon ; seesessesssse oeeemarasmec e snes oA e

- Bahwa perselisihan vang terjadh antara Pernohion dan Termohon lebih disebabkan oleh
perbeduan budnyi keluarpn ;s st s e e L e s

- Bahwa saksi juga sudah betupaya merukunkan Pemhon dan Termohor letapi tiduk
BREIAEIES comomsmmmenponnswnmviousmnsssss s R S G S i e e i~
Menimbang. bubwa utas perintuh Maj=tis Hakim. pihak keluarga Pemohon dan
Termohon teluli melaksunakan upaya urtuk mendamaiken dan merukunkan Pemohen dan
Termohon tetapi ternyaty tetap tidak berhasid lamai, sehingga keluargn masing-masing
menyatakun sudal tidak sanggup untuk merukunkan Pemnhon dan Termohon dan meayerahkan
keputusannyu hepudi Majelis KInY | a-=eereevemscomem aas R L C LT T L P LT T D SRR
Menimbang, bahwa Pemohon dan Tacwhoen telah menyampaikan kesimpulen dan

MONON PULLSIN | =seremamemmnes rcmrennas S L T —
Munimbang, babwa untuk meringkas urian putusan ini cukup kiranyus Majelis Lakim
menunjuk Berite Acara Persidmgan sebagai bagian-apg nduk terpisahikan durd patusan i § -e.

e ——

‘DALAM KONVENS] : ceeeeriei e e e

Menimbang. bohwa maksud dan tjuan Permohonan Pemiohon pacla pukul:n:.li:'s
seperti yung divpikan Jdi gt | —-veecemares s omesernssmrnyn
Menimbang, babwa Pemohon dan Terv.obon udalah suami jsteri vang masin terikat
dalam perkawinan yang sul scbagaimana terbuhti dari busti P.2., oleh kurena [t keduunya
mempunyai kualitng sebagai piliei-pilak dulin perkazi i | ssseeeeeeeee sraesssssnesmserees ensnanan
Menimbang, tahwa Majelis Hakim telui berusa'ia mendamaikan kedua belah pihai
berperkara sesuar dengan amanat pasal 82 aya: (1) Undmg-undang Nomor : 7 tahun 1989 dan
telah pula dilaksanakan Jpaya perdameian riclarui mediasi sesusi PERMA Nomoar : 1 Tahun
2008, akan tetapi upaya perdmmiaiin tersebut tidak dunat menghasilkan perdumaiun | eees. o v
Menimbang, bahwa Pemohon mengrjukan permohonan cerai talah dengan alasan
yung pada pokoknyu buhwa sejak bu'an April 2098 sn'ara Perohon dengan Termohon sering
terjodi perselisihan dan pertengkaran yanp disehabkan perbedaan pandangar dalum cara
mengasch anak dan tiduk adanya kesepahaman daian pemuecalian suatu masaich. sehingga pada
akhirnya antara Penrohon dun ‘I'zimohon terjadi pisth ranjang sejabbulan September 2008
hinggusekmang; S e e R EEEmE S A e mat s R e o e e s R
Menimbang, bahwa dalam jawakanny s, Teamnhon menyaiakan yang pada pokoanya

babwe raemung




Ry I
Eahwa memany pada awalnya terjadi perselisihan teapi penyebebnya karena Pemehon kuraag
perhatian terhadap Termohon dan kirangnya kemuaikasi antwra Pemohen dengan Tennahon
sehingga pada ukhirnya saling mendiam’an dan »ahsan sampai pisah rnjang ;< oeseesssessaneen
Menimbarg, bahwa dalam replik Penohon dan duplik Termohon, keduanya sama-
suna menyatakan adanya ketidak harmonisan dalany rumah langpa Pemohon Jan Termohon,
namun penyebebnya berbeda-beda. Menurut Pemuokion, k-.'lidu_i-: harmionisan itu disebabkan uleh
sikup ‘Termobon yung cpois dulms menglinlapi pecoalin rwnah twogga, Scdghan m nurat
Termohon kurena kurarghya komunikasi antara Pemohon dun Ternohon § =--=ssmeemeeesiaaes .-
Menimbung, biahwa Reterangan 3 vy sala yang dajusan alel Pemolion dan
Termohon semuanys werupakan festimonom e audit, nan xarena Keterangan 3 orang
seksi tersebut bersesuaian antara satu dengan yung laoiunya, Majelis Hakin berpendapat bahwa
Reierangan saksi-saksi wersebut dupat diterima dan dipertimbanghkan ; =s-ssesseemmmmemmsemieioieiaa.
Menimbang, buhwi Feterangen saksi-suksi tersebut yang bersesuaian adaluh tuntiang
terjadinya pisah ranjang artart Pemohon dengan Tercohon yany telah berlangsung lebih dari 2
BT LCTURIIT 113 % = camsmme e srmn emsmamaatn e m e deaman cmma v e smn nn samam pn tn ne s e i s i T
Menimbang, balwa oleli karens alasin perceraian yang didalilkun oleh Pemohbon
adalah adanyu p2rselisihon dan pertengkaran terus menzrus, maka berdusarkua pasal 22 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor @ % tahun 1975 jo. Fosal 134 Kompilasi Hukum Islam, Majelis
Hakim memardang perlu untuk nendengarkan keterangan saksi keluarga kedua belah pihak
berperkara | se-eeseermesees e RS e A S e s e e A S e L R R
Menimbing, bahwa saksi keluargs Femohon dan Termohon teiah hadic ai
persidangan dan menberikan kl..‘[CI':ll'lj,'ﬂ.l'; yaig pada pokoknya antaro Pemohen dengan
Termohon telak terjudi prrselisiban dan pertengkaran yang disebabkan oleh perbedaan hudaya
keluarga dan perbedaan cara rendidik anak § sssseeen o smemmmcemeeaes resresmsermssasessasresrersanm:
Menimbang, babwa heluarga Pemohun dun Termohon juga telah nelakukan epaya
untux mendamaikan dan merukunkan Pemohon Jan Ternohon telapi tiduk berhasil § ---ve-o-
Menimbang, tahwa berdasarkan ksterangan Pemohon,: Termohon, saksi-saksi dan
keluarga Pemoion dun Termohon. Majelis Hakim telah duvat menvmukan fakta-fikia sebagai
berikul 1 ===ve v issassscccamaannas U R e A e R AP e T Tt e R S
- Buhwa Pemohon dun Termolion adalah sumni iuteri sah yang menikah pada tanpaal 21
Desember 1997 dan bzlum pernah bercera? | =s-ss-eresscsescmnnanmanns S
- bBahwa selama berumah tangga Pemohon dan Termolion telah dikaiunioi 3 orang anuk

MASINE-MAISINE DEMNAME 1 =revmrmrmsasssssasrerarees oo ceresasseresmmemanmnmammmmns seasasassseessassen oe
S e o " ST T R 1T

2, mm JMUr 8 TARGD § sessemesmnnnenaeeas Sl R
3. Dt WIS, LI UE 3,5 1L,UM | ~v=resers cernrnsemrmsnmnnnnnssnnssnsnssconsammn
- Bahwa pada.,,



T
- Bahwa pada awainya rumal; tangpa Petachon dan Tennohon betjalan harmonis dan rulun.
Akan tetapr sejuk kurang lebih 3 tahun yang 1alu, rumah tangga Pemohon dan Toermohon
mulai tidak Barmonis @ «=e= ceeeeavenacs T B LT T S weem
- Bahwa ketidak harmonisan weesebut bermula deri adunys perzelisihan-perselisihan yang
disebabkan oleh kwmagnys komunikas: zntara Prmohen  dengan Tcm;,uhon yang
mengakibathan sering wrjadi ketidak sepahaman dulam pola pengasuhan dan dan cara
mendidik anak e T ERAL mmmm e s e
= Bahwa kurangnya kamunikisi tersebut berlanjut dengan sikap saling anendiambkan antara
Pemohun dur Termolion balikun SUMPAL teriindi pisal ranjung yang seldak-tiduknya sudah
berdungsung levil dari 2 talan 1 «eeeeemeeesveenn. L DT L LT TR
- Buhwa piiuk keluarga  Penchon dun “lernrobon  sudah bervpava  merukunkun  dan
mendamaikar Pemohon dan 'Uermohon namun tidak L
Menimbang, bahwa  berdasarkan fokia-fukia tersebat di atas, Mujelis Hakim
berpendupat Luliwa rumul tangga Pemnohon dan Termohon telah pecah dan tidak ada iarapan
untuk hidup 1ekun kembali, Sehingga mempertaharkun Pemohen ‘dan Termohon tetap dalam
ikatan perkawinaa justeru akan menimbulkan dumpak yany tidak baik bagi kedua belal: pihak
atau sulah satunya maupun bagi anak-anak meteka. Dieh kurena iw patut dinyatakan bahwa
alasan perceraiun yang didalilkan oleh Pemohon telah terbukti dan beralasan hukum sesua
dengan pasal !9 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor @ @ 1ahun 1978 jo. pasal. 116 hurut ()
Kompilasi vlukun Islam 3 «eesecemscecacmvinecovean e oo e et e e et n e an
Menimbang, bahwa Pemohon Juga mohon agar hek asuh atas anak-anak diberikun
kepada Pemolor: derigan alusan Pemohon adalah ora.g tua yang sehat jasinani dan rohani : -
Men‘mbang, bhahwa berdasarkan pasa. 165 Kompilasi Hekum Islam, dalam hal
terjadi percerainn, peameliharaan anak yung belum numayyiz ctau belum berumar 12 tahun
adaluh hak ibunya ; =eeeeee e o S S A T e ieitsaeos) armsssers memm e hene o sees
Meaimbung, buhwa ketipgy unak Pemohr. dan Tenmohon masih beluny bermur 12
tahun, lagipula ticak terbuksi Termonon cacut wordnyy, maka Termohon lebih berhak s
hadlonah bagi anak-anuk tersebar, Dengan denkiun, permohonan Pemohon tersebut farus
dilolh s cmiesid e e o e e M b HEe e L s e e e a0 6 B e rmrm e st e e T
Menimbang, bahwa berdas~rkan Fert'mbangan-pertimbangan  tersebut  dj alas,
Majelis Hakim berkesitapulan bahwa perniohonin Femohon patut untak dikabulkan sehagiun
yakni tentang {jin untuk menjatehkan taluk dan ditclah sebagian vaji tentang hak hudlonahnya;
DALAM REKONVENS] © tcevecmece st e e oo emensresa o maeaciocenas
Menimbang, bahwi Termohon telan mergajukan gupatan rekenvensi terhadap
Peinolion, wlel karena itu itk selatjutnya Termohon Jdisebut sebagai Pengruldat rebon ensi
daa Pemohon disebut SChupii Tergugal reROMVensi | covcmeeereeeveies veveemeens oo .

Menimbang, babwe...




o Ji

Menimbang. bahwa pugatan rekonvensi Fengpugat rckonvensi tersebut 1elah

disjukan bersama-saina dengan jawabannya, olch karena j1u sesuni dengan pasal 132 huruf (b)
ayat (1) Herziene Inlundsch Reglement (H.LR), sugatan rekonvensi Penggugmt rekonvensi
tesebut formil dapar diterima 3 --- -------------------
Menimbung. bahwa bdgatun sekamvensi yang diajukan oleh Fenggugutl rekonvensi

tersebut mengenai hal-hal yang berhubungan Jesgan akibat hukum dari terjadinya perceraian,
maka denpan telal dikubulkunnya permohonan lerpugat rekonvensi untuk renjatuhkan 1alak
terhadap Penggugat rekonvensi. Buygatan rekorvensi tersebult relevan vtk dipertimbanghi © -
Menimbong, vualiwi Bugatan rekonverns. Pengpugat rekonvensi pada pukoknya

adalah mohan agar Tergngat relonvensi Ciliwkum umu!, B T L D T e I
Lo Memberikan natkah Kemada Pengguga relonvensi seluna mitsit iddah sebesur

Rp. 2.000.000,- setinp bulan seluma 3 Dulun ; =seeeeeeees e e Sereemsmann

2. Mepgembalikan kepada Penggugat 1ekonvensi Uang mas Kiwin sebesar Rp,
200.000,- yang dipinjeun oleh Tergugat rekonvensi scbulans elelah pemnikahun ; -

Mengembalikan kepada Fengpupat = konvens 3 gram kalung, 4 gran; ciagin, 2

[

gram anting milik pribadi Pengpugat rekonvensi dan 8 gram Kalung, 2.5 gram
anting, 5 gram gelang pemberiar pernikahan yang Kesemmanya ity dipinjum

Terpegant rekonvensi B e L L b s R S LT
4. Memberikan kepady Penggugat rekonvensi sebualy rumah permanen di wilayah
kota Purbalingga senilai Rp. 200.000.000,- ( Dua ratus Juta, rupiah ) amau

memberikan il yang suat ini divwempat bersuma di Desy Grecol, Kuccunu'._nn

Kalimunaly, Kabupaten l’uruilllingga § ot P, T

3. Meniberikan kepada Penggugat rekonvensi sebuah sepeda MOLOr | <e-veeemmeee

6. Menetapkan hak asub ditangun Penggugat rekonvensi dan menyhukum Tergugat
rekonvensi utnk memberikan natkah 3 orang anak seberar Rp. 5.000.000,- { Lima

Juts rupiah ) setiap bulan dan dinaikkan sebesar 10% setiap tahun sampai anak

menikah ; «--eeees o A ia s s s s

7. Memberikan biayy pendicikan agah-cnak sampai anak-anak tersebut selesaj

€. Membiayai Pengpugat rzkonvensi m:myelesaikan kuligh sampai 8.1 sesudi janji

Tergugat rekonvensi ; -=eee- D ST R i Tum— Sammeens

Menimbang, bahwa terhadap gugatun rehonvensi lentang aatkah iddah, Terpugut
rekonvensi - datam Jawabannys el menolal, haman - dulam - kesimoulanpya, T erpugat
menyatakan sangaup memberikn nalkah iddah selumy 3 bulan sebesar Rp. 750.000,+ { Tuiuh
ratus lima puluh ribu rupiah ) seliup buan ; ceecveen o T e ene e e s B s

Menimbang, ba swa untuk mempertimbuargkan natkab iddah teeseout, terlebily dahuiu

Majelis Habin .



- 13,
Majelis Hakita akan menilai apakah Penggugat rekanvens termasuk Jdalam Kategori isteri yo
nusyuz atau Udak | «=eeeremne e ERA R S N R e A 5 S A
Menimbang. buhwa badasarkun tokin-tasta di persidangan teluh terbukt bah
Penggugat rekonvensi dun Terpugat sckonvensi telnh saling mendiambkan dan pissh ranjur
namun kondisi terschut terjadi bukan karena naak faat alau tidak bersedinnya Pengguy
rekonvensi melayani Tergugan rekenvensi, uhan tetopi karena masing-masing prhak sudah 1id
saling memperdutikae antar satu dengen Laineya, schingga welah terbakti bal Pengpug
tidak termusuk dualan RAUCROTT ISISTT YANg NUSYLL * weermessmmemnemmnenemsmrs e cmcenesanns e
Menimbang, bahwa oleh karena Penggepat tekonvensi bukan isteri ¥ing nusyu
muka berdusarkan pusul 149 dan pasal 152 Kompilusi Hukun Islam Pengpugal rekonven
berhak mendapatkan natkah iddal Vo i T TP TS E LR ELRe
Meninibang, bahwa mengenai besarnvu nofkal iddah tersebut, Majelis Hukim ake
mempertimbangkan sesuai dengan kemarnmuan Tergugat rekonvensi dan stndar binya hidu
SCICIIPAL | me v et s e e e s oo TN e mm R e aeas e Pl ——
Menimbang, bahwa berdusarkan bukij ship penerimaan paji dari 3CA4 Purbalingg
(P.4.), gaji bersin Fergugat rekonveasi scliap huln sebesar Rp. 4,706.184,- Empat jula wju
ratvs enam ribu seratus delapan puluh empat rupiih ), gaji tersebut kemudian digunakan untu
membiyar  angsuran-angsuran keedit dan motor sustiai dengan bukti-bukti ( 1.5, ), ¢ B
(PZ ) (P8, (PO ) dun ( P10. ), sehivgpa tersisa Rs. 2.387.684.- | Hunya suju, terhidy)
potongan-potongan twrsebut tiduk duput diketahu: skars berlangsung sampai berupa bulun I.-tgi_;
Menimbang. bahwa dengan mempertimbengkan kemampuan finansial Terguga
rekonvensi dan standia biaya hidup setempar, maka Majelis Hakim berpendupat bahwe
Tergugnt rekenversi Pt dilkum urgh membeniben natkah iddah Kepadi !’unggugut.
rekonvensi sehesar [p. 1.000.0C0,- { Satu Sk rupialy ) setiop bulan selin 3 bulim, schinggu!
Jumlah natkah iddah adalah Rp. 3.000.000,- ( Tigu juia rupiah ). Dengan demikian gugatanl
relionvensi tentang na'kah iddah dapat dikabull:un sebagian dan selebiinya ditoluk pmrmeeeenaeinn |
Menimbang, bahwa mengeasi uany mas kawin yang dipinjam Tergugat rekenvensi
sebesar Rp. 200.000,- { Dua ratus riby rupizh ) Jun ditvntut oleh Penggugat rekonvensi agar
dikembalikan, Tergugat relionvensi telah inengakur  dan  menyataliap sunggup unll.!kf
mengembalikan, maka menurug Muajelis Fiakiin tidak perlu dipertirabangkan lebih lanjut dun
Tergugat rekonvensi akan dilukum untuh mengemba.ikun uang tersebut kepuda Pengpugat

rehonvensi R —— S e e e mm e e n e esm e a R e e N
I

Menimbang, kahwa fentang - gugatan rehonvensi Penggugat rekonvens; yang
menuntut aga; Terguzat rekonvensi mengembalikia pechiasan-perissan vanz perrah dipinjam |
oleh Tergugat rekonvensi, telzh dibantai oleh “lergugat rehonvens:, Mznurut Tergugat
rekonvensi perhiasan-perhiasan tersebul teluh diseraikan secara suka rela oleh Penggugat

rekonvensi untuk.,,
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rekonvensi untuk dijual din uang Fasil penjualonn: o welish babis untuk memeauhi sebutuha
rumah ANQBEA | vesesesessesssmnansssssasssssnsnnsssnssasnscnnes amessEESEEAEEEEEEEmammsemssssEEETTEreTTEEEY
Meaimbang, bahwa tirhadap pengembalivn perhiasan-perhiasun terscbutl, mentru

hemat Majehs Hakim welah tidak terhukti karena Peaggngat rekonvenst tiduk mengajukn bukl
apapun tenta g hal wrsebvt dan oleh karepanya harus dinyatakan ditulak | essereemememranrcnaee.
Menimbany, bahwa sugatan rekonvensi tentung permintaan Fengpugal rekonvens

agar Tergupat rekonvensi memberikan rumah  dengun alasan Tergegal rekonvensi pernal
mengatakan snpaya Pengpupat cekonvensi mendnty apa sajo. namun terhadap hal tersebut
Tergugat rekonvensi wluh menolaknya da menyatukan bahwa rumal yang diwempati olel
Penggugat rekonvensi dun Tergugal rekonvensi saat ini adalah harta bersama yang nantiny:
akan dibapi Quil § =s=sssmmsmmmerm s et s e s ma s smmaees . e
Menimbing, balwa Gerhudap Reterargae Tevgugal reRonvensi yangt menyatika

bahwa rumail tersebul  merupakin harte versama,  Penggugat rekonvensi welah  tidal
membantahnya, oleh kiena iw gugatan rekonvens: tentang periintaan rumah tersebut haru:
dinyatakan tidak bevalasun hukum dan patut untuk ditolak | sesses memimeemnmmmneieeanenee cesssamreran
Menimbanyg, bahwil tenting parmintan Penggugat rekonvensi agae diberi sepeds

motor juga tidak beralasan hukmm clen karena itu hurus dinyatukan ditolak § —-smsmmmeremanammeees
Menimbang, babwa Penggugat rekonvensi juga menuntut hak asuh atas anak-anal
Pengpugat rekonvensi dengan Tergugat reKonvensi Y2l sesessesacssmersnssnnissmsmsnn s o

1. ST PP PRyl UT11Ur | | HUN | = eereseereees s s e s e e s s

2. Wm UL BN 2 oo i i 5 i e s
3- m mnur 3-,‘5 tuhu” ; e EEE R FS NN S R RS E e e ——

Menimbang, Luhwa sebagaimara teioh Jipertimbangkan dalam konvensi, hak asub
atas anak-anak *ersebut patut diberikan kepada Pengiugat rekonvensi karena annk-anak tersebut
belum berumur 12 ahun sebuganimana ketentuan Posul 105 Kompilasi [Hukum Islam, 'agipuls
tidak terbukt’ adanva halangun bagi "engpugat rekonvensi untuk mengasuh anak-nnak tersebut,
misalnya bernerilaku jahat ataupun cocat moral. Cleh Rasena ity gugatan rekonvensi tenterg hak
hadlonah tersebut parat untuk dikubulkan § «=-ccemmme e e -

Menimbany, bubrva  mengerai  gugatar  rekonvensi  nafkah  anak, setelah
mempertimbangkan kemampuap Tergugat rekonvensi, Majehs Hakim berpendapat Terpugat
rehonvensi patut dibukum uniuk momberikan aakalh 3 orang anak  kepada Punggugal
rekonvensi sebesar [, 1.300.000,- ( Satw juta livaa rates ribu rapiah ) sctiap tulan sampai anak-
anak tersebut dewasa dan selama anak-naak tersebut berada dalam nemeliharaan dan
pengasuhan Penggugit reKonvenn § =ssemmemmmemememeceeeceenas

Menimbang, bahwa disamping nathah anok, Penggugat rekonvenst juga menuntut
agar Tergugal menanguung biaya pendidikan anak tarsebut sampai Kuiiah § cereeeeemmsesscicnannns

Menimban: hahwa,,



e | Pis
MenimbBang, bahwa atas tuntutan terrebit. Tersugat rekonsensi telah menyvilaks
" akan menanggung biaya pendidikan anak-anak tsesebut sesuai dengan hemampuan ergug.
rekonyens] o s R e ke e e e s e e meemE A en e EmmEmE ke e e mn s
Menimbang, bahwa dengan adan: a Seinnggupan dari Tergugat rekonvens: tersetu
maka menure Majelis Hakim, tidak perlu dipertribangkan lebih lanjut dan Tergug
rekonvensi akan dibukmn untuk memberikaa biayw pendidikan anak-anak tersebut sasus
dengan Kemampuianiiyii | «eee-emeeeccomceeceeens T e e s naa e e
Menimiang, bahwir lentang wntutan Peaggupat rekonvensi yang memita ag.
Tergupat membiayai kulal Penppugat rekunsersi sanpai selesai 8.1, dengun alasan Ter augt
rekonvensi pernal menjunjikan, mentirut Majelis Fakim Lal tersebut tidak beralasan Fukum
oleh karena itu harus dittlak § ceeesesessemcsiaseeieemees oess semmme T ST
Menimbuang, bahwa berdasarkan periinbangan-pertimbangan | wrsebut di atas
Majelis Hakim beckesimpulan Buwa susat rekonvensi Penggugat rekoaveasi dan Jikabulkas
sebagian dan Jitaluk setain dan selebilinyu ; mesv e ceminiiac Sremmmmmmemsmme oot ranae
DALAM KONVENS! DAN REKONVENET : «ceerramtesnmmemrsmmsseammeee e T T TR .
Menimbarg. babwa permohonan demohorTergugal rekonvensi telah dikabulkar
sebagaimany dipertimbangkan du'am konvonsi ettt S LT T T T P
Menunbang. bahwa berdasarkan jasal 149 hurul (a) Kompilasi Hukum Isiam
Pemohon/Tergugat rekonvensi berkewajiban untuk memberikan mutah yang luyak kepudc
Ternohion/Penggugal rekONVENST | ==~eesmesmmeesmes e r ceesmeeecmessmmencmeesmes seeseme s e
Menimbuag, baliwa oleh karena dal un gsupatan rekonvensi yang dinjukan oleh
Termohon/Penggugat rehonvens: tidak  termasuk mut’ah, maka Majelis Hakim akun
mempertimbangkan sendiri kewajiban Pemohor/T ergugal rekonvensi untuk memberikan
mut’ah tarsebut kepada Termohon/Pengpugat rekon vensi § -seeeeeecmeesssseoeees B
Menimbang, bahwa dengan mempertimhangkan kelayakan dan kepetutan serta
kemampuan Pemolon/l'ergugat rekonvensi, Mujells Hakim akan menghukum Peme*
Tergugat rekonvensi untuk memberikan mut'ah kepade TermohowPenggugat rekonvens
sebesar Rp. 15.000.000.- ( Lima belus juta ruplal } 1 c=cerereiccccisanananenss P iy
Menimbang, bahwa perkare ini termasuk  dalam bidang perkawinan, :
berdusarkan pasal 89 uyat (1) Undang-undang, Nomor ; 7 tahun 1989, biaya pokeasily
dibebankan kepada Pemno!ion/Tergurat rekenvensi e

Memperhatikan segala peraturan perurdang-undangan sera ketentun hukues Ve
yang berhubungan densan perkara ini ; ----s

2. Menewpkan..



. [ts

2. Menetaphar meniberi jin kepada Pemohon G i shmsniieiwedeagalislibe ) 11(uk
mengueapkan ikrar talak kepada Termohon (T eemm el SGIP ) hodupan
sidang Pengudilan Azama Purbalingga ;e eeeee R Pt L e R P e R

3. Menowk permonotan Pemobion 5-.'|'.lin||:-'a: R SR R AT (R N R S R SR R
DALAM REXONVENS] : -seceees R S s
1. Mengabulkin gugatan rekonvensi Pengougal rekopvenst sebagion § -seseesesremeeemssranen

2. Menetarkan huk asub { ladlonah ) atas anak yung Bermama @ seceemeeees e, bbbl

= " um e i T R
2. ST IRSR  ATORA PRI U111 LT 8 LI} | -nr =mmmemmmeemeeen meenee i

3. Yot et 2| EMERERUIIINER, (111117 3.5 Fil1011) | wmms e oo mnm o e s e

diberikan kepudu Penggugat rekonvensi ;s crrm s

3. Menghukuny Tergugit rekonvensi UnLuk § ssseeseee sommmmniminss s rm st dm e s s s emanns
3.1, Memberizan nafkah iddah kepada Penggogat rekonvensi sebesor Rp. 3.000,000,- | Tiga -
JuBrrugialy ) 5 oeeeremmmaeas R A R SRS OB

320 Mengembalikan vmg mas hiwin kepada Peippueat iekonvensi sehesar 1p. 200 000,

{ Dua ratus ribu rupinli ) s cemeseemmme st e e e aea

3.3, Memberizan nalkah untuk 3 ( Tign ) orme mak wesebut kepada Pengeusat rekonvensi
sevesar Rp. 1.500.000,- { Sutu juta lim: ratus ribu rupiah ) setiap bulan sumpai ank-

anuk ferselul tawisil § cmrmererenee vane cremeremeas smamsmsmssnassmnan memmm s nans seeiesrssnzannnan

3.4. Memberikan biaya pendidikun bagi 3 ( Tiza ) orang anak lersebut sasuai kemampuan
TRIEUMEAT TEKOMVGIET | asmrsmcesmvnvsnsausasssoncorianmrasssnnsssnonods aossanuesssmssoussbiven i '

4. Menolak gupatan rekonvensi E’cnggugat-r-.:l-mm':.-m'i selain dun selebilinva coevveenenininns
DALAM KUNVENST 1DAN RERKONVENSL D coocs coiiimminsianainens sammemes e inseessins sesanes
I Menghukum Pemchon/Tergugat rekomy ensi unruk memberikar mutah kepada Ternkon/
Penggupat rekonvensi s2oesar Rp. 15.000.000 - { ¢ ima belas juta rupiah ) § «eeeeesseseaesene.

2, Membebunkan biaya perkara kenada Pemonon/Tyrgu gat rekonvensi sebesar Rp, 266.000.-

( Dua ratus enam puluh enim ubu pupiah |, cceemreeses s sssesacnree s e e nn e sen e

Demiian diprtoskan dulam penmusy o cnatan Majeli: Hakim Poogaahiling Agama
Purbalingua pada hars Sern tanegal 24 Mer 2000 50, bertepatan dengan Langeal 10 Juiadil
Tsuniyah 1431 H., oleh Kami : Ors, AHMAD FALZ. il MSL Hakim syang duunjuk eleh
Ketua Pengadilan Agama Purbalinggi sebagar Haking Ko, Ho AMIR MA'RUE, S.11. dan Hj,
UDITPRINATL S.H. nzsing-nasing sebagai Hakins A opgotn, yang dincapban dalam sidiing
terbuka untuk umum olch Ketun Majelis tersebut paoa Lans Senin wngpal 51 Mei 2010 M,
bertepatan dengun tangeal 17 Jumadil Tsaniyah 1431 H. dengan dihadiri oleh Hekim-hakim

Anveola tersebul...
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Anggota tersehut, ROSHFUL. *oAR sebapal Panitera Pengganti, dan dinadini olch Pemoho

Tergugat rekonvensi Jun Termohun/Pengpugil eROnVENsI, =sreasesemesemeeaeeeeese e eesos

HAKIM ANGGOTA : HAKIM KETUA /
B ) ﬁ
"? R ¥ R
AL a 112580059 .

mhd B e

{r{ ‘rﬂj' i \
0 "U_;__ A FALZ G L MSL

-
Hi UDIPRIDATL S FANITERA I'I:.E‘JGGAW'
SIFULY AL
ingian Biuve: Perkary ;
|. PNBP Rp, 30.000,-
2. Biayy Pangpitin Ry S25009,-
3. Redaksi iXp. 5.000.-
4. Meterai Rp. 6.000,-

Catatan -

I, Putusan ini ditnintakan banding tanggal :
2. Putusan bunding dijiachkan oleh PTA. tmgpul ;
3. Putusan ini telan berkekuatan Lukum tap tanpgal



SEJARAH - PENGADILAN AGAMA KELAS I B PURBALINGGA

Pengadilan Agama merupakan salah satu lembaga negara, dan penegak
hukum di Indonesia, telah ada semenjak masuknya agama Islam di Nusantara pada
abad ke-VII Masehi yang dibawa langsung oleh para saudagar dari Makkah dan
Madinah.

Perkembangan dari awal keberadaan sampai saat ini telah mengalami pasang
surut sesuai dengan keadaan masa-masa yang ada pada zaman yang selalu berjalan,
yakni masa sebelum penjajahan, kemudian keadaan pada masa penjajahan Belanda
\ dan Jepang, dan berlanjut pada masa kemerdekaan, bahkan pada tahun 2006
“! mengalami perkembangan yang cukup besar.

Pada saat permulaan Indonesia Merdeka, Pengadilan Agama berada di bawah
Kementerian Kehakiman. Scielah berdiri Kementerian Agama pada tanggal 3 Januari
1946, maka berdasarkan Penctapan Pemerintah Nomor 5/8D tanggal 25 Maret 1946,
Pengadilan Agama dipindahkan dari Kementerian Kehakiman dan masuk
Kementerian Agama.

Peraturan yang mengatur Pengadilan Agama di Jawa dan Madura yakni
Peraturan Sementara yang tercantum dalam Verordering tanggal 8 Nopember 1946,
dan Pengadilan Agama di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur tetap tunduk
kepada peraturan lama yaitu Statsblad 1937 Nomor 610, sedangkan Mahkamah Istam
Tinggi (Hoof Voor Islamtische Zaken) baru mulal lagi melaksanakan ftugas

persidangan.
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Pada tahun 1948 keluarlah Undang-undang Nomor 19 Tahun 1948 tentang
Susunan dan Kekuasaan Kehakiman dan Kejaksaan. Dalam Undang-undang ini
kedudukan dan kewenangan Pangadilan Agama dimasukkan dalam Pengadilan
Umum secara istimewa yang diatur dalam pasal 33, 35 ayat (2) dan pasal 75.

Undang-undang ini bermaksud untuk mengatur tentang peradilan  dan
sekaligus menycmpurnakan isi Undang-undang Nomor 7 Tahun 1947 tentang
Susunan dan Kekuasaan Mahkamah Agung dan Kejaksaan yang mulai berlaku
tanggal 3 Maret 1947. Lahirnya Undang-undang ini mendapat reaksi dari berbagai
pihak terutama dari para ulama Sumatra seperti Aceh, Sumatra Barat dan Sumatra
Selatan, sepakat menolak kehadiran Undang-undang tersebut dan mengusuikan agar
Mahkamah Syar’iyah yang sudah ada tetap berjalan.

Pada tahun 1951 di dalam lingkungan peradilan diadakan perubahan penting
dengan diundangkannya Undang-Undang Darurat Nomor 1 Tahun 1951. Undang-
1ndang ini berisi antara lain tentang pelanjutan Peradilan Agama dan Peradilan Desa.

Dalam rangka memenuhi ketentuan pasal 24 Undang-undang Dasar 1945 pada
tahun 1964 keluarlah Undang-undang Nomor 19 Tahun 1964 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman yang kemudian diganti dan disempurnakan
dengan Undang-undang Nomor 14 Tahun 1970. Pasal 10 Undang-undang Nomor 14
Tahun 1970 menentukan bahwa kekuasaan Kehakiman dilaksanakan oleh 4 (empat)
lingkungan peradilan yaitu :

a. Peradilan Umum.

b. Peradilan Agama

| ]



¢. Peradilan Militer
d. Peradilan Tata Usaha Negara

Mengenai keberadaan Pengadilan Agama Purbalingga memang jauh scbelum
masa kemerdekan bahkan seiring dengan masuknya agama Islam di Purbalingga
sudah berjalan, Namun baru dapat diketahui keberadaan terscbut secara struktural
mulai tahun 1947, yakni pada masa Ketua Pengadilan Agama Purbalingga dijabat
oleh KH Iskandar dengan Hakim Anggota terdiri dari :

1. KH Abdul Muin.

2. KH Ahmad Basori.

3. KH Sobrowi.

4. KH Taftazani,

5. KH Syahri.

6. KH M. Hisyam Karimullah.
7. KH Baidlowi.

8. KH Ahmad Danun.

Pada waktu itu masih berkantor di rumah pribadi KH Iskandar Jalan Mayjen
Panjaitan Nomor 65 Purbalingga dan pada tahun 1979 baru pindah di gedung Jalan
Mayjen Panjaitan Nomor 117 Purbalingga. Semenjak itu secara periodik Pengadilan
Agama Purbalingga dipimpin oleh Ketua sccara berturut-turut :

1. KH Iskandar (1947 - 1960 )
2. KH Siradj Chazim ( 1960 - 1970 )

3. Drs. Solichin (1970-1981)

L 2



4. Drs. Amir Hasan Asy - Plt. 4 th. ( 1981 - 1987 )

"..h.

Drs. H. Agus Salim, S.H.
6. Drs. H. Muhaimin, S.H.

7. Drs. H. Nawawi Kholil, S.H.

o

(1987-1992)
(1992 - 2003 )

{ 2003 - 2005 )

. Dra. Hj. 5iti Muniroh, S.H. —Plt. (2005 - 2007 )

9. Drs. H, Syadzali Musthofa, S.H. (2007 - 2010 )

10. Drs. H. Noor Kholil, MH .

(2010-..)

Sedangkan untuk jabatan Wakil Ketua Pengadilan Agama Purbalingga baru

dapat diketahui secara periodik Wakil Ketua dilabat berturut-turut :

1. Drs. Amir Hasan Asy.

5 & KH Miftah Idris.

3. Dra. Hj. Siti Muniroh, S.H.
4, Drs. H. Sudarmadi, S.H.

5. Drs. Abd. Rozag, MH.

(1981 -1985)
( 1985 -1999)
(1999 - 2007 )

(2007 - 2010)

Dengan lahimya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan

Agama, sesuai pasal 106 disebutkan bahwa semua Badan Peradilan Agama yang

telah ada dinyatakan sebagai Badan Pcradilan Agama menurut Undang-undang

tersebut, Oleh karena itu Pengadilan Agama pada umumnya dan Pengadilan Agama

Purbalingga khususnya menjadi Pengadilan mandiri dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1. Hukum Acara dilaksanakan dsngan baik dan benar

2. Tertib dalam melaksanakan administrasi perkara.



3. Putusan dilaksanakan sendiri dan tanpa ada lagi pengukuhan terhadap putusan
yang telah dijatuhkan.

Begitu disahkan dan diundangkannya Undang-undang Nomeor 4 Tahun 2004
tentang Kekuasaan Kehakiman, secara tegas sesuai pasal 2 Undang-undang Nomor 4
Tahun 2004 menyebutkan bahwa penyelengparaan kekuasan kehakiman dimaksud
dalam pasal 1 Undang-undang tersebut dilakukan oleh scbuah Mahkamah Agung
dan badan peradilan yang berada di bawahnya dalam lingkungan Peradilan Umum,

Peradilan Agama, Peradilan Militer dan Peradilan Tata Usaha Negara, dan oleh
sebuah Mahkamah Konstitusi.

Pada tahun 2004 itu pelaksanaan pengalihan organisasi, administrasi dan

.\t financia! badan-badan peradilan ke Mahkamah Aguug dilukukan. Sebagaimana

*| disebutkan pada pasal 2 ayal (2) Xeputusan Presiden Nomor 21 Tahun 2004 maka

terhitung sejak tanggal 30 Juni 2004 Pengadilan Agama dialinkan dari Departemen

Agama ke Mahkamah Agung.

Pada tanggal 20 Maret 2006 telah disahkan Undang-undang Nomor 3 Tahun
2006 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama. Dengan telah disahkannya Undang-undang tersebut terjadilah
perubahan-perubahan mendasar yakni memperkuat dan memperluas kewenangan

Peradilan Agama, antara lain :
1. Pembinaan tehnis peradilan, organisasi dan finansial Pengadilan Agama

dilakukan oleh Mahkamah Agung.




. Apabila terjadi sengketa hak milik yang subyeknya antara orang-orang yang
beragama Islam, obyek tersebut diputus oleh Pengadilan Agama bersama-sama
perkara yang sedang diperiksanya.

. Ketentuan adanya pilihan hukum bagi para pihak berperkara yang selama ini
masih berlaku, dinyatakan dihapus.

. Pengadilan Agama berwenang untuk menetapkan tentang pengangkatan anak
berdasarkan Hukum Islam.

. Sesuai denpan perkembangan hukum dan kebutuhan masyarakat khususnya
masyarakal muslim, Pengadilan Agama selain berwenang menangani perkara-
perkara dalam bidang Perkawinan, Waris, Wasiat, Hibak, Wakaf, Zakat, Infak,
Shadaqah juga berwenang menangani perkara dalam bidang Ekonomi Syariah
yang meliputi antara lain tentang sengketa dalam : perbankan syari’ah, lembaga
keuangan mikro syari’ah, asuransi syari’ah, reasuransi syari’ah, reksa dana
syari’ah, obligasi syari'ah, surat berjangka menengah syari’ah, sekuritas syari’ah,
pembiayaan syari’ah, pegadaian syari'ah, dana pensiun lembaga keuangan
syari'ah, bisnis syari’ah.

. Pengertian antara orang-orang yang beragama Islam pasal 49 Undang-undang
Nomor 3 Tahun 2006 diperluas termasuk orang atau badan hukum yang dengen
sendirinya menundukkan diri dengan suka rela kepada Hukum Islam mengenai

hal-hal yang menjadi kewenangan Pengadilan Agama.

Sctelah Pengadilan Agama diberikan kewenangan mengadili sengketa

ekonomi syari’ah berdasarkan pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006,

[=3%




sampai tahun 2008 Pengadilan Agama Purbalingga telah mengadili dan
menyelesaikan perkara " sengketa perbankan syariah " .Dari 4 (empat) perkara

sengketa perbankan syariah yang didaflarkan di Pengadilan Agama Purbalingga telah

dapat diselesaikan secara damai 1 ( satu ) perkara, 2 ( dua ) perkara dicabut dan }
-'0, -_\-\_‘l._.'.f-, (satu) perkara sudah diputus dan telah mempunyai kekuatan hukum tetap bahkan
;{ Eg telah disclesaikan sampai tingkat eksekusi yakni dengan pelaksanan lelang terhadap
H_Jﬁ_’ / obyek sengketa melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Purwokerto.

(Drs. H. Sudarmadi, SH.)



STRUKTUR PENGADILAN AGAMA PURBALINGGA

TAHUN 2011
Ketua : Drs, H, Noor Kholil, M.H.
Wakil ketua : Drs. Abd. Rozaq, M.H.
Hakim : Drs, H. Nangim, M.H.

Drs. Syahrial, S.H.

Drs. Ahmad Faiz, S.H.,M.SL.
Drs. Al Mahdiy, S.H.

Munif Wagio, $.Ag., S.H.

Paritera/sekretaris : Drs. Aksin Munthohar
Wakil panitera : Dra. Elvi Sctianingsih
Wakil sekretaris : Warni, S.H.
Panmud. Gugatan : Mawardi, S.H.
Panmud. Permohonan : Heru Wahyono, S.H
Panmud. Hukum : Rosiful, S.Ag.
Panitera pengganti : Sutrisno, S.H.
Moh. Fahrudin, S.H.
Marodin, §.H.
Miftahul Hilal, S.H.
Jurui sita : Chisan Al Faiz
Juru sita pengganti : Yetty Aristivani LA, S.H.
Siti khotijah, S.H.
Nur Aflah, S.H.
Abas
Ahmad Fatrudin
Susanto
Kaur kepegawaian : Satijah
Kaur perenc. dan keuangan : Sahri

Kaur umum : Maslahah, S.H.



KOMPETENSI RELATIF PENGADILAN AGAMA
PURBALINGGA

Yang menjadi kompetensi relatif atau wilayah yuridis Pengadilan Agama
Purbalingga yaitu :
a. Kecamatan Purbalingga terdiri dari 13 Desa
b. Kecamatan Kemangkon terdiri dari 19 Desa
¢. Kecamatan Bukateja terdiri dari 14 Desa
d. Kecamatan Kejobong terdiri dari 13 Desa
e. Kecamatan Kaligondang terdiri dari 18 Desa
f. Kecamatan Kalimanah terdiri dari 17 Desa
g. Kecamatan Kutasari terdiri dari 14 Desa
h. Kecamatan Mrebet terdiri dari 19 Desa
i. Kecamatan Bobotsari terdiri dari 16 Desa
j. Kecamatan Karangreja terdiri dari 7 Desa
k. Kecamatan Karanganyar terdiri dari 13 Desa
]. Kecamatan Karangmoncol terdiri dari 11 Desa
m. Kecamatan Rembang terdiri dari 12 Desa
n. Kecamatan Bojongsari terdiri dari 13 Desa
o, Kecamatan Padamara terdiri dari 14 Desa
p. Kecamatan Pengadegan terdiri dari 9 Desa
g. Kecamatan Karangjambu terdiri dari 6 Desa

r. Kecamatan Kertanegara terdiri dari 11 Desa
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;T ~ Wilayah IHukum

Letak Geografis

Luas Wilayah
Jumlah Penduduk
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Wilayah hukum Pengadilan Agama Purbalingga
mewilayahi daerah Kabupaten Purbalingga terdin darn,

a Kecamatan - 18
b. Desa o 224
¢. Kelurahan A

d. Batas Wilayah

Sebelah Utara :  Kab, Pemalang
Sebelah Timur . Kab. Banjarnegara
Sebelah Selatan : Kab, Banyumas
Sebelah Barat . Kab. Brebes

109° 11' BT - 109° 35' BT
7°10' LS -7°29' LS

77.764,122 ha / 777,64 Km2
848.952 Jiwa, Tahun 2010 (Sumber : BPS Propinsi Jawa
Tengah)



PROFILE
PENGADILAN AGAMA PURBALINGGA

Nama . Pengadilan Agama Purbalingga

JI. Mayjend. Panjaitan Ng. 117 Purbalingga

i Jawa Tengah 53311
Telp. (0281) 891174 Fax. (0281) 892320
Web | www. pa-purbalingga. go.id
Email ; po_purbalingsagovahoo.co.id
Dasar . Statsblad Tahun 1882 Nomor 152, jo
Pembentukan  Statsblad Tahun 1937 Nomor 116
35 Orang, terdiri dari
Ketua : 1 Orang
Wakil Ketua . 1 Orang
Hakim : 6 Orang
Panitera/Sekretaris . 1 Orang
Wakil Panitera 1 Orang
Jumlah Pepawai Wakil Sekretaris : 1 Orang
Panitera Muda . 3 Orang
Panitera Pengganti 4 Orang
Kepala Urusan Umum : 1 Orang

Kepala Urusan Perenc. dan Keuangan : | Orang

Kepala Urusan Kepegawalan T
Jurusita/Jurusita Pengeant : 7 Orang

Staff . 2 Orang (CPNS)



Wilayah
Hukum

4. Kecamatan

b.
Desa/Kelurahan

¢, Batas
Wilayah

Letak Geografis

Lokasi

18 Kecamatan

238 Desa'Kelurahan

Barat Laut : Berbatasan dengan Kab. Pemalang

Selatan : Berbatasan denpan Kab, Banjarnegara

Barat : Berbatasan dengan Kab. Banyumas
Utara : Berbatasan dengan Kab. Pekalongan
Timur - Berbatasan dengan Kab. Banjarnegara

109% 11' BT - 109° 35' BT dan 7° 10" LS - 7° 29'L3

Gedung Pengadilan Agama Purbalingga seluas 406M*
terdiri dari 12 ruangan. Berdin di atas tanah seluas 1027M?,
Keadaan gedung ini sangat kurang memadai untuk
menampung personil yang ada dan volume pckeriaan yang
cukup tinggi. Oleh karena itu upaya untuk memiliki
bangunan yang representatif terus diupayakan. Sebenarnya
lokasi untuk bangunan sudah tersedia seluas 50M x 80M
terletak di lalan Let. Jend. S. Parman Purbalingga. Semoga
dalam waktu yang tidak terlalu lama bangunan yang
representatif segera dapat terwujud.



LETAK GEOGRAFIS PENGADILAN AGAMA
PURBALINGGA

Pengadilan Agama Purbalingga merupakan Pengadilan Agama kelas IB
vang terletak di atas tanah seluas 1027 m? yang beralamatkan di jalan Mayor
Jenderal Panjaitan No. 117 Telp/Fax (0281) 897114 Kode Pos 53311 Purbalingga.
Status tanahnya adalah milik Pengadilan Agama Purbalingga berdasarkan setifikat
tanah No. 7 tanggal 9 Mei 1985, sedangkan bangunan gedung adalah milik
Negara dalam bal ini Mahkamah Agung Republik Indonesia dengan ljin
Mendirikan Bangunan No.1884/101 tanggal 18 November 1985 dan IMB Nomor

Bang B.027/R/1.1979 tanggal 24 April 1979.



HASIL PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

TESTIMONIUM DE AUDITU SEBAGAI ALAT BUKTI

DI PENGADILA

Di bawah ini adalah hasil s
bahan yang didapatkan penyusun,

N AGAMA PURBALINGGA

pesifikasi alat pengumpulan data dari beberapa
serta kumpulan pertanyaan beserta jawabannya

dari yang didapatkan sebagai kelengkapan bukti validitasi data. Hasil penelitian

tersebut, yaitu:

|. Pedoman Dokumentasi

No Kebutuhan abservasi

Bukti data keterangan

I | Sejarah Pengadilan Agama | Pengamatan scjarah Soft copy

Purbalingga
2 | Letak geografis Pengamatan lokasi Soft copy
3 | Wilayah yuridiksi Pengamatan Soft copy
4 | Produk putusan Pengamatan Soft copy

2. Pedoman Wawancara

No | Kebutuhan observasi

Hasil ringkasan jawaban

1 | Struktur organisasi
Pengadilan Agama
Purbalingga?

Tgl : 27 Desember 2010
Kepada : Rosiful (Panitera)
Keterangan bukti: soft copy

2 | Apakah di Pengadilan
Agama  Purbalingga
terdapat putusan yang

dalam acara
pembuktian saksi
menggunakan

testimonium de auding?

Tgl  :26Juli2010

Kepada : Ahmad Faiz (Hakim)

Keterangan bukti: ada, yaitu putusan nomor
1 115/Pdt.Gr2006/PA . Phg dan
| 704/Pdt.G/2009/PA.PPbg (Soft Copy).

3 | Apakah yang menjadi
pertimbangan  hukum
pada kedua putusan
tersebut?

Tgl  :27 Mei 2011
Kepada : Ahmad Faiz (Hakim)
Keterangan bukti; pada perkara dengan nomor

1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg gugatan pemohon |

ditolak dikarenakan alat bukti saksi yang

diajukan oleh penggupat tidak memenuhi syarat




formil dan meteriil, maka keterangan saksi-
saksi tidak dapat dipertimbangkan dan oleh
karena itu harus dinyatakan bahwa alasan
perceraian yang didalilkan oleh penggugat tidak
terbukti dan pugatan penggugat tentang
perceraian harus ditolak., Sedangkan pada
perkara nomor 1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg, yaitu
keterangan para saksi yang saling bersesuaian

schingga dipertimbangkan sebagai bukti
permulaan untuk menyusun persangkaan |,
hakim.,

Bagaimana kedudukan | Tgl 1 27 Mei 201 1

restimonium de auditu | Kepada : Ahmad Faiz (Hakim)

dalam putusan | Keterangan  bukti: sebagai alat  bukti

tersebut? permulaan, yaitu persangkaan hakim.

Pada perkara nomor | Tgl : 27 Mei 2011

1704 kesaksian | Kepada : Ahmad Faiz (Hakim)

testimonium de auditu | Keterangan bukti: kecterangan testimonium de

diterima  dikarenakan | audifu dapat diterima dengan syarat keterangan

kesaksian para saksi
saling bersesuaian satu
sama lain. Apakah
saling bersesuaiannya
kesaksian yang
menyebabkan
testimonium de auditu
dapat dipertimbangkan
oleh majelis hakim?

saksi diperoleh dari pihak yang langsung
mengalami, waktunya menerima keterangan
berdekatan dengan kejadian bukan pada saat
gugatan/permohonan diajukan kepersidangan,

dan bersesuaian antara keterangan saksi yang

satu dengan yang lain atau antara keterangan
saksi dengan alat bukti yang lain terdapat
kecocokan sehingga mampu memberi dan
membentuk suatu  kesimpulan yang utuh

tentang  peristiwa  atau  fakta  yang
disengketakan
Apakah hukum acara | Tgl 127 Mei 2011
perdata mengenal | Kepada : Ahmad Faiz (Hakim)
kesaksian berdasarkan | Keterangan bukti: hukum acara hanya
berita terscbar. jika [ mengenal kesaksian yang bersifatl umum
diperbolehkan, dalam | seperti, keterangan bahwa pada waktu hujan
perkara apa  yang | sungai-sungai biasanya terjadi banjir. Artinya
diperbolehkan sudah menjadi pengetahuan umum dan semua
menggunakan  berita | orang tahu, bahwa banjir terjadi ketika musim
yang tersebar? hujan bukan di musim kemarau, sehingga tidak

perlu untuk dibuktikan kebenarannya.




Dalam kedua putusan
tersebut, Bagaimana
kedudukan kesaksian
keluarga ?

Tel : 27 Mei 2011

Kepada ; Ahmad Faiz (Hakim)

Keterangan bukti: pada perkara dengan nomor
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg, tidak diperbolahkan
mengganakan saksi keluarga karena menurut
pasal 145 HIR ayat 1 huruf (a), saksi yang
tidak dapat didengar salah satunya yaitu
keluarga sedarah dan keluarga semenda dari
salah satu pihak menurut ketentuan yang
lurus”, Sedangkan pada perkara nomor
1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg merupakan perkara
perceraian karcna alasan perselisihan dan
pertengkaran yang terus-menerus sehingga
diperbolehkan menggunakan saksi keluarga,
karena menurut pasal 145 ayat (2) HIR dapat
didengar sebagai saksi di bawah sumpah dalam
perkara tentang perselisihan keadaan menurut
hukum perdata dan tentang perjanjian
pekerjaan, serta tentang perkara perceraian
karcna alasan perselisihan dan pertengkaran
yang terus-menerus




|

KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI'AH
Alamat: JI, A, Yani No. 40 A Telp. 0251-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Purwokerto, 13 Juli 2011

Hal :Permohonan Munagosyah Skripsi Kepada Yth:
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN)

Di Purwokerto

Assalamu ‘alaiktum Wr. Wb, '

Yang bertanda tangan di ba.wa.h ini ;

1. Nama : Fatkhan Awwaluddin

2. Nomor Induk Mahasiswa : 052621006

3. Jurusan/ Prodi - ! Syari'ah / AS

4. Angkatan Tahun : 2005

5. Judul Skripsi 1 TESTIMONIUM DE AUDITU SEBAGAI ALAT BUKTI
(Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Purbalingga
Nomor: 1115/Pdi.G/2006/PA, Pbg dan

1704/Pdi.G/2009/PA.Pbg)

Dengan ini mengajukan permohonan untuk munnqosyah Skripsi dan bersama ini
saya Iarnplrkan syarat-syarat munaqosyah sebagai berikut:
Foto copy Kartu Mahasiswa.
Foto copy Kuitansi SPP Semester Genap Tahun Akademik 2010/2011.
Rekomendasi Munaqosyah Skripsi.
Surat Keterangan telah wakaf buku untuk Perpustakaan,
Surat Keterangan telah menyerahkan Biodata dan pasfote hitam putih ukuran
3 X 4 Cm sebanyak 8 (delapan) lembar.
SKRIPSI (yang telah siap dimunaqosyahkan) scbanyak 5 cksemplar,
Foto copy Sertifikat KKN,
Foto copy ljazah SLTA (dilegalisir).
Surat Keterangan Lulus Seminar
lﬂ Kartu Bimbingan Skripsi.
11, Data Prestasi Studi Terakhir (Transkrip Nilai).
12. Surat Keterangan Lulus Komprehensif
13. Surat Keterangan Lulus BTA dun Sertifikat PP
14. Foto copy Sertifikat Komputer
15. Nomor urut 1 8/d 15 dimosukkan ke dalam stolimap wurnn meruh.

b

10 60 o

Demikian permohonan ini saya buat untuk menjadikan periksa dan
mendapatkan penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu ‘alatkum Wr. Wb.

Mengetahui,
Ketua Jurusgh/Syari‘ah Saya tersebut dj atas
=
Drs. H. aat, MLA ‘ﬁ Fatkhan Awwaluddin
NIP. 19630910 199203 1005 . NIM. 052621006




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI'AH
_ Alamat: J1. A, Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alailum Wr. Wb,

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi atas nama mahasiswa

sebagai berikut:

1. Nama : Fatkhan Awwaluddin

2, Nomor Induk Mahasiswa : 052621006

3. Jurusan / Prodi : Syari’ah/AS

4, Angkatan Tahun : 2005

5. Judul Skripsi : TESTIMONIUM DE AUDITU SEBAGAI ALAT BUKTI

(Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Purbalingga Nomor:
1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan 1704/Pdt.G/2009/PA . Pbg)

Bahwa skripsi saudara tersebut di atas sudah siep untuk dimunaqosyahkan setelah
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh STAIN Purwokerto.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan

penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu 'alailum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 13 Juli 2011

Mengetahui,
Ketua Jurngan Syari’ah
Drs. HiSyufaat, M'Aﬂf di, M.A
NIP. 19630910 199203 1005 _ NIP. 19751224 200501 1 001




KEMENTERIAN AGAMA :
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

- JURUSAN SYARI’AH
Alamat; JI. A, Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Purwokerto, 13 Juli 2011

Hal : Biodata Mahasiswa Kepada Yth.:
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri \STAIN) Purwokerto
Di Purwokerto

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb,

Guna memenuhi syarat-syarat untuk menempuh Munagosyah Skripsi, maka dengan

ini saya sampaikan Biodata sebagai berikut:

1. Nama . Fatkhan Awwaluddin

2. Nomor Induk Mahasiswa ;052621006

3. Jurusan/ Prodi :  Syari'ah/AS

4. Angkatan Tahun : 2005

5. Tempat/Tanggal lahir :  Banyumas, 30 Nopember 1985

6. Asal Sekolah , :  SMK YPT Purbalingga 2

7. Judul Skripsi i TESTIMONIUM DE AUDITU SEBAGAI ALAT
BUKTI (Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama
Purbalingga Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan
1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg)

8. 'Alamat Asal : Banjaranyar RT 01 RW 04 Kec, Sokaraja Kab.
Banyumas

9. Alamat Sekarang :  Banjaranyar RT 01 RW 04 Kec. Sokaraja Kab.
Banyumas

10. Nama Orang Tua/Wali :  a)Ayah : Imam Siswanto
b) Ibu : Siti Masithoh

11, Pekerjaan Orang Tua/Wali  :  a) Ayah : Pedagang
b) lbu : Pedogang

12, Tangpal lulus Munagosyah | i s e nnen

13. Indeks Prestasi Komulatif 1 v essen

14. Nomor ljazah N R R S NS R SRR A

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk menjadikan periksa

dan guna seperlunya.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Saya gersebut ditatas,
Foto M
3x4Cm. - —

Fatkhan Awwaluddin
NIM. 052621006




KEMENTERIAN AGAMA

PERPUSTAKAAN

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
Alamat : Jlin. Jend. A. Yani No. 40 A Telp, 0281-635624 Fax. 636633 Purwokerto 33126

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : Sti.23/Perpus./HM.02.2/696/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa
. Fatkchan  Awwalu 88

Maaima | pEERiee L AUV Brerl ry
NIM eSS ek
Program : Sarjana / §1

Jursan/Prodi : SYeRok Jas

Telah menyerahkan wakaf kepada Perpustakaan STAIN Purwokerio berupa uang sebesar Rp

40.000,00 (empat putul ribu rupial ).

Demikian surat keterangan wakaf ini di buat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan

seperlunya.
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’AH
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerfo

M

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : Sti.23/).Sya/PP.009/ ol .A /2011

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari'ah STAIN

Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama « Fatkhan Awwaluddin
NIM v 052621006
Semester : X1

Jurusan/Prodi  : Syari’sh/AS

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :
“TESTIMONIUM DE AUDITU SEBAGAI ALAT BUKTI (Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama
Purbalingga Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan i?b-‘#?dt.GfZUUWPA.Pbg)".

Dengan dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS

Dengan perubahan Proposal / Hasil Seminar Proposal sebagal berikut

1. Latar Belakang Masalah : mempertajam problem akademik

2. Rumusan Masalah pertama: Bagaimana pandangan hukum Islam tentang restimonium de audin?
3. Metode Penelitian: perbaikan data primer dan sekunder.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan scbagai syarat untuk melakokan
siset dalam rangka penulisan skripsi Program S-1.

Dibuat di + Purwokerto
Pada tanggal : 5 Januari 2011

Moderator

L

Dr, Suraji, M.Ag.
NIP. 19720402 199803 1 002

.
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
Alamat: L Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

SURATKETERANGAN
Sti. 23/].Sya/PP.00.9/ 106 /2011

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama :  Fatkhan Awaludin
NIM : 05261006

Semester : XI

Prodi : AS

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada
hari : Kamis, 14 April 2011 dengan nilai B-.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

NIP. 19630910 199203 1 éﬂS
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KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

JURUSAN SYARI’AH

A Alamat : J1. Jend. A. Yani No, 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 33126

BERITA ACARA/DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRI'PSI
:

1. Hari/Tanggal sefase, 21 perember 20lo
2. Waktw/Jam 09.00sd Selesai
3. Nama : Fatkhan Awwaluddin
4. NIM y ¢ 052621006
5. Semester/Turusan ; XI/ Syari’ah
6. Tahun Akademik - 2010 /zoH
7. Tempat R. Lab. S}raﬁ’aﬁ_
8. Peserta Seminar (Dalam Tabel) .
No NIM Peserta Angkatan Tanda Tangan
1 [O%92:22 mf§ muc‘ Ky Z0o
2 |d}e32 [oof ]’f‘up@vﬁ‘f;\ 1: 7
3 |07%323 015 H.,ipfe lgum[ 2,009
4 (ON1s1100% 20}
5 |Glbage toor M@“”Cﬁp‘z‘ 2006
6 |0F23 2205 Nugut HIPAYAH A0}
7 [0¢2252014 Nurmalia Molabi. 2067
8 |o7z321005 | Awwl Yo wo)
9 c:"}zz...z loes. .fuavgat‘l-m.. Fliasanat, g,a_-_-,c_.z
10 |oFezalo26 ‘T O ek fetn 2007

Purwokerto, 2\ Pelewber 2905
Mahasiswa Ybs

o]

Fatkhan Awwaluddin

3 NIM. 052621006

95319 10 199203 1 oos

GG AGE




PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

J1. Jambukarang No. 8 Telepon ( 0281 ) 891450 Fax (0281) 895194
PURBALINGGA - 53311

S e ] e S e s == e il

Nomor . 071137672011 Purbalingga, 12 Mei 2011
Lapiran  : 1 (satu) lembar
Perhal  : Pemberitahuan tentang _ Kepada Yth :

Penelitian/Pra Survey
Ketua Pengadilan Agama Kabupaten Purbalingga

di
FURBALINGGA

Berdasarkan sural dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
Nomor : Sti.23/PP.009/139A/2011 Tanggal 10 Mei 2011 dan surat rekomendasi dari Kepala Kantor
Kesatuan Bangsa dan Politk Kabupaten Purbalingga Nomor : 071/461/V/2011 tanggal
12 Mei 2011, perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat, dengan ini diberitahukan bahwa
pada Wilayah Kerja/ Dinas/ Instansi saudara akan dilaksanakan Penelitian/Pra Survey oleh :

Nama/NIM : FATKHAN AWWALUDDIN 052621006

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Banjaranyar RT 001/004 Kecamatan Sokaraja Kabupalen Banyumas

Lokasi : Pengadilan Agama Kabupaten Purbalingga

Judull Tuuan  : Tesfimonium De Audilu Sebagai Alat Bukti (Studi Kasus Putusan Pengadilan

Penelitian Agama Purbalingga Nomor : 1116/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan
1704/Pdt.G/2008/PA.Pbg)

Waktu 12 Mei s.d 12 Juni 2011

Setelah selesai agar yang bersangkutan melaporkan hasilnya ke BAPPEDA Kabupaten
Purbalingga dengan menyerahkan satu eksemplar lzporan hasil Penelitian/Pra Survey untuk
didokumentasikan dan dimanfaatkan seperiunya.

Demikian untuk menjadikan maklum, dan atas bantuannya disampaikan terima kasih.

A.n, KEPALA BAPPEDA
KABUPATEN PURBALINGGA
Kabid Statistik, Pengendglian dan Evaluas|

.’f--'_-, R e~ et =

IS R Sl

- DS, PRABOWO/TRI WINDARTO
S o __~Pembina Tkl
LT NIPs3G5BA024 198603 1 008

Tembusan Kepada Yih. :
1. Kepala Kantor Kesbang dan Pol Kabupaten-Purbalingga
. Ketua STAIN Purwokerto
Yang Bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

l. Jambu Karang No, 2 Purbalingga Telp. / Fax ( 0281) 893 117 PABX (0281) 891 012 Pswt, 247
PURBALINGGA - 53311

Purbalingga, 12 Mei 2041
Nemor 2 021/461/v /2011 : Kepada :
Lapiran : Yth. Kepala BAPPEDA Kab., Purbalingga
Perihal : Research / Survey di -

PURBALINGGA

Berdasarkan Surat dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Puryokertc
Nomor : Sti.23/PP,009/139 4/11  Tanggal: g Mei 2014
Diwilayah Kabupaten Purbalingga akan dilaksanakan reseach / survey ( Foto Cépy )
terlampir oleh :

1. Nama i Fatlhan Nwaaludin

2.NIM . 052621006

3. Pekerjaan : Mahagigwa

4, Alamat . BPanjar ﬂnyéﬁr Kec.Skan;ja. Kab.lanyumas
5. Tujuan Reseach / Survey : Untuk menyusun Skripsi berjudul :

Testimonium De Auditu Sebagei glat Bukti
( Studi Kngus Putusan Pengadilgn Agama Nomor :
1115/Pdt. g/2006/P. Pbg dan Noj 170L/2008/Pa.. Pog;

6. Wakitu ;12 HMei =12 Juni 2001
7. Lokasi : Kabupaten Purbalingga,

Sehuibungan hal tersebut tidak keberatan untuk diterbitkan suat jjinnya.

AN KEPALA KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABKERTEN RURBALINGGA

Tembusan Kepada Yth. :
*. Bupati Purbzlingag
.']U"EE;" ) ) 5 ok

Y




PENGADILAN AGAMA PURBALINGGA

J1. Mayjend. Panjaitan No 117 Purbalingga Telp/faks (0281 ) 891174
PURBALINGGA — JAWA TENGAH 53311

SURAT KETERANGAN
Nomor : W11-A/163C/PB.00/VIL2011

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Pengadilan Agama Purbalingga menerangkan
bahwa :

Nama - FATKHAN AWWALUDDIN

NIM : 052621006

Program :  Strata |

Jurusan/Prodi :  Syariah /AS STAIN Purwokerto

Benar-benar (clah melaksanakan risct/penelitian 4t Pengadilan Agama Purbalingga
pada tanggal 12 Mei 2011 sampai dengan 12 Juni 2011 dengan judul skripsi “ TESTI
MONIUM DE AUDITU SEBAGAI ALAT BUKTI ( Studi Kasus Putusan Pengadilan
Agama Purbalingga Nomor : 1115/PdtG/2006/PA.Pbg. dan Nomor

1704/Pdt.G/2009/PA.Pbg ) *

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

ga 01 Juli 2011
Vakil Ketua
) '\.'

noX A ,I
; 1@*}3;; | E)/ \OZAQM.H
NIP:£196610251990031002 +

s




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

e T e -

Dengan ini:
Nama : Fatkhan Awwaluddin
NIM : 052621006

Jurusan/ Prodi : Syari’ah/ AS
telah melakukan wawancara dan observasi untuk skripsi yang berjudul

“testimonium de auditu secbagai alat bukti (Studi Kasus Putusan Pengadilan
Agama Purbalingga Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan
1 704/Pdt.G/2009/PA . Pbg)”, dengan informan:

Nama : Rosiful, S.Ag.
Jabatan : Panitera Muda Hukum

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya dan dijadikan

sebagai bukti telah melakukan wawancara dan observasi.

Purwokerto, Juni2011

Informan Pewawancara
/ :
_",..:-"'
Rosiful, S.Ag. Faltkhan Awwaluddin

NIM. 052621006




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

Dengan ini:

Nama : Fatkhan Awwaluddin

NIM : 052621006

Jurusan/ Prodi ; Syari’ah/ AS

telah melakukan wawancara dan observasi untuk skripsi yang berjudul
“(estimonium de auditu sebagai alat bukti (Studi Kasus Putusan Pengadilan
Agama  Purbalingga Nomor: 1115/Pdt.G/2006/PA.Pbg dan
1704/Pdt.G/2009/PA Pbg)”, dengan informan:

MNama : Drs. Ahmad Faiz, S.H., M.S.L.
Jabatan : Hakim

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenamya dan dijadikan

sebagai bukti telah melakukan wawancara dan observasi.

Purwokerto, Juni2011

Informan Pewawancara

£

Drs. Ahmad Faiz, S.H.. M.S.1, Fatkhan Awwaluddin
NIM. 052621006




Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan

Alamat
Nama Orang tua

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Fatkhan Awwaluddin
Banyumas, 30 Nopember 1985
Laki-Laki

Islam

Indonesia
Banjaranyar Rt 01 Rw 04 Kgcamatan
Sc:-l-cni-aja Kabupaten Banyumas

a. Ayah : Imam Siswanto

b. lbu : Siti Masithoh

. Pendidikan Formal;

a. Lulus SDN Banjarsari Kidul, tahun 1997

b, Lulus MTs, Ma’arif NU [ Sokaraja Banyumas, tahun 2000
¢. Lulus SMK YPT Purbalingga 11 Purbalingga, tahun 2003

d. Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto, tahun 2011

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya

Purwokerto, 11 Juli 2011

Penulis,

/,\fj %Q, L

Fatkhan Awwaluddin
NIM. 052621006




